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Pengantar Penerbit

tangan Anda tidak bermaksud berteori muluk-

muluk atau mencoba menjawab berbagai perta-
nyaan yang tinggi-tinggi. Pada dasarnya ia hanya
menuturkan suatu kisah belaka, kisah tentang sebagian
masa lampau kita sebagai suatu bangsa, yang kebetulan
secara pribadi ia saksikan. Namun agaknya, justru di
sinilah letak nilai buku ini, yakni sebagai suatu kesaksian
sejarah yang diberikan oleh orang asing.

Semula P.R.S. Mani datang ke Indonesia sebagai
perwira penerangan tentara India, yang bersama pasu-
kan Sekutu mendarat di Surabaya menjelang akhir tahun
1945. Tugas-tugasnya kemudian di dunia jurnalistik dan
diplomatik di Indonesia sampai tahun 1950-an memung-
kinkan Mani melihat dari dekat banyak peristiwa penting
sepanjang kurun masa Revolusi Kemerdekaan.

Sebagai koresponden Free Press Journal of Bombay,
Mani-lah yang pertama kali menyiarkan pada dunia
tawaran barter beras Perdana Menteri Syahrir sebanyak
setengah juta ton kepada India, yang pada waktu itu
mengalami kesulitan pangan. Apa yang kemudian dike-
nal sebagai diplomasi beras” Syahrir, memang merupa-
kan “pukulan telak bagi blokade ekonomi Belanda™ di
samping "mengakibatkan meluasnya pengakuan interna-
sional kepada Republik™. Aspek politik diplomasi terse-
but, oleh Wakil Presiden Mohammad Hatta dirumuskan,

K arya tulis P.R.S. Mani yang sekarang berada di




»Dengan satu pukulan kita telah memberikan ‘coup de
grace’ kepada klaim-klaim Belanda bahwa Republik kita
sedang berada di ambang keruntuhan dan rakyat
berkeliaran dengan perut kosong”.

'Hampir setiap halaman buku ini berisi kesaksian Mani
terhadap Revolusi Fisik di tanah air. la menuturkan
pengalamannya di tengah kancah revolusi Indonesia
dengan suatu ‘jarak’, setelah selang empat puluh tahun
kemudian. Dengan begitu, kendati tidak bisa me-
nyembunyikan simpatinya, Mani tetap dapat menjaga
nalar obyektifnya. Sebaliknya, ia leluasa memberi ko-
mentar di sana-sini seraya menyiratkan sentuhan-
sentuhan pribadi, yang menyebabkan uraiannya tidak
berhenti pada suatu deskripsi yang kering dan kaku.

Harus diakui, dalam buku aslinya terdapat sejumlah
kekeliruan, baik yang bersangkutan dengan fakta sejarah
maupun tata ejaan dalam penulisan nama. Atas petunjuk

Bapak Subadio Sastrosatomo — untuk itu kami meng-
ucapkan terima kasih kepadanya — dalam edisi Indone-
sia ini kami berharap sebagian besar kekeliruan tersebut
telah dapat diluruskan.

Jakarta, Mei 1989
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PRAKATA

besar karya ilmiah yang membicarakan revolusi

dan gerakan kaum nasionalis Indonesia. Meski-
pun pemimpin-pemimpin nasionalis, seperti Sukarno,
Hatta, dan Syahrir, berulang kali mengakui sumbangan
penting India kepada Revolusi Indonesia, para penulis
Barat pada umumnya cenderung merendahkan peranan
India.

Monografi ini merupakan usaha untuk meluruskan
catatan sejarah yang ada dan menganalisa berbagai
perkembangan selama tahun-tahun revolusi yang meng-
gemparkan di Indonesia, dari sudut pandang seorang
Asia. Shri P.R.S. Mani jelas memenuhi syarat untuk
melakukan pengkajian ini. Selama 5 tahun, ia menjadi
saksi berbagai peristiwa yang dengan luar biasa cepatnya
terjadi di Indonesia; pertama sebagai pengamat keten-
taraan bersama pasukan India, kemudian sebagai warta-
wan perang, dan akhirnya sebagai diplomat. Sebagai
sahabat pribadi tiga serangkai nasionalis Indonesia —
Sukarno, Hatta, dan Syahrir — Shri Mani tidak hanya
memberikan sentuhan pribadi, tetapi juga wawasan-wa-
wasan langka ke dalam perjuangan kaum nasionalis
Indonesia.

Monografi ini didasarkan pada ceramah-ceramah yang
disampaikan Shri Mani kepada staf pengajar dan
mahasiswa Pusat Pengkajian bulan Februari 1981 . Saya

D alam tahun-tahun terakhir ini muncul sejumlah
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i uku ini akan menarik b_ukan hanya
%Zr(;aYnge?;;}t:;g?wt; yang mempelajari Asia Tengg:;z
deiasa ini, melainkan juga bagi semua cnl‘ang y
tertarik pada masalah-masalah mternasmna..wab -

Saya ingin menambahkan bahwa tanggungjabuku =
fakta dan pemikiran yang tercantum dalam

semata-mata ada di tangan penulis.

. i3 dan
: iian Masalah-masalah Asia Selatan
e '[?esnggara University of Madras

V. Suryanarayan

KATA PENGANTAR

revolusi, saya kagum mendengar berbagai kisah

perjuangan yang dipimpin oleh Garibaldi dan
Bolivar. Revolusi tanpa kekerasan Mahatma Gandhi
yang bersifat kontemporer sangat mengobarkan rasa
patriotisme saya. Tetapi, karena merupakan teknik baru,
tidak seperti revolusi klasik, revolusi ini tidak membang-
kitkan tanggapan aktif di dalam diri saya. Hasrat saya
untuk berperan serta dalam revolusi di negara-negara
lain seperti para pahlawan dalam bayangan saya, tetap
tidak terpuaskan. Nasib membawa saya, bersama pasu-
kan India, ke Indonesia di tengah berkecamuknya
revolusi pada akhir Perang Dunia II.

Saya mendapat kesempatan istimewa dan bernasib
baik untuk menyaksikan revolusi dj Indonesia selama
lima tahun dari beberapa kedudukan yang menguntung-
kan; sebagai pengamat ketentaraan bersama pasukan
India; sebagai wartawan perang, dan sebagai diplomat.

Meskipun demikian, tulisan ini muncul tiga puluh
tahun atau lebih setelah peristiwa-peristiwanya terjadi.
Jelas, saya tidak dapat menuliskannya selama masih
bekerja bagi Pemerintah India. Peristiwa-peristiwa ini
berasal dari zaman yang penuh dengan kejadian yang
menggemparkan dan demikian pula halnya dengan
pergaulan saya dengan kejadian-kejadian itu sebagai
pengamat yang berminat. Dengan mudah dan jelas

K arena dilahirkan dan dibesarkan pada masa-masa

3




e e e 2. - P I—

i 1 nge-
semua peristiwa itu terbayang lagi pada saatl:'r'ﬂ:;:tuga 3
nangkan gelombang waktu saat itu de‘nganl habakat
catatan-catatan yang teratur lyang,l. bzllza };)ut; e e
i tekuni selama lim :
maupun latihan, saya ela e
j tara peristiwa dan pen
waktu yang panjang an : e e
ini i emperbarui catata
ini memungkinkan saya m .
j erluas laporan tentang
ang saya buat dengan jalan memp
1);;crgti\.\.);zn. dan tentang para tokoh kurun waktu yang luar

biag,t?rl;ta‘;ai buku dan terbitan mengenai Revolusi Indo-

nesia, sebagian besar karya orang Almfarl;ka, 1-:;23:11
diterl;itkan.LAdanya materi-materi baru ini le:::r o
memperlihatkan kekurangtahuan saya akan aatidak la:
kang peristiwa yang lebih dalam. Namun, say;uai ——
menyimpang dari apa yang telah saya catatse o
ng telah saya saksikan dan amati. yB }J]kan
apara);la iomemator yang menaruh perhatian. [;;. o
Sb(;?a pcgristiwa yang akan datang 'mcmbuktlka: a?idak
enilaian saya yang sekarang ini tlc'ia:k bcnari)slly s
g mengambil manfaat dari meninjau kembali bse ln
mgl'tsltiwa untuk, kemudian, mengadakan pem Ctkl).l aai
Ec?ena saya ingin setia kepada profesi saya se ezlgah
; tawan pada waktu itu. Sementara itu saya g};k
mena 'k manfaat dari berbagai literatur yang diterbitkan
m?niiﬂ asa revolusi guna memperkuat semua pengan;‘at-
Scjadar:: komentar saya. Saya berbeda dari kebanya aan
?iltlcratur itu; saya jelas seo:l']ang ;:‘?Sigair]r:z: };i?ﬁbb;rsg:lgm
i h-sungguh merasa :
E;u}s:zggkiﬁlg%l::kaan grgakyl?t' tl(t:rjajah tanpa harus me
1 1 itas.
anmP;’-:lig dsa;;;;::fg, 0;;’:: tI?ratta — tiga tokoh besar
Yla si ’ang mempunyai hubungan erat dgngarkl) saya,
1t.:ra?hutia’u:lya Hal ini memberikan tanggung i?v;;;niiy;zﬁ
. menjaga
lebih besar kepads S ereka dalam revolusi tidak
2 e 131‘1 gleh tindakan mereka sesudah itu dalam
i::?-;?ﬁ::an kekuasaan setelah kemerdekaan. Bagi saya,
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bukanlah tidak mungkin untuk bersikap sama bersaha-
batnya kepada ketiganya. Sebenarnya,
terpengaruh oleh karisma Sukarno, intelek Hatta yang
tenang dan sopan, dan pikiran Syahrir yang tajam lagi
analitis. Saya bahkan banyak berutang budi kepada
Syahrir. Tanpa kepura-puraan, baik ketika menjabat
sebagai perdana menteri maupun tidak, Syahrir mencu-
rahkan kasihnya yang penuh rasa persaudaraan dan
hangat kepada saya. Pintu rumahnya selalu terbuka bagi
saya. la selalu siap untuk memberikan kepada saya
analisanya mengenai suatu krisis politik dengan singkat
dan tepat, meskipun kadang-kadang diwarnai dengan
sindiran tajam kepada Sukarno, serta berusaha me-
nyederhanakan gagasan-gagasan politik maupun filsafat
yang musykil bagi saya. Pengetahuan Syahrir tentang
sifat manusia memang luar biasa, tetapi sayangnya, ia
kurang bersemangat untuk memanipulasi massa seperti
politisi lainnya dan mempercayakan kepemimpinan bagi
massa kepada sekelompok kader elite pekerja-pekerja
politik. Penolakannya untuk menerima pujian massa
yang berlebihan sering kali merugikan kepentingan
politiknya.

Kekaguman saya kepada Syahrir dan rasa hormat saya
pada kecerdasannya tidak berbatas. Dengan murah hati,
Syahrir mendidik saya dalam bidang politik dan
masalah-masalah internasional. Oleh karena itu, wajar-
lah jika saya memberi penghormatan kepada kehidupan-
nya dan mempersembahkan buku ini sebagai kenang-
kenangan baginya.

Ketika mengunjungi monumen Budha yang terkenal,
Borobudur, dalam rangkaian kunjungannya ke Jawa
tahun 1927, penyair dan penerima hadiah Nobel, Dr.
Rabindranath Tagore, menulis: " Untuk mengenal negeri
saya, orang harus mengadakan perjalanan ke abad ketika
negara saya sadar akan jiwanya dan dengan demikian
melebihi batas-batas fisiknya ketika ia menyatakan

keberadaannya dengan keluhuran budi yang bersinar-

saya sangat

5




i i Horison Timur, menjadikannya
Sl_n?:' 'Yasr:z%)ar;:in e::i?iil indiri oleh orang—ora;gdzlai:_g
i ml di daratan asing, yang dibangunkan eir aam
E::lfi%atlpan yang mengejutkan.” Kata-kgtt:spz?ﬁrzrgai o
ia yang pa
o dpefl?r?laﬁz:iu dilr:ldISik?rang sgya pada saat S?Ki
bergenlia kan kunjungan perpisahan terakhir ke mo -
e di Jawa Tengah itu pada'mmggu-m1_nugngi
el asc;ul;lglan Desember 1949. Saya sering mengun_]G Itgu
i i i. seakan-akan menemui seorang guru,b' l;_ra_
mOnumEﬂ mn; eninggalan ini begitu lancar berbic ;
sl ?r;'aralzl-ajaran Guru Dunia Budha Gaultﬁzlr;a.
mcngﬁnaertima kalinya saya menyadari bahwamenga,-
-gﬁ;uh ari)r saya, tidak memilikidmon{?lrsr;cf:tz?:g T
i aj -ajaran dan . "
gumkanre?li%igl?izrigsajkagum saya dan menc;:ir_l spc?ilf
ik medari banyak patung Budha yang adad 1 o [;
a'rahl?rt serta memotretnya, tiba-tiba saya s:;.) ar:lh ie
;:]dga:?g akan terjatuh dtla'nl%al:l k!“ziri)atl)zwg;; s;:;r! o
i uluh kaki
‘panggurll)gallfr?l?r?t% l;;.r:aag I;)ena.ng dan tepat pada wal:;il;:l)::
Pt bagian belakang pinggang saya. Saya o
mertrll(egagiri agkhir yang tragis untuk dapat menu (1;; r
. Begt gy g, Darmano sl
o dllz:'?:::itx I!S;nuci'[:llgsrl::;. Ja dan istrinya memlll)c;:
z:;lf br:ri;r;k pengertian yang mcnlc‘l:é?ﬁn ;;?ita;%alzz Sg—
a.
s ey C}gn ket—m(oj:gr?;r;gt?gw terus-menerus membantu
l:;;:: Tl}l::akura;lnengenal Indonesia sslaim}? lima t%l]]lgloizgi
i i adalah surga,
o e tcn:l};zt Zznignté:t%rf;:adilukiskan dalam kitab-
kitab Yar:ﬁa HiEdu dan kesusastraan Sanskerta sebagai
lmabdag;'1 (Jawa), pulau gandum, dan Suvarnabhumi
iy lau ,emas — benar-benar negeri yang
(Su;natra)ﬁal:::un saya tidak dapat mengabal}qanUrl?s}a:
zgf'linlf;uiasih khusus saya kepada Mr. Maria 2
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Santoso; Sri Suwarni yang cantik; Herawati Diah dengan
majalah Mimbar Ind

onesia-nya yang semarak; Subadio
dengan humornya yang tidak berkesudahan; Sudarpo
dengan wajahnya yang cemas memikirkan bagaimana
memberikan informasi dengan cara yang berlainan
kepada wartawan-wartawan asing; Sujatmoko dengan
wajahnya yang serius dan pikiran analitisnya yang
dalam; Dr. Priyono yang dengan sindiran-sindiran
kritisnya melatih bahasa Prancis saya tanpa menunjuk-
kan pandangan Marxisnya; Sofyan Tanjung, penolong
saya yang baik, yang seperti bayangan pelindung
mendadak muncul pada waktu saya ditinggalkan sendiri-
an setelah Syahrir dan kawan-kawan yang lain diculik
dalam satu “kudeta”, dan ketika saya diam-diam
melintasi persawahan di daerah Karawang setelah
mengelakkan patroli Inggris-Guskha dalam usaha masuk
ke wilayah Republik, yang izinnya untuk keperluan itu
tidak selalu diberikan oleh Markas Besar Inggris; Nyonya
Suryadarma, istri Kepala Staf Angkatan Udara Indone-
sia yang memesona, yang membantu saya dengan
pengetahuan dan protokol selama saya menjadi wakil
pemerintah India di Yogyakarta; Nona Yetty Zain yang
sewaktu menahan saya dalam perlindungannya di Sura-
baya memperkenalkan rahasia-rahasia gerakan pemuda
dan yang pemimpinnya (saudara laki-laki Yetty), Rus-
tam, mengacungkan samurai ke leher saya pada saat saya
menjadi tawanannya, serta saudara laki-laki Yetty yang
menjadi diplomat terkemuka dan dengan sabar menam-
pung semua pertanyaan saya, yaitu Zairin Zain; anggota
serikat buruh militan, Johan Syahrusah, yang gemar
menggoda saya berhubung dengan cerita-cerita saya
namun menambahkan lebih banyak kabar angin pada
Catatan saya; pengusaha-pengusaha India di Surabaya
beserta keluarga mereka yang menjadikan saya salah
seorang dari mereka dan yang pemimpinnya, Kundan,
memberi lebih banyak daripada yang dapat saya berikan
kepadanya; Alj Budiarjo dengan suaranya yang halus
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rdas, yang memberi saya info-info tepat pz_r.da
?VZ.TE::J?];E; Dr. Sfxbagndrio beserta istrinya yang terpelaj a;:
yang selalu menunjukkan kebaikan djam.keramahtan;lam
an; Rosihan Anwar, redaktur sosialis yang p(;l lzm
sosialisnya tidak jelas seperti kaum Efah;??- ;Igti)-
doktrin Hindu “Bukan ini, Bukan ini (Neti, o :
Mokhtar Lubis, wartawan pemberani dan penen iaﬁ
yang pikiran jernihnya memudahkan pemahaman aam
latar belakang revolusi; Sultan Hamengku Buwono :av 5
menaruh perhatian besar terhadap kebahagtae:)n <
penerjemah saya, Wiryawan, yang dengan sa;‘ grn '
nenggang jadwal padat saya mesk}pun dia slbuk e En
urusan revolusi; dan yang terakhir namun bukan y g
paling tidak berarti, Illias Yacob, Pesumh kalntgr saS);a
yang pada saat saya hendak mer.nnggall.can dn on;ib
menulis: ’Semoga Tuhan memberi kemuliaan dan n s
baik kepada Bapak untuk bertemu dengan orang ya ng—
tepat dan berbudi untuk mengur_lg.kapka-n 'kepml.:ll?g;ua
kepentingan nasional Bapak sendiri . . . kini untuk ke s
kalinya tuan saya meninggalkan Jakarta dan pergi urll tuk
tidak kembali lagi.” Cara Indonesia untuk mengungkap
kan perasaannya ini pasti benar-benar murni.

nal pemimpin-pemimpin Indonesia dalam be-
bel::gzglfapasﬂas sa.}lr)a merupakan kesefn[?atan'lﬂtlme:;:
bagi saya. Saya terlibat dalam berbagai diskusi bersa s
mereka untuk mengikuti jalan pikiran mereka, terrr{)asu -
ke dalamnya saling mengejek satu sama lain. Se a;g{al
peminat revolusi mereka, saya mudah menemui mereka,
tanpa ada pembatasan atau protokol yang merintangi
hubungan pribadi saya dengan mereka. -Mcrzka mcmpgr:
cayai saya sepenuhnya sebagal sumpatisan andmem e
rikan kepercayaan mereka yang besar kepai‘ a saya.
Beberapa kawan Belanda juga _mcmungk_m an saya
untuk berfungsi sepenuhnya, baik sebagai wartawa‘:i
maupun, kemudian, sebagai diplomat. Meskipun resmxh
nya saya tidak disukai, penguasa Belanda tidak perna
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bersikap tidak sopan terhadap saya dan menjelang
kepergian saya, paling tidak beberapa di antara mereka
menghargai sikap saya yang tidak memihak.

Kasih sayang dan dorongan Jawaharlal Nehru kepada
saya sebagai wartawan sangat memberi semangat pada
pekerjaan dan masa-masa saya berada di Indonesia.
Sama halnya dengan kebaikan Mahatma Gandhi yang
tidak berkesudahan, yang sesudah mempertimbangkan
menolak memberi jawaban tertulis terhadap pertanyaan-
pertanyaan saya yang berkaitan dengan masalah Indone-
sia — karena khawatir akan membuat malu Nehru yang
pada saat itu menjadi Menteri Luar Negeri — tetapi
mengirim juga kartu pos dengan tulisan tangannya,
“Maafkanlah saya karena saya tidak dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang Anda sampaikan.”

Kunjungan \pertama saya ke Indonesia tidak diren-
canakan terlebih dahulu. Pada bulan September 1945,
nasib membawa saya bersama-sama pasukan India ke
sana, sebagai petugas hubungan masyarakat mereka.
Sebelumnya, di Birma dan Malaysia, saya telah menjalin
hubungan dengan personalia Tentara Nasional India
yang dibentuk oleh Netaji Subash Chandra Bose dan
mempelajarinya. Rasa bakti patriotisme dan semangat
revolusi yang dikobarkan Tentara Nasional India di
kalangan kelas pekerja India di Birma dan para pe-
nyadap karet di Malaysia meninggalkan kesan yang
mendalam dalam diri saya. Sebelum mendarat di
Jakarta, kami telah mempunyai sedikit gambaran ten-
tang apa yang terjadi di Indonesia semenjak keruntuhan
Angkatan Perang Jepang. Namun akan adanya revolusi
sama sekali tak terlintas dalam pikiran kami. Kami yakin
akan adanya rezim yang didukung dan didirikan oleh
Jepang di Jakarta, seperti rezim Ba Maw di Birma.
Namun, saya menjadi ragu setelah melihat Tentara
Nasional India mampu menyeimbangkan keputusan-
keputusan politisnya sendiri dengan kebutuhan untuk
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bertindak dalam parameter bantuan logistik Jepang dan
tuntutan kepentingan keamanan mereka. Pada waktu itu
saya juga bernasib baik karena saya berada bersama
salah seorang wartawan India yang paling cakap, yaitu
T.G. Narayanan dari The Hindu. Berjam-jam kami
mendiskusikan peristiwa-peristiwa yang terjadi di Indo-
nesia — yang benar-benar berbeda dengan segala yang
telah terjadi di India — dan pengalaman maupun masa
kerja Narayanan yang lebih lama sangat berharga bagi
saya. Narayananlah yang membuka mata saya mengenai
revolusi di Indonesia, kemudian saya memutuskan untuk
membaktikan diri saya pada tugas untuk memperkenal-
kannya kepada India dan, melalui India, kepada seluruh
dunia.

Saya terperanjat. Revolusi tersebut ternyata bukanlah
sebuah revolusi klasik yang penuh dengan peperangan
yang berkepanjangan dan kelompok-kelompok bersenja-
ta menyerbu benteng-benteng seperti Bastille, atau
kota-kota yang berjatuhan tiap hari ke tangan pemberon-
tak. Sifat Revolusi Indonesia sangat berbeda dan yang
sama dengan contoh klasik hanyalah sifatnya yang terus
mempertahankan semangat revolusioner penduduk agar
terus berkobar-kobar guna dilepaskan pada waktunya .
Tentu saja terjadi juga hal-hal biasa, seperti seringnya
terjadi bentrokan senjata, pemblokadean jalan-jalan dan,
tidak ketinggalan, kekejaman-kekejaman kecil. Akan
tetapi wajah-wajah rakyat yang bersenjatakan
bermacam-macam senjata, dari karaben, pistol dan
mortir, hingga belati maupun pisau dapur dengan sabuk
peluru yang dipakai longgar dan granat-granat tergan-
tunglah yang memberi kesan pertama akan orang-orang
yang bertekad bulat dan siap mempertahankan kemer-
dekaan yang baru saja mereka rebut. Situasi yang
benar-benar luar biasa tegang, yang tak seorang pun tahu
apa yang akan terjadi setelah ini. Tidak ada bentrokan
senjata yang terencana seperti yang kita gunakan cla:lam
operasi-operasi militer atau pertahanan. Bukan juga
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anarki karena terdapat bukti adanya baik pengarahan
pusat maupun kadar disiplin. Sungguh menakjubkan,
bagaimana perlengkapan seperti ini dapat dibangun di
bawah kekuasaan militer Jepang. Sukarno dengan hati-
hati mengipasi api semangat revolusi dan secara
sembunyi-sembunyi Hatta menggunakan kedudukannya
bersama pemerintah Jepang untuk memeliharanya, dan
tugas untuk mengorganisasi serta mengarahkan sema-
ngat revolusi itu terletak di tangan Syahrir yang masih
muda, dibantu kelompok-kelompok pelajarnya yang
setia.

Namun, begitu pasukan Sekutu mendarat di Jakar-
ta, dengan persenjataan yang lebih unggul dan tenaga
manusia yang terlatih serta teruji, fase baru masuk ke
dalam pandangan Republik Indonesia yang baru saja
lahir itu. Fase itu terdiri dari pemakaian taktik keahlian,
kesabaran, dan propaganda yang baru, dan sekaligus,
mempertahankan tempo semangat revolusioner yang
tinggi dan mempersiapkan bala tentara yang dibentuk
dan dilatih Jepang maupun pasukan gerilya untuk
melawan usaha pendudukan seluruh negeri, seandainya
hal itu terjadi. Kekuatan organisasi dan persatuan di
belakang revolusi ini dimengerti oleh Markas Besar
Sekutu, yang menyadari bahwa untuk menduduki selu-
ruh negeri memerlukan lebih banyak tentara daripada
satu divisi pasukan yang telah mereka terjunkan dan
banyak korban jiwa yang mungkin tidak akan ditenggang
oleh pendapat umum, baik di Inggris maupun di India.
Bagian terbesar pasukan Sekutu berasal dari India. Patut
dipuji bahwa bangsa Indonesia telah bersikap kepala
dingin, memelihara khususnya persatuan mereka, dan
tidak melakukan usaha-usaha yang bersifat petualang
hingga Republik berhasil menegaskan kemerdekaannya.
Berbagai insiden kejam di Surabaya pada bulan Oktober
1945 merupakan penyimpangan dalam hal ini. Baik para
pemberontak Indonesia yang tak dapat dikendalikan
maupun provokasi Inggris yang tidak dikehendaki ikut

11




menyebabkan terjadinya kebakaran besar pertama di
sana. Setelah pihak Republik, dalam wujud Presiden
Sukarno, menyelamatkan situasi dari para_pemt_)eront_ak,
pihak Inggris, alih-alih membantu Republik lan_h lanjut,
malah memperhebatnya dengan operasi militer dari
darat, laut, dan udara.
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BAB [

KEGEMPARAN REVOLUSI

urabaya, 26 Oktober 1945. Pagi yang cerah.
S Kehidupan tampak berjalan normal: toko-toko

buka, becak yang tak terhitung jumlahnya melun-
cur di jalan dengan kecepatan teratur, sudut-sudut jalan
disibukkan oleh para penjaja keliling yang sedang
berdagang. Di sana-sini, beberapa kendaraan bermotor
yang berlainan jenis dan sudah kuno lalu lalang berganti-
an, mendenguskan asap menjengkelkan dari bahan bakar
yang belum disaring. Bendera Merah Putih berkibar di
semua jenis kendaraan dan panji-panji besar berwarna
merah putih berkibar ditiup angin pagi yang sepoi-sepoi
dari laut. Kata’MERDEKA” yang ditulis dengan warna
putih di atas kain terpal merah membentang di atas jalan,
dan slogan-slogan anti-kolonial yang dicat dengan huruf-
huruf besar pada tembok-tembok lebar di berbagai
tempat yang strategis, menatap dengan angkuhnya.

Begitulah kota pelabuhan yang terkenal, Surabaya,
menyapa pasukan India dari Brigade Infanteri Ke-49,
yang mendarat sehari sebelumnya di tengah-tengah sikap
penduduk Indonesia yang acuh tak acuh namun penuh
kewaspadaan. Tetapi, tanda-tanda itu tidak menyenang-
kan bagi kelompok Rajputs dan Mahrattas, ketika
mereka membaca kata-kata “Azadi ya Kunrezi”® (Kemer-
dekaan atau Pertumpahan Darah) jelas-jelas tertulis
dalam bahasa Urdu Roma di sepanjang tembok-tembok
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pelindung pelabuhan dan dermaga. )

Bagi saya, tulisan itu merupakan getaran jiwa yang
mendirikan bulu roma, karena menyadari akhirnya saya
tiba pada janji untuk berjumpa dengan Takdir!

Bala tentara India tercengang melihat situasi ini dan
para veteran Afrika Utara dan Birma ini lalu bertanya
kepada para perwira mereka apakah mereka diharapkan
untuk bertempur melawan kaum nasionalis Indonesia.
Sebelumnya, Badan Intelijen Sekutu telah memberi
laporan singkat di Jakarta, bahwa Surabaya diduga akan
bergolak karena kota itu diketa'hu1_meru’1’pakan pusat
kaum pemberontak di bawah pimpinan “Komunis™.

Pada waktu saya dan Letnan Tony Cardew dari
Angkatan Laut Kerajaan Inggris mengendarai jip mema-
suki kota dan menuju tempat penginapan kami di Hotel
Liberty, kami melihat beberapa tempat .c!l.scpanjargg
jalan dijaga oleh polisi dan para pemuda milisi Indonesia
yang bersenjata lengkap. Barikade-barikade dldll:l,kal'l di
beberapa jalan masuk. Salam ’‘Selamat Pagi’ saya
ditanggapi dengan cemooh kasar. Tidak sepert di
Jakarta, yang penduduknya benar-benar ramah.

Begitu terhimpit oleh firasat-firasat tentang apa yang
akan terjadi dalam beberapa hari mendatang, buku
harian saya tanggal 25 Oktober, yang saya tulis sebelum
tidur, berbunyi: .. .semua kelihatannya mempedaya
. . . mengingat insiden-insiden yang terjadi sebelum ini di
Jakarta dan sekitarnya, yaitu adanya bentrokan antara
pasukan India dengan kelompok-kelompok bersenjata
Indonesia, saya kira, warga Surabaya mulai menganggap
kami sebagai barisan depan imperialisme lBe_la_nda i
sayang sekali, sebagian besar dari kami di sini adalah
orang-orang India dan menghargai, seperti pemimpin

mereka di Jakarta, bahwa kami tidak datang ke Jawa atas
kehendak kami sendiri. Kami bertemu dengan beberapa

penduduk India setempat dan mereka memperingatkan
agar kami berhati-hati. ..”
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Pagi tanggal 26 Oktober yang cerah dan dingin segera
berubah menjadi siang yang lembab dan menyesakkan
bersamaan dengan naiknya matahari ke puncaknya. Saya
mendengar atau mengira mendengar suara genderang
dari kuningan. Brigadir Mallaby, seorang perwira yang
mendapat banyak tanda jasa sebagai tentara yang
berbakat tetapi lembut hati, yang memegang komando
pasukan, memberi tahu pers internasional di markas
besarnya yang telah ia pindahkan ke dalam kota, ”Saya
telah memberi tahu Gubernur Indonesia untuk Surabaya
bahwa sayalah penguasa kota ini.” Pembukaan buku
harian saya tanggal itu mencatat: “Tetapi sayang, hal ini
sering terjadi dengan pemimpin-pemimpin yang telah
masyhur. ... Dia salah menilai situasi setempat dan
memandangnya dari segi kekuatan resmi dan persenjata-
an. Dan dengan daya tembak! Menurut satu perkiraan
yang dilakukan kemudian, ada 15.000 tentara terlatih
Indonesia di Surabaya dan jauh lebih banyak lagi jumlah
pasukan liar yang bersenjata hingga ke senapan.

Brigadir Mallaby tidak memperhitungkan rasa nasio-
nalisme yang kuat dan kekuataan massa . . .. Tampak-
nya, Mallaby tidak menilai situasi sebagaimana mestinya
dan mengabaikan kekuatan bangsa Indonesia . . . Pantul-
an Glubb Pasha! Mengulur-ulur waktu, permainan yang
biasa . .. Betapa menyesalnya mengapa saya bukanlah
wartawan yang bebas melaporkan apa yang saya lihat
(Kemudian saya bekerja sebagai Pengamat Ketentaraan
India, singkatnya sebagai Wartawan Militer yang meli-
put kegiatan-kegiatan pasukan) . . . Bagaimanapun juga,
tugas di pasukan yang diberikan oleh negeri saya lebih
dulu dan saya tidak dapat meninggalkannya .. ..”

Begitu matahari yang terik memancarkan bayang-
bayang terakhirnya, teriakan dan hiruk-pikuk kota juga
mereda disertai protes yang bertahap ketika para wanita
dan pria yang bergerak cepat bergegas pulang ke rumah,
dengan anggota badan terasa sakit-sakit, untuk menik-
mati santapan utama mereka hari itu. Di Hotel Liberty
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alam sudah lama berlalu dan para pengz_:.wal
Eﬁ:inRr:.jputana Rifles, menga}mbil posisi di sclsehling
hotel. Namun, saya masih tertinggal §endman di sa 0(;1_
tamu, merenungkan peristiwa-peristiwa yang Ele,:rja 1
siang tadi dan bertanya-tanya apa yang akan terjadi alta}s;
kami. Keheningan malam itu sqsekah dipe:cahkan_ oleh
gelak tawa beberapa orang yang tidak peduli akan smllam
dan masih bergembira ria, menenggelamkan diri dalam
bir yang melimpah di bar. Saya tcrsen’t‘ak dari la:nulnan
ketika mendengar beberapa bar lagu ~Merdeka ( ag}x
nasional Indonesia mengenai kemerdekaan) yang }1}-
mainkan pada piano di sudut kamar tamu yang jau 3
Itulah si kecil Meena, putri manajer hotel, yang sungguh
pendek untuk usianya yang enam belas tahun, sepcrtl:
semua bangsanya. Diam-diam Meena menyelinap masuk
seperti seekor kucing dan bermain dengan jari-jan
kecilnya, namun dengan semangat membara di matanya.
Lagu itu mengusik perasaan saya. Malam itu bsalya
menulis dalam buku harian: ’Belum berumur enam ’: as
tahun, dia menghipnotis saya dengan keglatannyab- agi
kemerdekaan negaranya. Dia hanya dapat berbicara
bahasa Melayu dan tidak mengenal bahasa:. Inggris . . .
ketika saya mengucapkan ’Salamat Malam kep'adanly';a,
dia memohon dengan sangat agar saya mencari perlin-
dungan selama hari-hari mendatang . . . meskipun saya
menganggap dia kekanak-kanakan, air matanya riqe};
nyentuh hati. Baru ketika bert;armg untuk tldurka}
muncul perasaan samar-samar di hati, bahwa mungkin
banjir darah sedang menunggu kami. . . beberapa gang
masih tenggelam dalam bir di bar! Sudah tengah malam,
a harus tidur ...". .
Sa;? Oktober: ’Kelihatannya merupakan h:im yang
cerah dengan harapan-hﬁa'psan _l;agda).k;;l g(:l u?:;li?ﬁ:ﬁ
] T1 Sucl: . :
Lo yailngdal.)lea?rfnkgag;ﬁt’b(atik cokelat dan kebaya kﬁm_ng
{n:nn;l;:nya dan gadis Kristen Bali dengan rok dalam biru
cfan blusn;fa yang rapi, semua anggota Pemuda (sayap
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pemuda Gerakan Nasional) menemui saya atas perintah
pejabat Penerangan mereka di Jakarta. Mereka ingin
membawa para wartawan tur yang diadakan untuk
mengelilingi kota. Karena tidak mempunyai kendaraan
sendiri kami menyambut baik gagasan ini. Saya berga-
bung dengan Ralph Conniston dari New York Times yang
memilih gadis Bali yang lancar berbahasa Inggris sebagai
pemandu kami.

Pada waktu meninggalkan Markas Besar Kepolisian
setelah mendapatkan izin bepergian, kami melihat
beberapa Spitfire RAF (Angkatan Udara Inggris) menja-
tuhkan selebaran-selebaran ke kota. Selebaran-selebaran
sial dan tidak tepat waktunya ini tak lama kemudian
menyebabkan kematian sia-sia ratusan tentara India,
ribuan pemuda Indonesia yang bangga, dan sejumlah
besar masyarakat yang tidak berdosa. Polisi menghalangi
rakyat memungut selebaran-selebaran itu. Pemandu
kami membaca selembar dan menjadi muram. Saya
mengambilnya dari tangannya. Isi selebaran itu ditulis
dalam bahasa Melayu dan artinya benar-benar jelas bagi
saya. Saya merasa bangsa Indonesia yang bangga tidak
akan menyerahkan senjata mereka seperti yang dituntut
dalam selebaran itu. Secara terus terang, pemandu kami
memberitahukan bahwa ia melihat adanya bahaya yang
mengancam hari-hari esok, lalu bergegas membawa kami
ke Kantor Berita Antara. Setelah membawa kami
berkeliling, gadis Bali itu membawa kami kembali ke
hotel. Saya dan Kapten Honavar, seorang rekan dari
Humas Tentara India, keluar hotel untuk mengunjungi
sejumlah kecil pedagang India di kota. Kundan, presiden
Asosiasi Warga India setempat, menjamu kami dengan
santapan siang yang nikmat dan menjelaskan situasi
secara singkat. Kundan yang bertubuh pendek, terpela-
jar, dan mempunyai pertalian dengan gerakan nasionalis
Islam, menaruh simpati yang besar pada perjuangan
kemerdekaan Indonesia: selain dukungan moral, mereka
telah banyak juga memberi bantuan kepada Sukarno
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dan kawan-kawannya. Meskipun demikian, seperti keba-
nyakan pedagang dari Sind (sckarang termasuk wilayah

Pakistan) yang telah menyebar ke daerah-daerah yang

Jauh di dunia untuk keperluan dagangnya, Kundan
sangat berhati-hati dalam melakukan pendekatan. Dia
mengatakan kepada kami, walaupun Sukarno mengen-
dalikan seluruh kekuatan nasionalis di Surabaya, seperti
di tempat-tempat lainnya, di Jawa, masih ada orang-
orang komunis yang ingin berjalan sendiri. Demikian
pula halnya dengan pasukan-pasukan liar bersenjata
yang lekas naik darah di bawah pemimpin muda macam
Robin Hood, Bung Tomo. Jelaslah bagi saya bahwa kami
mungkin akan segera terlibat dalam bentrokan-
bentrokan besar, yang berbeda dengan di Jakarta. Akan
tetapi, Honavar masih sedang merenungkan tari-tarian
Jawa dan wayang, serta janji Kundan untuk mengadakan
pertunjukan tari Bali pada hari berikutnya!

Kundan adalah seorang yang bersifat sosial yang ingin
sekali menghindari terjadinya bentrokan-bentrokan
senjata di Surabaya. Sebagai pemimpin lima ratus orang
India di Surabaya, Kundan berhasil mencegah terjadi-
nya bentrokan pada hari pertama kedatangan kami,
tanggal 25 Oktober. Sekali lagi, dia menunjukkan
kemampuan terbaiknya ketika pertempuran berkecamuk
tanggal 27 Oktober. Mobilnya yang mengibarkan bende-
ra putih meluncur di sepanjang jalan yang disapu olch
peluru antara Markas Besar Inggris dan para pejabat
Indonesia. Ketika Brigadir Mallaby tertembak mati
selama perundingan-perundingan gencatan senjata,
Kundan berada di sampingnya dan meloloskan diri
dengan menderita luka-luka ringan.

Dalam perjalanan pulang ke hotel, kami melihat
kegiatan di kota meningkat. Anggota-anggota Pemuda
yang bersenjata lengkap bergegas menuju berbagai
daerah dan meletakkan rintangan di jalan-jalan. Petang
itu, penerangan ringkas kepada pers di Markas Besar
Brigade diberikan dalam suasana yang tegang. Wajah-

19




wajah muram tanpa senyum. Staf perwira yang biasanya
berwajah ceria, Aslam, Chopra, dan Singh, 'tcrh!aa}t
serius. Penyebabnya segera terbuka sesudah kami sedikit
demi sedikit mengumpulkan laporan-laporan dengan
tanda-tanda yang tidak menyenangkan, yaitu akan
adanya pertempuran sengit. Mallaby mfznun_}uk_kan sikap
tenang meskipun sebenarnya amat gelisah. ]?ongadir itu
memberi tahu kami bahwa Gubernur lndones:?._ MHstafa,
telah melarikan diri dari kota tanpa memenuhi janji akan
bekerja sama dalam melucuti senjata penduduk. Namun,
Mallaby berhasil menahan pejabat l_am yang berjanji
akan melaksanakan perintah itu. Leblh’lanjut, Brigadir
Mallaby menyatakan dia sudah memberi tahu penduduk
setempat bahwa dialah penguasa tempat ini dan semua
orang Indonesia harus mengakui kekuasaannya. Buku
harian saya hari itu mencatat: ”’Saya menilai pendekatan
Mallaby sebagai keangkuhan belaka dan meninggalkan
tempat brifing pers dengan perasaan kecewa 'mellhat
ketidakmampuan para pemimpin militer kami untuk
menghindarkan terjadinya insiden. Saya-kembah ke hotel
dan, untuk pertama kalinya, memberi tahu Honavar
bahwa kami akan menghadapi kesulitan dan betapa saya
merasa kasihan kepada pasukan India. Nampaknya para
prajurit dari Afrika Utara dan Birma ini selamanya akan
terperangkap dalam jaringan nasib, tempat mereka
melekat secara menyedihkan . . ., si kecil Meena memain-
kan pianonya lagi, kali ini Moonlight Sonata (Terang
Bulan) dan saya teringat akan kota Delhi pada masa lalu,
Red Fort (Benteng Merah) Jamuna, d-an kawan-kawan
saya . . . gadis cilik itu memandang p}lt} dan memohon
agar saya segera meninggalkan hotel ini dan-Sgraba){a,
tetapi saya katakan kepadanya bahwa saya, orang India,
tidak akan melarikan diri bila menghadapi bahaya . . .
Honavar menyela masuk dan memainkan beberapa
melodi India yang menyentuh perasaan saya lebih dalam
lagi, lalu saya pergi tidur . . . Mungkin semua kekhawa-
tiran saya ini hanya bayangan belaka, tetapi mengapa
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orang-orang Indonesia berpawai dengan memakai mobil-
mobil baja dan tank-tank yang mereka rampas dari
Jepang . .. Mungkin besok semuanya akan tenang . . .”.
28 Oktober: Kami bangun di pagi tenang yang
menggelisahkan. Fajar yang cerah tertutup oleh langit
yang terdiri dari potongan-potongan awan rendah,
seakan-akan ratusan lidah api telah dinyalakan di kota.
Matahari yang terik sengaja mengintip dari balik awan,
seakan-akan menyesali kehadiran kami. Pagi-pagi sekali,
Jamal singgah untuk minta maaf atas pembatalan acara
kemarin secara mendadak dan berjanji akan membawa
kami mengelilingi kota segera setelah suasana tenang.
Sekali lagi saya dan Honavar makan siang bersama
Kundan dan berbincang-bincang hingga pukul empat
sore ... dalam perjalanan kembali ke hotel, kami
mendengar tembakan senapan api yang pertama dan
menyadari kedamaian kota telah dikoyakkan. . .. Terde-
ngar lebih banyak lagi tembakan dan menjelang malam
suara pertempuran terdengar menghebat ... sebuah
peleton Jat Rajputana Rifles, yang menjaga kami di hotel,
bersiaga . . . Pukul tujuh, tembakan mulai mengarah ke
tempat kami, tetapi pasukan kami menahan diri untuk
tidak menembak. . .. Mayor Finlay dari RAPWI Austra-
lia mengepalai kami semua yang terdiri dari Rajputana
Rifles, petugas-petugas humas, RAPWI, dan personalia
FSS sebagai kekuatan pertahanan campuran. Karena
tembakan yang dilancarkan menghebat, kami semua
menghadapinya selama dua jam dengan menahan diri
untuk tidak menembak. Rekan-rekan humas saya, Hona-
var, Donald, dan Irwin, mengambil posisi bersama
pasukan, sedangkan saya ditugaskan di pos komando
untuk memantau Markas Besar Brigade di radio
penerima kami karena jalur komunikasi antara kami
dengan mereka telah terputus. Di radio kami mendengar
semua pembicaraan antara Markas Besar dengan unit-
unit yang masing-masing mengirimkan tanda SOS.
Markas Besar melaporkan bahwa mereka sendiri sedang
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terkepung dan pertempuran sengit tengah berlangsung.
Beberapa panggilan telepon bergantian masuk. Salah
satunya datang dari Kundan yang mendesak saya untuk
memberi tahu Markas Besar bahwa pihak Ind9n651a
ingin sekali menghentikan pertempuran. Saya menjawab
bahwa saya tidak mempunyai kontak dengan Markas
Besar dan tidak dapat meninggalkan pos dan karenanya
Kundan harus mendatangi sendiri Markas Besar beserta
pengawal yang membawa bendera putih. Pukul sepuluh
malam itu Markas Besar mengumumkan gencatan
senjata. Jelaslah bahwa Kundan telah berhasil. Karril
meninggalkan pos. Semua, kecuali para pengawal,
diminta untuk tidur sedangkan saya dan Donald bertu-
gas. Tidak ada lagi tembakan, kecuali kadang-kadang
suara letusan senapan.
[erggelgﬁfober: Pagi yang sural:r)n tidak membawa keda-
maian pada kami, karena tentara Indonesia bergerak
makin dekat ke arah kami dan menembak dengan senjata
otomatis pada jarak dekat. Setelah salah seorang anggota
pasukan pengawal cedera berat, baru kesatuan kami
membuka tembakan. Tidak lama kemudian, dua korban
lagi jatuh di pihak kami. Karena kekurangan serdadu,
kami mundur ke loteng hotel dengan hanya bersenjata-
kan 4 senapan bren, 20 senapan, dan 10 pistol, sedangkan
400 tentara Indonesia yang mengepung kami bersenjata-
kan Army Gun, bren, revolver mesin, pistol, senapan,
samurai, tongkat bambu dan bambu runcing. Segera
tembakan datang dari segala arah, termasuk dari atap
genting. Empat orang lagi terluka dan dua terbaring
menyongsong maut karena kurangnya perawatan m_edis.
Tak ada pertolongan yang dapat diharapkan mengingat
detasemen-detasemen lain berada dalam kesulitan yang
sama. Seluruh aula gedung bioskop, tempat menginap
satu detasemen pasukan India, dibakar olf:h orang-orang
Indonesia sehingga menimbulkan kerugian yang besar
kali kepada pasukan kami.
” Sﬂtclahp kiraiira dua jam mengadakan perlawanan
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dan karena tidak ada bantuan yang datang, kami
memutuskan untuk menyerah. Mayor Finlay memimpin
kami menuruni tangga sambil membawa bendera putih.
Tentara Indonesia mengangkat korban di pihak kami ke
dalam mobil-mobil ambulans dan kami dinaikkan ke atas
truk-truk di bawah todongan bayonet berkilat untuk
dibawa ke penjara Kalisosok .

Melihat kami dibawa pergi oleh para pemuda bersen-
jatakan senapan, berbayonet, para wanita India yang
bertempat tinggal di rumah yang berdampingan dengan
hotel, mulai meratap mengkhawatirkan keselamatan
kami. Tersentuh oleh keprihatinan keibuan khas India di
negeri asing ini, dengan izin pengawal, saya membung-
kukkan badan kepada wanita tertua dan meyakinkan
mereka bahwa saya akan segera kembali untuk mengun-
jungi mereka. Janji ini saya tepati beberapa minggu
setelah pasukan kami menduduki Surabaya.

Sementara itu, atas desakan para penasihatnya dan
Markas Besar Sekutu di Jakarta, Presiden Sukarno
bergegas menuju Surabaya, bersama-sama Menteri Pe-
nerangan Amir Syarifuddin yang mempunyai pengaruh
penting di kota itu, terutama di kalangan komunis.

Enam jam di penjara Kalisosok merupakan pengalam-
an tersendiri. Tiga orang di antara kami dalam satu sel
kecil diberi nasi bercampur daging berbau busuk dan
kopi pahit. Beberapa rekan saya mencurigai daging itu
sebagai daging kawan kami yang terbunuh, karena itu
kami hanya mengambil kopi pahit. Pengalaman pertama
sebagai tawanan membuat kami melamun untuk semen-
tara waktu. Tetapi, beberapa jam kemudian, ketika kami
tengah merenungkan bagaimana kami akan diselamat-
kan, Menteri Amir Syarifuddin (yang telah berkawan
akrab dengan saya di Jakarta menjenguk saya dan
mengatakan seluruh kejadian ini merupakan kesalahan
tragis pada kedua belah pihak. Dikatakannya bahwa
Sukarno, yang berada di kota guna memulihkan kete-
nangan dan kedamaian, telah memerintahkan pelepasan
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i dan kami akan dikembalikan ke pihak Inggris
tzg:udkomunikasi bebas terbentuk. 'Petang tfa_nI:Ilya,
penghubung Jakarta saya, Sofyan Tanjung (famili c~ly0-
nya Sukarno) muncul bersama pengawal bersenjata arl:
membawa semua wartawan serta juru foto, termasu
petugas humas, ke Kantor Gubernur setempat. Di sana
dihidangkan beraneka macam makanan bagi kami dan
para pejabat meminta maaf yang sebesar-besarnya atas
apa yang telah terjadi. - . .

Meskipun waktu-waktu kami di penjara berja ag
datar, empat hari berikutnya di Hotel Simpang, di bawa
penahanan perlindungan, merupakan saat yang meng-
asyikkan dan mendidik. Gencatan senjata resmi dlse_pg—l
kati menyusul kunjungan Sukarno, namun masih terjadi
bentrokan-bentrokan di kota karena pasukan Ind:ia_.
mengelompok lagi untuk, sekali lagi, bcrkumpt};l i
daerah pelabuhan dan mempertahankannya sebagai
basis. Pihak Indonesia menganggap tidaklah aman
mengirim kami menyeberangi garis perbatasan menl;gil_
Markas Besar Inggris. Kami mencoba, tetapi chl lal
lagi karena pasukan liar bersenjata Indonesia mcngka a-
ngi jalan kami. Diusahakan mengirim kami ke Jakarta
dengan kereta api dan pengawalan bersenjata, namgr}i
kami terhenti di Madiun dan tidak dapat bergerak lebi
jauh lagi karena pertempuran sengit antara pasukarlll-
pasukan India dan Indonesia berkobar di Jawa Tengah.
Berita BBC yang kami dengar di ”radlo milik kepala
stasiun di Madiun sangat mcr}ank: Semua keadaan c}n
Surabaya tenang!” Kereta api membawa kami kembali
ke Surabaya ’yang tenang’ dan ke tempat penahanan

pegl::rll;ir:i;g::;a ini, kami ditempatkan di bawah tang-

ja impin pemuda yang riang lagi bersema-
iuztg JIE:I‘;:: %irtrz;rm%)ain?yang para anggota kcluarglanyq
teglal; menjadi kawan saya di Jakarta. SaudaraJakl-Lakl
Yetty yang bernama Rustam-lah yang mcniacul_an
samurai di tangannya kepada pemimpin pasukan liar
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Indonesia yang menawan kami. Kemudian dia meneriaki
saya dengan kata-kata, "Gurkha tutup” (Gurkha tutup
mulut), walaupun dia sudah mengenal saya sebelumnya.
Pada saat minta maafkemudian Rustam mengemukakan
alasan bahwa anak buahnya akan mencurigainya sean-
dainya dia tadi menunjukkan keakraban. Akan tetapi
Yetty lebih sabar dan dengan panjang lebar menjelaskan
kepada kami tentang paham nasionalisme Indonesia
tanpa lupa untuk menjawab setiap pertanyaan kami.
Yetty menghabiskan sebagian besar waktunya untuk
melindungi kami dari gerombolan-gerombolan bersenja-
ta yang lewat dan menakut-nakuti kami dengan teriakan
"Gurkha’, yang sebenarnya bukan. Orang-orang Gurkha
yang berasal dari Nepal merupakan bagian dari tentara
India dan beberapa batalyon Gurkha di bawah opsir-
opsir Inggris juga dilibatkan dalam pertempuran mela-
wan pasukan Indonesia di Jawa Barat dan Jawa Tengah,
dan di situ mereka membangun pangkalan-pangkalan
terdepan yang penting bagi pasukan Belanda di kemudj-
an hari. Bala tentara Gurkha ini dikenal karena kebengis-
an mereka dalam pertempuran satu lawan satu dengan
kukris (pisau melengkung) mereka dan Perang Dunia I1
telah menyaksikan keberanian mereka dalam melawan
tentara Jerman dan Jepang. Orang-orang Indonesia yang
membenci angkatan bersenjata yang menentang mereka,
tidak mengetahui bahwa ada perbedaan antara istilah
Gurkha dan India, dan karena itu setiap orang India
mereka anggap sebagai Gurkha. Bagaimanapun juga,
bahkan juga dewasa ini, kebanyakan orang Indonesia
nampaknya acuh tak acuh terhadap perbedaan ini.
Tanggal 1 November ditandai dengan perubahan
suasana. Tampaknya matahari tidak kejam lagi dan kami
benar-benar santai sesudah menikmati santapan Indone-
sia yang mewah dan keramahtamahan serta kebaikan
Yetty, yang mengembalikan mesin tik dan kamera selain
pakaian kami. Bagi saya pribadi, seluruh peristiwa ini
nampak seolah-olah saya tengah memainkan peran
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dalam drama yang para penentangnya tidak asing bagi
saya. Kesempatan ini dapat terjadi atau tidak terjadi
dalam kehidupan seseorang. Saya bersyukur kepada
Nasib karena memberikan pengalaman ini kepada saya.
Setelah kata-kata perpisahan yang ramah, kami dikawal
menuju Markas Besar Inggris di daerah benteng dan
secara reymi diserahkan. Beberapa hari kemudian,
tanggal 5 November, seluruh kelompok pers diberangkat-
kan ke Singapura dengan kapal, bersama dengan pener-
bangan pertama para pengungsi yang terdiri dari 500
wanita dan anak-anak Belanda serta Indo (-Eropa), yang
harus meninggalkan rumah mereka.
Dalam jaringan Nasib di mana saya berada ketika itu,

di satu sisi saya tertarik dan tergetar akan nasionalisme
bangsa Indonesia dalam suasana revolusi dan, disisi lain,
adalah tugas saya sebagai pengamat ketentaraan India
untuk menerhitkan berita mengenai kegiatan pasukan-
pasukan India. Meskipun pada fase sebelumnya di
Jakarta saya tidak mengalami pertentangan antara rasa
tertarik dan tugas, peristiwa-peristiwa di Surabaya
sungguh membuat pilihan tidak dapat dielakkan lagi.
Sebelum dapat memutuskan, saya kembali ke Surabaya
awal November 1945 untuk menyaksikan serangan-
serangan yang dilancarkan pasukan-pasukan baru dari
Divisi Kelima India guna mengamankan Surabaya dan
sekitarnya.
Setelah mengambil keputusan bahwa prestise pasukan
Inggris-India tidak boleh dikorbankan, tanggal 10 No-
vember Divisi Kelima India, dengan serdadu-serdadu
Gurkha, Inggris, dan Indianya, menyebar dari basis
mercka di pelabuhan Surabaya sesudah melakukan
pemboman yang gencar dari darat, laut dan udara
terhadap tempat-tempat pemusatan pasukan Indonesia
yang sudah diketahui. Setelah mencium persiapan-per-
siapan Inggris, tentara Indonesia mengundurkan diri,
meninggalkan pasukan-pasukan liar, untuk melancarkan
taktik pertahanan gerilya dan bumi hangus. Dengan

27

I

i
|




kebulatan tekad dan pengendalian diri sebagai ser:lgﬁi:zﬁ
5 -pas India-Inggris mem

mereka, pasukan-pasukan : S e
iuh hari untuk membersihkan berbag :

\;:rl:;l; ul?tl;ma dan yang lainnya untuk mer}dug}iki
tempat-tempat petunjuk penting. Pihak Indones}t{:tu; :n

ita banyak korban tentara.
porkan,, Trand eite. o Relants, dan ok (-Hrops)
-anita dan anak-anak Cina, Belanda, :
E:rnl’:azil diselamatkan oleh pasukan-pasukan ﬁiﬁgsi
Inilah hubungan intim pertama saya dcngfmk olust
Indonesia. Sikap tetap tenang memungkLnka{lom f)k
menyaksikan hiruk-pikuk massa, kelompo i, f{ evo?usi
liar bersenjata yang sering membahayakan ara B
dengan menentang pengar_ahan_rd.an.kek}lﬁz:akogunis,-
ktik-taktik oportunis milisi pimpinan X
;‘gziint?)attlan ini juga yang membuat saya m’cmlhh urral::f
mempelajari Revolusi Indonesia sebagal plt:ngiandia.
Dengl:z-)m keputusan ini, saya segera apl(lil::gkc ;bali ké
jabatan ketentaraan say
ﬁﬁpﬁﬁ J;iaret 1946, sebagai wartawan Free Press

Journal of Bombay.
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LATAR BELAKANG TERJADINYA
REVOLUSI

ehagai seorang India, seruan-seruan nasionalisme
S Indonesia sudah tidak asing lagi bagi saya. Banyak

persamaannya dengan India, tapi juga banyak
perbedaannya yang sangat penting. Hubungan saya
dengan kaum intelektual dan wartawan Indonesia mem-
buahkan banyak bahan yang berkaitan dengan masalah
ini. Laporan-laporan tentang perjuangan kolonial sudah
tidak aneh bagi saya sebagai orang India dan ada
beberapa persamaan dengan perkembangan serupa di
India. Namun, pendekatan yang digunakan kedua
kekuatan kolonial, yaitu Inggris dan Belanda, sungguh
berlainan.

Kolonialisme dan imperialisme membawa serta benih-
benih kebangkitan nasional dalam diri mereka. Meskipun
telah mengeksploatasi negeri itu secara ekonomis, mereka
para penguasa Belanda yang lunak di Indonesia berabad-
abad lamanya telah memperdaya diri sendiri dengan
kepercayaan bahwa pemerintahan kolonial-paternalisme
mereka berbeda dengan yang diterapkan Spanyol, Portu-
gis, dan bahkan Inggris, dan bahwa bangsa Indonesia
pada umumnya sangat menghargai pemerintahan dari
Negeri Belanda dan membalas sikap baik serta kebaikan
hati yang diperlihatkan kepadanya oleh para pegawai
pemerintah kolonial. Memang benar, setelah bertahun-
tahun lamanya keadaan di dalam negeri diwarnai dengan
percekcokan penduduk, yang menimbulkan korban pada
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kedua belah pihak, rakyat menyambut baik pimcrinitl?:l;
an bangsa asing yang kuat, terp:llsat, dantm:?b r::l?ngga
E 1 tata tertib,
karena ia memulihkan hukum dan g
k bisa berlangsung pen
bercocok tanam dan beterna i
i. Selama seabad lebih, Belanda m p me
?;‘rl?;cllap makin melaratnya réi'l?rat dan gzrsggﬂl%rzézz
ka yang makin menjadi-jadi karenaro 4
;neicer?n};ahin kolonial mengizinkan ekspor blz-:-l};z:,:;( m(;a:;n
ini i eri
h negeri ini demi keuntungan neg _ .
tae:ninglzgatan kekayaannya. Memang benar, rt;lcngﬁgléa:n
E a jumlah sekolah, rumah sakit, jalan yang bersih, o
zrscdiaan air minum yang sehat turut mcrgzﬁ bt
?untutan-tuntutan kesehatan dan kecerdzsan nerg '
Indonesia, yang juga menghargai prabavl:rake?;ngi ; asllpi .
dministrasi modern tanpa merusak & :
?’S{a?:'l ::ltapi, pengeksploatasian perckonomian mcngliierg i
goti kekayaan negeri yang s(z;ngatk plemigllg,l ;it:-,l;eya o
ilayah-wilayah imperialis dan kolonial & a
;\;lll(?t};nv‘: d? Asia. Nasionalisme denganbtujtuz;.:; pmdg;E
1yai pemerintahan sendiri secara bertah
?;;?f l;::zlai pmcngobarkan rakyabt.hSatub tragt;d;s gzﬁgﬁ
] : donesia ialah bahwa bangsa
Tk bangkitan nasionalisme da-
tidak merasakan adanya kebangkit: et
] ti bangsa Inggris,
lam hubungannya yang jelas, seper a [nggris, dan
hun-tahun menganggap bahwa pem o
}::1::13 bl;rlainan dengan bangsa 1 Sgg_ng, s?)ng:it gz.:ﬁg:;ll;sn
ik serta hadapi berbag
tik serta akan bertahan meng gai e
j sa itu. Bangsa Portugis juga ngot
:)cgf;zgg:f;:r? b:lhztva ideologi assimilado mereka ml::ngucﬂl;
kan koloni-koloni mereka dari perubahan ke ara
' diri. _
Pegﬁe?i:l":;l:]zf:l Sl()::rs]cnjata bangsa lhnglonESIa tlfr]}}:icizﬁ
jadi kalai setelah jatuhnya ke
Belanda menjadi terbengkal e e
i - ya sekitar
Mataram terakhir dan kerajaan-keraj e
-an. Tetapi, nasionalisme sebagai fa
tah;m alnng,r? ?cr;hadap I;;)cmerintahan asing tetap hidup
gzl;lal‘r:;mbara. Tahun 1908, orang-orang Indonesia yang
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senantiasa mendapatkan berbagai penerangan mengam-
bil langkah positif. Dr. Wahidin Sudirohusodo, pensiun-
an dokter, dan R.A. Kartini (sic.) mendirikan Budi
Utomo. Yang terakhir ini menjadi pelopor dalam
membuka sekolah-sekolah untuk kaum wanita dj Jawa.
Orang-orang percaya kedua tokoh inj banyak diilhami
oleh cita-cita penyair India, Dr. Rabindranath Tagore,
dan  sekolah-sekolah Budi Utomo didasarkan pada
prinsip-prinsip nasionalisme. Tahun 1911 muncul Sare-
kat Islam karena kaum intelektual Indonesia merasa
mereka membutuhkan badan yang lebih luas agar
pandangan-pandangan nasionalis mempunyai wadah.
Tujuan partai yang diakui adalah melindungi kepenting-
an perekonomian rakyat (terutama kaum pedagang)
Jawa dan Sumatra, sebagai kebalikan dari kepentingan
kaum pendatang Cina, yang telah didorong oleh Belanda
untuk datang ke Indonesia. Partai ini juga dimaksudkan
untuk melindungi iman Islam penduduk dari serangan
para misionari Kristen dan memajukan kecerdasan
bangsa Indonesia. Dengan tiga tujuan nasionalisme ini,
pemimpin Sarekat Islam, Said Cokroaminoto, menjelas-
kan bahwa organisasi itu tidak anti-Belanda dan akan
menempuh jalur konstitusional dalam mencari perto-
longan. Sarekat kemudian 'menarik sejumlah besar
pengikut dan hampir delapan puluh organisasi mengga-
bungkan diri. Tuntutannya akan pemerintahan sendiri
namun dalam perserikatan dengan bangsa Belanda,
kira-kira mirip dengan tuntutan India akan status
Dominion di bawah Takhta Kerajaan Inggris, diajukan
kira-kira pada kurun waktu yang sama. Perkembangan
serupa dalam pertumbuhan nasionalisme di dua negara
kolonial yang saat itu tidak banyak mengadakan hubung-
an, merupakan ciri yang sangat memesona seorang
pengamat India dan mengokohkan. kepercayaan yang
universal, bahwa gagasan yang menggerakkan hati
(dan pikiran) manusia tidak mengenal batas geografis.

Tahun 1930-an merupakan dasawarsa meningkatnya
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aktivitas anti-kolonial di Asia. Walaupun kaum nasiona-
lis muda — kebanyakan pelajar — dari beberapa negara

mengadakan langkah-langkah hubungan di berbagai

pertemuan Liga Anti Imperialis di Brussels, beberapa

ledakan kelompok nasionalis di bagian Asia yang

berlainan tidak mempunyai hubungan satu sama lain,

kecuali dorongan jiwa perjuangan yang kuat untuk

mencapai kemerdekaan. Kebanyakan gejolak itu terjadi

dengan spontan dan meletus sebagai bagian dari peristi-

wa yang berkembang di Eropa dan Timur Jauh serta
ledakan-ledakan yang diakibatkan oleh sistem imperialis
dan kolonial. Bersamaan dengan awan peperangan
menyelimuti daratan Eropa, kaum nasionalis yang cerdas
menyadari pandangan baru dan jelas akan adanya
kesempatan guna menyusun pola-pola perjuangan ke
arah tercapainya tujuan kemerdekaan. Selain itu, jumlah
penduduk di kawasan ini bertambah dengan tingkat
pertumbuhan yang tinggi dan keperluan pangan dan
sandang mereka yang meningkat menuntut adanya
perubahan dari sistem ekonomi kolonial. Penguasa
kolonial sendiri juga mengkhawatirkan masa depan
koloni-koloni ini karena ancaman terhadap tanah air
mereka di Eropa semakin mendekat.

Selama kurun waktu itu muncul dua pendekatan
perjuangan nasionalis yang berbeda di Asia. Yang
pertama, dengan nyata dan sukses dicobakan oleh
Mahatma Gandhi di India, dengan tujuan mengubah
sikap penguasa melalui proses pendidikan dan ketiadaan
rasa benci, Kekuatannya terletak pada penggunaan
kekuatan moral pada tingkat massa. Yang satunya lagi
juga berakar di India, yang karena percaya pada
usaha-usaha revolusioner, menggunakan saat lemahnya
dan sibuknya penguasa karena peperangan yang
berlarut-larut melawan Jerman untuk menimbulkan

emberontakan di seluruh negeri yang akhirnya akan
menyebabkan berontaknya polisi dan kekuatan-kekuatan
bersenjata pribumi. Kelompok-kelompok gerakan Quit
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India (tinggalkan India) j
yang keja j
::l;:zz? Su})?sh C hzimc!ra Bosc%ala{nr;eﬁgeiﬁgl? 'Il']:r?tl:-l
Jeons 01:: ndia di wilayah-wilayah Asia yang diduduki
s gat Engf'mu[ pendekatan yang kedua ini. Satu
pemzrimahagl pendekatan pertama adalah negarél yan
R r;);:: haruslah merupakan negara demokrag
1{(?Sia—smang I, yang dapat terbuka matanya pada
e e mempf:rta’.hankar_l tanah jajahan yang dapat
e mas;g1 menjadi kewajiban daripada merupakan
dijalankan di Tlfggr?;:izgéaKneiza' i peenah
: on sing-masi 1
Egr;%ll:é;nya sendiri. Namun, tidaI;g adasi(r:f%e?:gf:‘ujrzjya;
s hz/ilgea;:}a maupun nada tambahan moral s;:pegti
i rins‘ skipun merek?. menaruh kepercayaan besar
P tidpak rc}]) 1;(0nk.oopera31 dan menentang penjajahan
tap Tenu? a komitmen untuk tidak melakukan kekeras.
s sajJa ada kenyataan tak adanya sumber
e {1 tukan guna melawan penguasa yang tidak akan
e o menggunakan l-;'ekerasan. Tapi juga tidak ada
i inngan’unt'uk menjalankan terorisme. Di antara
per t]::]‘-h;:ut:nrnn"{pm Indonesia, Dr. Mohamad Hatta
kel“:gmsa ad yakin akan keampuhan teknik tan a-
- bnh an nonkooperasi Mahatma Gandhi beraﬁ -
gapan ba wa teknik tersebut tidak sesuai den an .
Syairir ?jggia Indonesia. Di pihak lain, Sukalgm d]::;
i percaya pada pemberontakan individu
e dassa dalam bentuk yang sopan, dan lebih
st geh]:z] a}l)lcmbakaran emctsi massa, pemberontakan
ot e e ke
) = yang me ]
}S)::i : ;;at; ;ﬁ;ngUdah dhiramu den)éangmist?kg;flril:(t'l SJ;;E
ay campuhan kekuatan moral. Meskipur
gzl:inl:in;femua pemimpin Indonesia dan kebat;s)l:elli;rr:
et rzflﬂcr::engagum'x Ga}ndhi, dan menganggapnya
i suar l?agl perjuangan seluruh rakyat yang
ek arno sering kali mengutip kata-kata Gandhi
mengobarkan semangat rakyatnya. Semcntarz:
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Syahrir, yang bertemu dengan pemimpin India itu di
London tahun 1931, sangat terperanjat ketika mengeta-
hui keterbukaan taktik Gandhi dalam menyampaikan

pemberitahuan mengenai setiap gerakan perlawanan
terhadap pemerintah Inggris.

Menyusul bangkitnya keinginan
nasionalis yang ditimbulkan oleh
tahun 1916, dampak peristiwa-
pemberontakan *Boxer’ di Cina, desakan rakyat Filipina
yang tidak henti-hentinya supaya diberi porsi pemerin-
tahan sendiri yang lebih besar, dan kemenangan-
kemenangan Angkatan Laut Jepang atas Kerajaan Rusia
(tahun 1905-1906) memegang peranan penting dan
mengembangkan harapan kaum nasionalis. Secara se-
rempak, golongan sosialis di Negeri Belanda, terdorong
oleh masuknya mereka dalam Parlemen, mensponsori
gerakan menuju 'Hindia untuk bangsa Indonesia’.
Pelajar-pelajar Indonesia di Negeri Belanda mengorgani-
sasi diri guna membantu tercapainya kemerdekaan.
Secara bertahap, di sana tumbuh sejenis kebiasaan di
Den Haag untuk memberikan otonomi yang lebih besar

kepada pemerintah Batavia dan mempercayakan tang-
gung jawab pemerintahan kepada bangsa Indonesia.
Direncanakan suatu sistem dewan-dewan desa. Tetapi,
dalam kenyataannya kebijaksanaan-kebijaksanaan ini
kebanyakan merupakan harapan-harapan yang suci
belaka dan tidak ada pendelegasian kekuasaan kepada
Batavia. Bahkan golongan liberal Belanda yang diketuai
Deventer menyatakan bahwa bangsa Belanda berhutang
kepada bangsa Indonesia karena sudah membantu
perekonomian Belanda dan mengusulkan agar semua
kontribusi Indonesia kepada bendahara Belanda sejak
tahun 1867 dikembalikan ke Indonesia. Akan tetapi,
tidak ada pelonggaran cengkeraman Belanda kepada
tanah jajahan, dan keadaan tidak berubah. Sejarawan
J.S. Furnival melukiskan situasi ini dengan tepat:
"’Praktek Belanda adalah: Biarkan saya menolong Anda,

yang kuat pada kaum
Sarekat Islam pada
peristiwa luar seperti
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i jakannya,
biarkan saya menunj ukl:can baga:::iria ?Egg;rtl’?k?}{ ;s )
jarkan saya melakukannya

lf):c’istog’ of South East Asia, hal. 750). ndagist inspitasi
Satu kekuatan politik baru yang m o el b
terutama dari kondisi-kondisi politi i Meges

Ifliy? da muncul di Indonesia. Dengan sukscsgy it
: Rusi tahun 1917, kelompok ini, yang pada mH' iy
- Rumak n diri Persatuan Sosial Demokratis mdi-
mcn?}mﬁ aSociaal Democratische Vereeniging, _atz;,u 3
(.IﬂdISC tTISI)V-RM’.) mengubah diri _mu?njadl .artru
s is Indonesia. Anehnya, partai ini dibentuk ﬁ"u(;.;. s
Klohmggll)crapa orang anggota masyarakat Indo (‘;nr J:ng
o empunyai hak-hak istimewa dan hubgn%3 la}; s
%,:l;liig‘l nr;uas.p dengan oi"a_nﬁ-m_'a:tlagnnc;la (I;Jie%ti:;; ngeserika;

i ulai kegia :
MeSkliputg Ii)lgxrr;?rilni scbcgnamya hendak rrlz‘enyulj,:spi);
bumk’t Iglam yang populer~dan mendapat ank i
o aS rekat bagi dirinya sendiri. Orang-orang Oisa,si
nTasls;a t'ildak sebagai pemimpin dalam mcqiorg'ar:n e
bebera la emogokan di Jawa, yang menari k's.cju sk
Ef:bfl:ap enpgikut Sarekat Islam dan yang ; e.:unKI
df:;ngkgp bersama-sama dengan para peﬂg:(}li: kgmami_
Dalam situasi ini, penguasa Belanda menah B

tuduhan mengadakan kegia ey
Suby d??gscrlelah itu, Sarekat Islam mengambil tin -
SUbVEI‘SI émbersihkan diri dari semua pcnd.ukél_ng cy erg
l:::élonrg ke komunis. Partai—pbartal igmrt:lr:ls; k ulkgng o
jaj ' erusa _pe-
. Jaja}zﬁ Lalkr::nzZl;)muntubuh orgz}nisasi-orgftr}ls:zl
TIYU_SUP’aifl Sangpasasnya luas dengan hasil yang ber atlmang.
rll’ﬁ;oir:ﬁ ::;gngungkapkan dengan jelas adanya pusaty
meng; raltl:}?::t'l-tahun pasca Perang Dunia I, [;FI;;::‘:
1523‘3-?926) juga mempengaruhi Indonesia. I;:::: .:SPKI
: rburuhan berlipat ganda dan turut mcmikat o o
8 onsolidasi posisinya di lapangan selr o e
II:r.l‘::r?gl'z.ah—langl-;ah represif Pemerintah Belan
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menangani pemogokan besar kereta api tahun 1923
menyebabkan timbulnya dukungan rakyat kepada PKI,
yang memperoleh kesempatan serupa pada tahun 1925
ketika penguasa memakai kekerasan yang berlebihan
untuk menghentikan pemogokan di pabrik logam. Baru

setelah Belanda membubarkan PKI dan mengirimkan
1.300 orang pemimpinnya ke pengasingan, keadaan
normal dapat dipulihkan.

Dengan keluarnya golongan komunis dari arena,
Sarekat Islam, yang membatasi dirinya pada masalah
keagamaan, sekali lagi aktif secara politis namun memilih
kebijaksanaan yang berhati-hati, mengingat undang-
undang dan metode Belanda yang represif. Di luar,
Sarekat membatasi kegiatannya pada masalah-masalah
pendidikan dan ekonomi.

Rasa tidak puas yang berkelanjutan mengakibatkan
munculnya kekuatan politik baru. Salah seorang pendiri
Budi Utomo tahun 1908, Dr. Cipto Mangunkusumo
dengan dibantu oleh arsitek muda, Sukarno, pada tahun
1927 mendirikan PNI — Perserikatan Nasionalis Indone-
sia. — di Bandung. Pelajar-pelajar Indonesia di Negeri
Belanda berpengaruh besar pada pembentukan partai
baru ini. Sukarno sudah menjadi orator dan organisator
yang berpengaruh. Kedua tokoh ini berusaha sekuat-
kuatnya untuk mempersatukan semua kelompok nasio-
nalis di bawah panji PNI. Mereka sudah menyusun
rencana untuk melancarkan gerakan nonkooperasi di
seluruh negeri, dan menggunakan teknik ala Gandhi,

yaitu kampanye anti pajak sebagai langkah awal.
Sebelum rencana ini terlaksana, Belanda telah mencium-
nya terlebih dahulu. Mereka menahan Sukarno tahun
1929 dan memberinya hukuman empat tahun penjara
karena melakukan penghasutan dan kegiatan revolusio-
ner. Tuduhan Sukarno kepada pemerintah kolonial dan
pembelaannya yang berapi-api pada kemerdekaan yang
disampaikannya dalam sidang, menarik perhatian luas
baik di Negeri Belanda maupun negara-negara lain.
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Dirasakan bahwa akhirnya Indonesia memiliki seorang
pemimpin yang dikenal dunia internasional. Juga PNI
pada tahun 1930 oleh Pemerintah Belanda dinyatakan
berada di luar hukum.

Setelah Sukarno dipenjarakan, PNI berhenti meng-
adakan kegiatan politik dan membatasi aktivitasnya pada
masalah-masalah kaum tani dan pendidikan. Usaha
kaum komunis untuk mengisi kekosongan itu berakhir
dengan kegagalan. Pertumbuhan PNT dibantu pula oleh
kebijakan Gubernur Jenderal De Graeff yang bersifat
liberal yang mengizinkan kebebasan berbicara. Ia pun
benar-benar penuh tenggang rasa terhadap kaum nasio-
nalis dengan harapan akan dapat menekan kaum
komunis.

Pencabutan perlindungan hukum bagi PNI mengaki-
batkan lahirnya beberapa partai serpihan. Dalam bebe-
rapa bulan, pada bulan September 1930, muncul Par-
tai Rakyat Indonesia yang bertujuan mencapai peme-
rintahan-sendiri melalui cara-cara parlemen dan ker-
ja sama dengan Belanda. PNI dibubarkan dan Par-

tindo (Partai Indonesia) dibentuk tahun 1931. Sasar-

annya adalah kemerdekaan menyeluruh melalui cara
nonkooperasi, namun dengan pendekatan yang lebih
moderat daripada PNI. Sekelompok minoritas PNI yang
penting mendirikan Golongan Merdeka, yang program-
nya hampir sama dengan induknya, PNI. Sutan Syahrir
dan Dr. Mohamad Hatta, yang telah bekerja sama dalam

Himpunan Pelajar Indonesia di Negeri Belanda berga-

bung dengan Golongan Merdeka yang tak lama kemudi-

an karena adanya pengaruh Syahrir, menamakan dirinya

Club Pendidikan Nasional Indonesia. Syahrir menyerah-

kan jabatan ketua kelompok itu kepada Hatta begitu

Hatta tiba di Indonesia. Terdorong oleh pandangan

bahwa partai-partai massa dengan pimpinan yang

karismatik, seperti Partindo, tidak sesuai untuk memba-
ngun gerakan nasionalis, karena mudah dilumpuhkan

Belanda dengan jalan memenjarakan para pemimpin
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yang berkarisma itu, Syahri
an , Oyahrir dan Hatta menggab
dz:;' t(?le(:nc?i'am sekelompok kecil kaum nasionalifffellnlgnsgalélé;n
genltlk alam Club. Mereka lebih percaya pada cm]:
cukul;) 32;1(132#3@]? terpilih dengan jumlah orangl;]rang
1didik guna mencapai kedewas itik
cklz.glptenl:a}l:aman_akgn nasionalisme daripad:asl:tjﬁfrﬂsll:
fee a[o(? kunci d'l pucuk pimpinan. Keduanya jelas
artg_ ipengaruhi oleh organisasi dan cara kerj
Ee;ail&l;alit(al politik di Barat, terutama Partai Sosialjii
- Karena perbedaan pendapat ini sifa
( tn *
gziir, maka timbullah keretakan antara Syal?railrmdc;n
rmo, yang rrl1akm lama makin cenderung menga
}gr?c[:l_telml':kyang tzh!cemukakan Syahrir sebagai cara En?ugl;
melég.e dam dmnya' secara politis. Késenjangan ini
- ;:]r z;)n berakhir dengan tuduh-menuduh pribadi
]ndﬁnc em gw‘a petaka bagi kesejahteraan masa depan
pcrcay;ltah\i]k HatLa maupun Syahrir dengan tulus
caya, a membangun gerak ' i
P va m gerakan nasionalis de
yzﬂla\;fal;fi!? pimpinan, yang diperluas hingga ke!omngzz
ang I:: i _btf:sar, dan setiap kelompok studi melipat-
;gkanz:nan lc)l.m untuk mencapai lapisan penduduk barl)ru
e el::ikan;l‘.;;ncr;bangun kerangka kerja partai yanq’
,» Yang dapat memperbaiki ikli ‘
langkah represif dan it S
’ _ ~memungkinkan kegiata i
(l:;;ll;laérilflt:t apzlllblla pemimpin-pemimpin tefas d?tarll)gll;;al
e r:l'lzf)nu I;(atnt olgbby'ang berwenang. Memang ketikg
atta dibuang pada bulan F ari
dan empat dewan eksekuti Go berikatoge Bt
tif Golongan berik i
o u ng erikutnya ditang-
; Organisasi itu masih tetap berfungsi hingg:
%a;;:;:f;oc};' );ar:jg d}buang pulang pada Eahun II;)%}SQI hl:i’:]gg«?
gres di India juga berturut-turut mel komi
= : e urt,}skan komite
ey selama mengadakan gerakan ketidakpatuhan
Suizit:lil)ahmgibcl;askan pada bulan Desember 1932
'~ mencoba mempersatukan  Partai N ional
Ilyldo]nefla pimpinan Hatta-Syahrir dan Panindoai:z(:;la!
gagal. Sukarno lalu memilih Partindo dan memb:"mgur?-
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nya menjadi organisasi yang kuat dengan 50 cabang dan
20.000 orang anggota. Namun, pengaruhnya di mas?;
rakyat meluas hingga beberapa kali angka itu. Ia berhasi
menarik kesetiaan kaum intelektual maupun massa serta
menjalin hubungan khusus dengan mereka melalui
kemampuannya berpidato, dengan merr}pergur_iakar}
kiasan dari legenda dan fabel yang tidak asing lagi bagi
mereka. Seperti telah diduga, Belanda .terkcmma melihat
popularitas bintang yang muncul ini dan membuang
Sukarno pada bulan Agustus 1933. Earu .setelah Jepang
menyerbu Indonesia tahun 1942, ia dibebaskan dan
berhasil meneruskan kedudukannya sebagai pemimpin
sanya. N
l:,amlklgirzrl-fira pada masa ini ada unsur-unsur p(.)huk yang
berpengaruh dan berpikiran liberal di Negeri .Be]'fmd‘i’
yang ingin memajukan Indonesia secara konstltuslonlah.
Akan tetapi, usaha-usaha mereka _d;lumpuhkan oke
kepentingan bisnis Belanda yang lebih kuat, yang takut
kehilangan investasi total mereka di Indonesia sebesl::r
kurang lebih $ 2.000 juta. Pendapatan tahunan mereka
dari investasi ini dilaporkan mencapai kurang lebih $ 300
juta. Perekonomian Belanda jelas akan %ca_cau apa}bﬂa
terjadi sesuatu terhadap investasi besar ini. Meskipun
demikian, tahun 1916 Parlemen ‘B_elanda mengajukan
rancangan undang-undang pendirian Majelis Rakyat
— Volksraad, dengan kekuasaan terbatas untuk memberi
nasihat di Batavia. Dengan mayoritas anggota orang
Eropa, rancangan undang-undangnya ma':;.lh harus é[‘.ll-
minta persetujuan pemerintah Den Haag. Sidang perda-
na Majelis Rakyat ini baru dapat terlaksana bulan Mei
1918. Pada tahun 1925, jumlah anggotanya dinaikkan
menjadi 61 orang (orang Indonesia: 30) serta d)b(c:in
kekuasaan legislatif dan keuangan yang Iferbatas. Tak ada
konvensi yang dibuat agar majelis ini tum’buh secara
organis. Kaum nasionalis menduga semua th!akan ini
kelihatannya diadakan hanya untuk menghindarkan
tuntutan akan pemerintahan sendiri.
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Dengan diasingkannya Sukarno, Hatta, dan Syahrir
serta ditangkapnya orang-orang yang menggantikan
posisi ketiganya oleh pengusaha Belanda, kaum nasiona-
lis Indonesia mencoba memanfaatkan Volksraad guna
mencapai tujuan mereka. Haji Agus Salim mengajukan
PSII (Penyedar Sarekat Islam Indonesia) dan menjadi
anggota Volksraad untuk mendapatkan konsesi-konsesi
dari Belanda secara paksa. Kelompok dan klub studi
lainnya, seperti Budi Utomo, dan Persatuan Bangsa
Indonesia, melebur diri menjadi Parindra (Partai In-
donesia Raya) di bawah pimpinan Dr. Sutomo dan
menjadi kelompok yang paling berpengaruh dalam
Volksraad. Pada tahun 1936 Volksraad mengajukan
petisi kepada Pemerintah Belanda dengan perbandingan
suara 26 : 20, yang meminta supaya diadakan konferensi
guna membicarakan rencana tindakan ke arah pemerin-
tahan sendiri bagi bangsa Indonesia dalam jangka waktu
10 tahun dan tidak menyimpang dari konstitusi Belanda
yang ada. Bahkan mosi ini pun ditolak oleh Pemerintah
Belanda, demikian pula dalam pernyataan Ratu Belanda
yang dikeluarkan lama sesudahnya, bulan Agustus 1940,
ketika pusat pemerintahan Belanda berada dalam peng-
asingan di Inggris, tapi yang berjanji akan diadakan
konferensi untuk membicarakan hubungan di masa
mendatang segera setelah perang usai. Namun soal
kemerdekaan tidak disebut-sebut dalam pernyataan itu.
Pernyataan ini dipertegas lebih lanjut dalam jawaban
atas pertanyaan Volksraad dengan mengatakan bahwa
Piagam Atlantik tidak mempunyai arti baru karena
prinsip-prinsipnya telah lama dianut Pemerintah Belan-
da dan menjadi penganut piagam itu tidak berarti me-
minta adanya pertimbangan baru mengenai kebijak-
sanaannya terhadap penduduk Indonesia. Padahal, para
penanda tangan Piagam Atlantik telah membenarkan
adanya hak menentukan nasib sendiri bagi semua orang!
Sebelumnya, Pemerintah Belanda mengatakan bahwa
semua pembaharuan politik harus menunggu pemulihan
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alat-alat politik di negeri induk (Belanda) sesudah perang
berakhir dengan sukses. Tidak diragukan lagi, kaum
nasionalis Indonesia merasa kecewa dan frustrasi meng-
hadapi keampuhan metode-metode konstitusional. Mes-
kipun demikian, mereka memanfaatkan Volksraad untuk
mendirikan koperasi-koperasi petani dan penjual eceran,
sebuah bank untuk memberikan kredit kepada bangsa
Indonesia dengan syarat-syarat yang layak, sebuah
penginapan bagi pekerja-pekerja miskin, program-
program pemberantasan buta aksara, dan beberapa hal
yang menguntungkan lainnya.

Di luar Volksraad, kaum nasionalis Indonesia terdo-
rong untuk semakin aktif karena awan peperangan
mengancam Eropa dan ada kemungkinan Negeri Belan-
da diduduki Nazi. Sebuah federasi besar partai-partai
politik Indonesia (GAPI — Gabungan Politik Indonesia)
dibentuk pada bulan Mei 1936. Federasi ini menuntut
hak menentukan nasib sendiri bagi bangsa Indonesia,
persatuan nasional yang berdasarkan demokrasi politik,
ckonomi, dan sosial, parlemen Indonesia yang dipilih
secara demokratis dan bertanggung jawab kepada rakyat,
dan solidaritas antara kelompok politik Indonesia dan
Negeri Belanda guna memelihara front anti-fascist yang
kokoh. Kongres Rakyat Indonesia yang disponsori GAPI
diadakan pada bulan Desember 1939 yang diikuti oleh
sebanyak 90 organisasi politik, sosial, dan ekonomi.
Kongres menerima Bahasa Indonesia sebagai bahasa
resmi, bendera Merah Putih sebagai bendera nasional,
dan Indonesia Raya (Digubah oleh Supratman tahun
1929, dalam Kongres Pemuda dan sudah diterima oleh
partai PNI Sukarno sebagai Lagu Kebangsaan. Kongres
ini mengadakan kampanye untuk mengubah Volksraad
menjadi Parlemen Indonesia dan, mengingat situasi
internasional yang kritis, menuntut kerja sama yang lebih
besar di antara rakyat Indonesia dan Neger: Belanda
melalui pemberian hak-hak demokratis yang lebih luas
kepada rakyat Indonesia.
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Sejarah perjuangan kaum nasi i

_ sionalis Indonesia -

jukkakn, bahwa bahkan tuntutan-tuntutan mﬁfnﬁﬂ?n

1r;u:r«:- a akan pemerintahan yang bertanggung jawab di

: atavia pun ditolak oleh Pemerintah Belanda. Dan

dawa_ran mereka ut}tuk bekerja sama atas dasar kesz;maan

mcrajat dengan Janji akan diberi kekuasaan untuk

: (;ncntPu_kan nasib sendiri sebagaimana tercantum di

pzdz:r;a;?%am lz:ktl_zmtlk, dengan angkuh ditolak Belanda

anah air mereka dan juga Ind i
dalam bahaya akan j o e b
' Jatuh ke tangan h-
demokrasi. Sikap kaum koloni S atids vang tion
. : onial Belanda yang tid
cligzubk;ag;{teta;i tllldak dapat dipahami. Mungki)r(}, sigka;J iﬁ
an oleh sistem internasional yang tidak

akal. Semua peristiwa ini berbed o bt
1. S a sekali dengan berbagai

peristiwa yang terjadi di India. Di sana b ois

| angsa |
pada permulaan Perang Dunia I1 secara bertgahapnriga?j
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TOKOH-TOKOH

eberapa rekan asing sulit mcnilai.Sukamo pada
B masa-masa awal, namun saya tidak menemul
kesulitan khusus. ‘ ' .
Sukar(:(l)l adalah tokoh Revolusi Indongmi;: yangt:;l%r;lclh
dengan Sukarno
nan. Perkenalan pertama saya g
i saya mendarat bersama pasukan India, .
ggdgc};gnﬁ?)ir 1945. Ditemani sckclompot kecil wa;'t?a
' saya-
aya menemui Sukarno. Menurut kesan
:c;ll;l’a}? syeorang yang berhati hangat dan peso}ifll;,aaizk
s ; 5 i
ari seragam militer biarpun, nampak .
E]T griecn;iliki sedikit pengetahuan mengenai st_rateigli
nrfiliter Namun, ia benar-benar Fnerrrha;m segajrgg;
. j ili filsafat. Agak ane
termasuk sejarah militer fia'n . ug:
i lam diri seorang arsitek.
menemukan bakat seperti ini da gheks
bakat dan merupakan priba
Ia seorang orator yang berba e P
i agak mirip dengan satria-satr
D ey bi berjam-jam kepada
kuno. Sukarno mampu berbicara berjam-] :
i i lam pikiran mereka
assa yang disesuaikan dengan a ‘ :
;I:mg p:nulff dengan dongeng da:)n mena\ip\::iri lllsalt;;n[:-egcaiﬁ-
elalui semboyan-semboyan m _
j]lg\i:g?ir%u. Daya tariknya terhadap kaum mliclek:iuag
sama besarnya karena ia mampu mlengdun;é1 kat:;-n alt;mi:
i ng .
h erman, Inggris, dan Belanda den .
lﬁihﬁz ']Sanskerta diketahuinya juga Scdlkl[,'n:iun%kll?
didapat dari berbagai kitab suciibunya yang Hindu- lz;h.
Selain menjadi pemeluk agama Islam yang saleh,
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Sukarno pun mendalami agama Hindu. Kemampuan
menyerap dan mengingatnya tidak terbatas. Salah satu dj
antara kutipan-kutipan yang sering diucapkannya adalah
kata-kata Swami Vivekananda: ”Bangun! Bangkitlah!
Jangan berhenti sebelum tujuan tercapai!” Sukarno amat
mencintai India, tetapi sayang, pada tahun-tahun ber-
ikutnya ia harus mengubah sikap ini setelah diperlakukan
tidak pantas oleh beberapa orang India. Dari perkenalan
saya yang pertama kali dengan dia, jelaslah bagi saya
bahwa ia seorang yang ditakdirkan akan memerintah
rakyatnya bertahun-tahun lamanya. Daya tarik yang
terlihat dalam dirinya inilah yang menimbulkan pemuja-
an massa kepada Bung Karno-nya. Ada kata Karno yang
beda artinya — orang Jawa akan segera teringat pada si
orang kuat Karno (Karna dalam bahasa Sanskerta)
dalam cerita Mahabharata, yang menyebar ke daerah
pedalaman melalui wayang. Di samping itu, Sukarno
Jjuga sangat manusiawi. Ia sering kali tidak ragu-ragu
untuk membicarakan masalah-masalah pribadi. Pada
kesempatan tidak resmi, kebanyakan obrolan kami
dilakukan di kamar gantinya sambil ia mengikat tali
S€patunya yang mengkilat, di atas bangku tanpa sandar-
an. la suka memperlihatkan kelebihan-kelebihannya!

Sebagai pemberi semangat utama pada revolusi,
pemimpin revolusi yang sesungguhnya dan tidak diragu-
kan lagi, serta arsitek utama revolusi, Sukarno sangat
mengandalkan nasihat dan kemampuan Dr. Hatta untuk
menganalisa perkembangan-perkembangan selama se-
bagian besar masa revolusi secara Jelas dan dengan
kepala dingin. _

Sederhana namun begitu rapi dan tenang, Dr. Moham-
mad Hatta yang tidak banyak lagak ini sungguh berbeda
sckali dengan Sukarno. Hatta tidak pernah gelisah,
bahkan pada saat-saat yang agak luar biasa kemarahan-
nya benar-benar tidak nampak, ketegasan dan ketajaman
otaknya sangat membantu memberi keseimbangan dan
penilaian yang tepat, baik selama masa revolusi maupun
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pada waktu Republik masih bayi. Hatta bersama
Sukarno yang dinamis merupakan sebuah tim yang ideal
dan keduanya banyak melengkapi satu sama lain.
Diragukan apakah pemberontakan komunis bulan Sep-
tember 1948 dapat dipadamkan oleh pemimpin selain
Hatta. Meskipun ia bersikap tegas dalam usahanya untuk
mengamankan Republik dan pemerintahannya, seperti
yang ditunjukkannya ketika menangani beberapa usaha
pemimpin golongan Trotsky, Tan Malaka, untuk meng-
adakan ’kudeta’ dengan maksud untuk menggantikan
Sukarno, tapi Hatta benar-benar luwes dalam berurusan
dengan Belanda, di bawah tekanan kemampuan militer
Republik yang terbatas. Tidaklah menggembirakan
menggambarkan seorang yang cakap seperti Syahrir
tidak diberi kesempatan untuk berbakti dan memimpin
rakyatnya selama dasawarsa negara itu muncul dengan
kemerdekaan penuh, yang ia perjuangkan mati-matian
dalam semangat perjuangan yang dituntun oleh rasa
cemas terus-menerus untuk menyelamatkan sumber daya
manusia Indonesia dan perekonomian yang didasarkan
pada berbagai sumber daya alam dari kerusakan akibat
perang.

Hatta memiliki banyak persamaan dengan Syahrir
yang cemerlang tetapi suka pamer dan merupakan
penghubung di dalam tiga serangkai itu. Sejak masa
mereka belajar di Negeri Belanda, keduanya sudah
menjadi kawan seperjuangan dalam menentang pemerin-
tahan kolonial. Keduanya berasal dari suku yang
berkuasa di Minangkabau. Ketika dua tokoh intelektual
ini bertemu dan membicarakan berbagai masalah negara
mereka, argumen-argumen mereka yang terangkai de-
ngan jeda-jeda pemikiran mendalam mengingatkan saya
akan langkah dan kotak-kotak dalam permainan catur.
Hatta kerap kali berhasil mempengaruhi Syahrir yang
masih muda, yang menerima semua ini dengan senyum
kekanak-kanakan. Bila Syahrir cakap dalam berbagai
bidang dan memiliki pandangan internasional yang lebih

48

Ll;as, maka Hatta pada dasarnya adalah seorang ekonom
seo:;asgozigiilisadyr::lr;sttrat(i;lr ya?g menonjol.‘ Syahrir
] . eguh, walaupun tidak dogmati
tetapl pragmatis, sedangkan Hat e
}ranﬁg hb::ral dan lebih suk§ tidak diié?:ni?E?aZ§::n?§;aZ§
kp:;)azll;n ;apr? pél:t.taslyahfill' sangat moderat namun kt;gras
selalu siap dengan
peru(rinusan yang luwes tanpa mgngabaigkan hpzﬁlill'll:]ll;ssl? ,
mendasar. Tldilk pernah wajah Syahrir berkerut meskf
quuk::{;r:leli:;l;ﬁ! bangak genderitaan dan ia tidak menun-
1an kepada Belanda biarpun lak
mereka kepadanya sangat dungu Scruap S o g
mendasar ditujukan kepada para’ laj ok itk i
kan barisan depan i e, e 3
wasnan mmi]m‘fng }:L(;Tg_()knya dalam gerakan perla-
aya mendapat banyak pendidikan di bidan iti
gz:a ;r;zstzllzltlt-;r;?slalx\lzh internasional dari Syahrg,r)tzlligg
. Akan tetapi, sebagai politi
ngannya adalah ia menghing])ari masi;:gfr?;ttzhgzii?-
pemujaan massa yang berlebihan, yang dianggapn 2
sciagai suasana hati yang tidak tetap. Karena saiyga E:b);h
E)Linlaa I;gl;saﬂzltocri:lz; skayl;a Ipernall: bepergian dengannya dan
ok-kelompok rakyat yang membaw
buah-buahan dan bunga sebagai tandag 3
E";ﬁ;eka kepadanya, saya sangat Eccewa, kargxfgasg;arz?i?
tida{as t(;:'rks.enyum dan mengucapkan terima kasih, dan
3 edikit pun berusaha untuk berpidato panjang lebar
kan_ penuh gembar-gembor supaya mereka mengadakan
cgiatan yang revolusioner. Tepuk tangan hanya disam-
but dengan senyum kekanak-kanakan olehnya. Syahrir
z]arl]gat perenung dan analitis. Ia telah mereguk dalam-
Ra amlltuhsan Hegel, Marx, Nietzche, Kant, Goethe, dan
YusGse , na%un sangat menyenangi filsuf Spanyol On’"tega
) ”:Esc?)t. : alam pengasingan, buku hariannya menca-
= 2.) agiaan sejati tidak pernah terpisah dari yang
Pl rang ingin menyampaikannya kepada orang
in dan menjadi murah hati kepada orang lain. Untuk
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alasan inilah, saya percaya, dalam jangka wakiu lama
kebahagiaan pribadi tertinggi yang dapal tercapai bertepatan
dengan kebahagiaan umum dan kesejahteraan umat manusia.”
Sentuhan-sentuhan Vedanta! Ia seorang humanis besar!
Setiap kali bertemu dengannya, saya pergi dengan
gagasan baru di benak saya. Dari segi fisik, Syahrir
merupakan orang yang terpendek di antara ketiganya,
namun merupakan salah seorang yang tertinggi dalam
revolusi, dalam arti ialah yang membuat rencana yang
melibatkan jutaan rakyat. Kemampuan besarnya terletak
pada kesanggupannya untuk memancing ledakan —
melalui sejumlah kecil orang terpilih yang tidak semua-
nya tahu akan keterampilannya — guna mendukung
Proklamasi Kemerdekaan sebagai keadaan yang kebetul-
an berada dalam situasi sejarah yang sedang berkembang
dengan cepat. Pada hemat saya, Syahrir merupakan
produk kebudayaan dan pemikiran Barat yang terbaik di
Timur, tetapi meskipun demikian ia tidak pernah
kehilangan identitas bangsanya. Syahrir-lah terutama
yang berhasil memenangkan dukungan dunia bagi
Republik yang masih muda ini; tetapi, seperti para nabi
revolusi lainnya, hak-haknya sebagai warga negara yang
merdeka tidak diberikan kepadanya dalam Indonesia
yang merdeka! Ironi yang menyedihkan bahwa seorang
humanis besar seperti Syahrir harus menderita di tangan
negara yang sudah dibantunya berdiri dan yang telah
memasukkan pula sila peri kemanusiaan ke dalam Panca
Sila-nya!

Hubungan pribadi saya dengan Hatta juga akrab.
Hatta mempunyai cara yang aneh dalam menunjukkan
kasih sayangnya — seperti yang beberapa kali Nehru
lakukan kepada saya — yaitu dengan mempercayakan
tugas khusus kepada saya. la biasanya menyuruh orang
untuk memanggil saya untuk mengetahui reaksi saya
terhadap suatu usul sebelum melaksanakannya. Otak-
nya yang cemerlang merupakan sumber ilham yang luar
biasa untuk memecahkan berbagai masalah yang diaju-
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lézrtla?]l;h:gaﬁl(et%alll;latta secara diam-diam (inkognito)
ew Delhi menyusul Agresi Bel
g:;t;rg_a;, Ne}ll{ru menugaskan saya untuk merf‘g:]a(i\?alyr’f;gg
Itugaskan untuk memperkenalkan Hatt '
Deparl:emen Luar Negeri India, yang akanadkifrf:ﬁgz
apznsi;el:sqnya telrhadap Republik Indonesia. Permohon-
in1 mula-mula harus diajukan melalui
warga negara biasa India (seperti S Bk
' I perti saya) dan buk
ziz: pei]{il;:ﬁllisah? 1;111 menghasilkan pengakuan d:Farllc);(a)
1 ndonesia, dan dengan iki
lr:lubl.mdg_an-hpbunga'n diplomatik dimulaf Dan{if:;l;klan
Saenja kl bagian dari sejarah. Suatu kali, Hatta berharap
’V\;{: a ?\I’Il men?Iongnya secara pribadi setelah menjadﬁ
oad ;g‘iaktegaii;i , yaitu jga;ga negara Indonesia. Karena
saya tidak memikirkan peran melebihi
wartawan, saya menjawab meski : leper-
a mg pun menghargai keper-
cayaan yang diberikannya ke i .
: g _ pada saya, saya tidak d
ﬁl:?(fltzipa[r;gddan .tugc;ils saya berikutnya l);ntuk mel?gla::
. onesia dan, apabila revolusi itu sud
f::s:;:t, 5;32 rge;:apta t;(lgas-tugas serupa dari surat il;b?:;
ekerja. Kemudian, ketika k i
Yogyakarta sebagai di ; it
: gaidiplomat, Hatta mengatakan k
saya bahwa keputusan yang sudah saya gmbil itu igsgﬁ

Sebenarnya, k i
lebih besyr o tarikan pengaruh Nehru kepada saya

ukarno sungguh i
€ penuh kasih sayang pul i
s:;lagsar;;ara yang berbeda, cara orangjav\:i. I;a E(,trttxcs;ahpz:
S agar saya merasa senang. Meski i i
:;‘rs(i?; mega;}. dan resmi, tapi kadang-kgclll;ngs’e;:;tgc:iih
: pembicaraan kami diadakan di k .
pribadinya, sambil meletakkan kaki at
: , S akinya ke bangk
mengikat tali sepatunya! Den S
: ! gan rasa kagum
sampaikan pendapat sa s,
ya tentang usahanya
sungguh-sungguh agar berbusana rapi! o jugs
! Sukarno j
mengundang saya hadir e libastnoa
: pada pesta-pesta piliha
Il::z;sagl:la sejumlah pengagum wanitanya. BeruIF:mg kg?i)i(:
mbicarakan paham-paham Jawa, Bali, dan Hindu
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lengkap dengan kandungan mistiknya, konsep besarnya
mengenai kebangkitan kembali Asia, dan pada saat
berdua, ia pasti mengganggu otak saya yang malang
untuk mengeluarkan pengetahuan Sanskerta-nya, dan
apabila saya menceritakan tentang beberapa ayat kesu-
sastraan atau Bhagavad Gita, ia akan merenungkan
persamaannya dengan pemikiran Jawa dan menjelaskan-
nya kepada saya.

Karena Sukarno di samping merupakan pemimpin
tertinggi revolusi, juga merupakan arsitek utama bangsa
Indonesia dan yang mengisinya dengan ideologi, maka
mempertimbangkan ideologi yang dikembangkannya
bagi bangsanya dan yang sangat diyakini oleh rakyat
adalah perlu sekali. Landasan ideologi ini adalah
’Bhineka Tunggal Ika’, semboyan yang tertulis di bawah
lambang negara dewasa ini. Mengingat keadaan geogra-
fis Indonesia yang terdiri atas ribuan pulau di Nusantara
yang luasnya 3.000 mil di Samudra Hindia dan beraneka
ragamnya kebudayaan rakyat, dengan sangat ulungnya
Sukarno menitikberatkan Persatuan Nasional sebagai
asas pokok nasionalisme Indonesia. Hanya melalui
persatuan-lah ia dapat mempersatukan rakyatnya dalam
perjuangan melawan kolonialisme. Mendarah dagingnya
konsep ini di kalangan rakyat membantu meruntuhkan
politik memecah belah Belanda yang terkenal dan
pemerintahan penguasa kolonial. Sebagai orang Jawa,
Sukarno juga mempercayai pentingnya gotong royong:
Mufakat melalui Musyawarah. Asas kedua ideologi
Sukarno adalah mutlak menentang penjajah, yang bagi
Sukarno tidak ada kompromi dengan mereka ataupun
perubahan apa pun berkenaan dengan tuntutan kemer-
dekaan. Berlandaskan studinya tentang Marxisme, Su-

karno memberi tekanan pada adanya kontradiksi antara
nasionalisme dan kolonialisme sebagai dasar pegangan
yang dialektis, yang bagi konsumsi massa olehnya
disederhanakan dengan slogan: SINIT dan SANA.
Ideologi Sukarno tidak mengabaikan perlunya nasio-
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nalls_{ne ber]an‘da_skan pada massa. Ta mengambil "Kaum
Tani’ - petani biasa Jawa yang hidup melarat meskipun
padi dan hasil panen lainnya tumbuh dj tanahnya taE h
rﬂa’gﬁj kesuburanrt;ya terletak di kedua tanganny; yaﬁg
1anjang  — sebagai lambang. Yang ia beri nam:
?:i?;}:}df;}:irze;“da[r;( Marhacn, petani Eenalannya pan;zj
un-tahun awal karier politiknya di Band P
nalan nasionalisme dengan lamba i
mt;:njadi daya penarik massa ba inia];?c:iz;i s
takl‘lt{rbl'mgkus_olch mistik Jawa dgngan keyaksiﬁlzfrll yang
Sejarall}:lél;:;gp?iz?:ﬁ-akHCpad(;lnya walaupun percaya pada
; . modern, nampaknya Suk
I]::e.rcﬁq,*a pada ramalan Joyoboyo darll)mer?yamp:irl?aon?ll;z
epada rakyatn'ya supaya menjadi pegangan dan harap-
an akan berhasilnya memperoleh kemerdekaan kembaﬂ
lé(')}{obf)yo (11 15-1130), penguasa terakhir Kerajaan Ke-
iri di :]awa Timur sebelum kedatangan kolonialisme
]r;e:l;an?dlkan bahwa Pulau Jawa akan dijajah oleh bangsz;
berkulit kuning yang akan menetap seumur tanaman
jagung. Pada_sz}at tanaman jagung itu masak dan sia
dipanen, penjajah akan angkat kaki dan Jawa ak 4
mﬁrdeka. Sudah sejak tahun 1928-1929, Sukarno mf:nuzilrf
Jdu plitda kebangkltanjepang ("penjajah berkulit kuning’)
dan Perang Pasifik yang akan menyusul. Melalui peran
itu Indonesia.akan meraih kemerdekaan ’ ¢
Mengenai Islam, meskipun Sukarno ;;ercaya pada
Fe}ndangan kaum {\bangan Jawa dan tradisinya, bahwa
Is(aixm adalah bagian dari pandangan seluruh,bangsa
ndonesia, yang berbeda dengan pandangan golongan
santri yang mengatakan bahwa pandangan Indoncgsia
seharusnya menggambarkan Islam — dua pandangan
iylznkg sama se];ali bertentangan, namun Sukarno berugsa-
eras untuk mem ' i i
T s anh Indon:ii:.kan keduanya demi kepentingan
Seperti aliran agama Hindu Tantri, kultus k i
orang Jawa percaya pada adanya l:ekuatan ?::\.1:1222
(sakti) dalam setiap individu yang dapat dipelihara
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diolah, dan dikembangkan di bawah tuntunan batin. Hal
ini merupakan suatu keharusan bagi para raja Jawa, yang
atas instruksi para pembimbing spiritualnya, harus
mengasingkan diri ke gua-gua terpencil dan bersemadi
guna mengisi diri lagi untuk melaksanakan tugas-tugas
kerajaan. Sukarno juga menempatkan dirinya dalam
peran seperti itu, tetapi menyesuaikannya dengan
tuntutan-tuntutan modern dengan jalan mengawinkan
kesaktian dan pengkajian pemikiran politik modernnya,
termasuk Marxisme, dalam batinnya. Hal ini fundamen-
tal bagi filsafat politik Sukarno dan, kadang-kadang, ia
mengungkapkan keinginannya untuk terjun ke dalam
sejarah bukan sebagai seorang politikus melainkan
sebagai seorang nabi dan filsuf politik. Dari sinilah timbul
kegemarannya untuk menemukan gagasan-gagasan baru
dan memberinya nama: GANEFO, CONEFO, dsb.
Sukarno sering kali menyatakan kekagumannya pada
Diponegoro, penguasa terakhir Jawa (Sic.) yang dikalah-
kan Belanda dan biasa mengutip kata-kata almarhum.
Misalnya anekdot ini: Ketika penjajah Belanda memberi
tahu Diponegoro bahwa Hindo (tanah orang-orang
Hindu) telah jatuh ke tangan Inggris, berita ini merun-
tuhkan semangat Diponegoro dan mempercepat keka-
lahannya. Sukarno adalah perpaduan modernisme dan
mistik Jawa yang aneh!

Mistik Jawa benar-benar mempengaruhi beberapa
partai politik di Indonesia. Bahkan partai yang dialektis,
seperti Partai Komunis, tunduk pada pesonanya.
Bertahun-tahun lamanya pemimpin komunis Jawa, Ali-
min, seorang intelektual yang menyenangkan, berjuang
untuk menyatukan keduanya, tapi sia-sia belaka. Orang
sering kali mendapat kesan bahwa Alimin lebih merupa-
kan seorang mistik daripada Marxis. Jelas sudah, bahwa
di situlah letaknya benih-benih kegagalan komunisme di
Indonesia. Begitu pula Sukarno, ia tidak dapat menolak
pesona mistik. Lagi pula, ia bukan hanya terpengaruh
oleh penjelasan Jawa mengenai mistik tapi juga oleh
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orang Bali, karena ibunya orang Bali. B

annya juga ditentukan 0¥ch pcngekatan fnbizlt‘?k?;:v];i;l:;t:::;
1a mampu menutupnya dengan bungkus rasional berupa
kata-kata Kant, Hegel, Marx, dan Gandhi. Meskipun
tidak mudah dilihat, pengaruh mistik Jawa di Indongsia

luar biasa besarnya. Kadang-kad L
no berteman baik. ng-kadang Alimin dan Sukar-

Anehnya, walaupun  menganut ri i
berkompromi melawan kolonialigsme, dalgaamlsma;:icll:ll:-
masalah nasional Sukarno menghendaki adanya per-
ubahan sikap terhadap orang-orang yang ingkar total
demi tercapainya persatuan secara menyeiuruh Ia
menentang tindakan memaksa para pembangkang. de-
ngan cara apa pun dan menginginkan agz;r mereké
diperlakukan dengan lembut. Oleh sebab itu, ketika
Bela'nda mendirikan beberapa negara boneka untuk
merintangi  Republik Indonesia, Sukarno tidak me-
nyetujui pemakaian hasutan agar massa memberontak
melawan negara-negara boneka itu. Sama dengan di atas
Sukarno pun nampaknya tidak sepakat dengan Hatta
untuk menumpas habis pemberontakan komunis di
Mad}un. [a selalu memasang telinga pada rencana busuk
penglkut 'Trotsky, Tan Malaka, yang muncul untuk
menylngklrka}nnya. Sebagai seorang Jawa yang cende-
rung pada sinkretisme, ia yakin, pa;:la akhimtya para
penentang akan dapat dimenangkan dengan jalajn me-
nyerap beberapa dari gagasan mercka. Dan itulah
sebabnya mengapa ia kemudian berusaha untuk menda-
pat dukungan orang-orang komunis, yang tentu saja
membawa malapetaka bagi dirinya dan ;mgaranya! )




BAB Y
SILA-SILA LUHUR PANCASILA

embukaan Undang-undang Dasar Re;!)ublikdlnldo-

nesia 1945 antara lain menyatajkan: .. .. dalam
suatu susunan negara Republik Indonesia fmg
berkedaulatan rakyat dengan berdasar kcpada: Bl';ctu da;rg)—
an Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan bera o
persatuan Indonesia, dan kerakyatan yang dlplm]{:{l:la?at; /

1 1j lam  permusyawarat

hikmat  kebijaksanaan  dalam i
i dengan mewujudkan suatu lan

i aan : ia.”” Istilah "Panca Sila

1 i seluruh rakyat Indonesia.” Is ;

iﬁzl E:lgul::fhlrllya adalah bahasa Sanskerta itu sangat
menarik saya.

Mengapa jumlah s
dituntun ’oleh latar

ila itu lima? Nampaknya Sukarno
belakang mistik Jawa’ dan C{.Erl(;a
rakyat orang Jawa, ya‘;lit_u Eighabh;.;igi;q iE;l]}: rz{;:ceti
versi Jawa yang amat disukainya. % Hende
i ada rakyatnya perbuatan-perbuatan be
g;izaanw:eﬁima dan Dhananjaya .(Arjun.a)., ygngdiraarg
kepahlawanannya nampaqua sering kali 1a tiru o o
perannya sebagai pemimpin perang rakyatnyabharma
erjuaﬁqan untuk mencapai kc'mcrdekaall\l/l §1 parma
pYudndhat. .. Perang Golongan Putih dalam 'a 3 s
ta). Siapakah orang Indonesia yang dilahirkan a.rlu H
Hindu-Bali dan ayah Islakm AEangann)tr{aIEgmd;;[;Zzﬁn;rj‘E)na
impian masa kanak-kanaknya u
::;)lc]rr:il%alam pertunjukan wayang semalam sunét;l:;rf:::;lgi
menceritakan petualangan Pandawa yang m
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benaknya yang terkesan? Setiap hari ibu Sukarno
mengisahkan dengan rinci cerita-cerita wayang kepada
putranya, seperti generasi ibu-ibu pada zamannya di
Indonesia atau India, memuja perbuatan satria Pandawa
Lima yang gagah berani. Karena itu, sungguh mudah
bagi saya untuk selalu memahami Sukarno.

Jalan terbaik untuk menjelaskan dan memahami
Panca Sila adalah dengan menggunakan kata-kata
Sukarno, karena ialah perumus dan pengusulnya. Dalam
pidatonya mengenai Panca Sila di depan Panitia Persiap-
an Kemerdekaan Indonesia tanggal 1 Juni 1945, Sukarno
menyebut bahwa Nasionalisme (Kebangsaan Indonesia),
yang meliputi seluruh wilayah Nusantara yang memben-
tang antara Samudra India dan Pasifik, lahir dari
kerinduan rakyat yang mendiami wilayah itu akan
persatuan sebagai bangsa dan dalam konsepsi mereka
persatuan ini dapat dibandingkan dengan bangsa yang
hidup selama zaman kerajaan Sriwijaya dan Majapabhit.
Sukarno menjelaskan, ”Bukan nasionalisme orang Jawa,
bukan nasionalisme orang Sumatra, bukan nasionalisme
orang Kalimantan, bukan juga nasionalisme orang Bali,
Sulawesi, atau yang lain; melainkan nasionalisme bangsa
Indonesia yang meliputi mereka semua, yang menjadi
basis satu negara nasional.”

Dalam pengembangan sila kedua: Humanisme (Peri
Kemanusiaan), Sukarno mengatakan bahwa kita harus
menjaga agar nasionalisme tidak berkembang menjadi
sovinisme  seperti di Jerman, . tapi merupakan bagian
dari internasionalisme atau humanisme. Dalam hubung-
an ini, ia mengutip kata-kata Mahatma Gandhi, “Saya
seorang Nasionalis, tetapi nasionalisme saya adalah peri
kemanusiaan.” Lebih lanjut Sukarno mengatakan bahwa
Humanisme bukanlah paham kosmopolitan yang me-
nyangkal keberadaan nasionalisme. Menurut Sukarno,
“Internasionalisme tidak dapat tumbuh subur bila tidak
berakar di tanah nasionalisme, dan nasionalisme tidak
dapat tumbuh subur bila tidak tumbuh di kebun bunga
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internasionalisme.”

Berkenaan dengan sila ketiga: Kedaulatan Rakyat,
Sukarno menganjurkan diadakannya perundingan-
perundingan di antara wakil-wakil rakyat yang terpilih
sehingga dicapai kebulatan suara atau mufakat atas
berbagai masalah dan hal. Sesungguhnya sila ini sudah
tertanam dalam kehidupan rakyat Indonesia, dalam
bentuk Gotong Royong (mufakat melalui musyawarah).
Inilah adat kuno bangsa Indonesia. Pada masa lampau,
seluruh tanah di sebuah desa adalah milik masyarakat,
bukan penguasa. Gotong royong dipraktekkan ketika
bekerja di sawah maupun ketika membangun rumabh,
sebagai bagian dari pelayanan kepada masyarakat.

Pada waktu menjabarkan sila keempat: Keadilan Sosial,
Sukarno menekankan bahwa sila ini tidak seperti berba-
gai demokrasi Barat yang semata-mata menganut ‘resep
Revolusi Prancis’ dalam membentuk badan-badan per-
wakilan rakyat tetapi membiarkan rakyat tetap berada di
bawah belas kasihan kaum kapitalis. ”Dalam apa yang
disebut demokrasi tidak ada yang lain kecuali demokrasi
politik, tidak ada keadilan sosial sedikit pun, tidak ada
demokrasi ekonomi sama sekali,” tambahnya. Ia mengu-
tip komentar Jean Juares: On Parliamentary Democracy:
.. setiap manusia mempunyai hak-hak yang sama,
setiap orang dapat memberi suara, setiap orang dapat
menjadi- anggota Parlemen. T etapi, adakah keadilan
sosial, adakah bukti-bukti kesejahteraan di antara rak-
yat?”” Sambil menolak demokrasi model Barat, Sukarno
mendesak rakyatnya, “Jika kita mencari demokrasi,
demokrasi itu harus bukan demokrasi Barat, melainkan

’permusyawaratan’ yang memberi hidup, yaitu demokra-
si ekonomi-politik yang sanggup memberi kesejahteraan
sosial.” Dengan menguraikan zaman keemasan Ratu
Adil (yang menjadi aspirasi rakyat dari dongeng, yaitu
tibanya kesejahteraan bagi setiap orang), ia mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan itu ialah keadilan sosial
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;?;ilr;lgng;;;k)lrat deli)pat hidup sejahtera. Sukarno memiliki
n luar biasa untuk menghubungk i
konsepsi modern den o e s i )
gan prinsip-prinsi
ku;o dan_ yang sudah mendaraE Eagisl;g. AR v
benadz;) sila kelima: Kepercayaan kepaaFa Tuhan, Sukarno
' }?r- enar jelas dan mengatakan setiap orang Indone-
ilad arus percaya kepada Tuhannya sendiri, ”. . . Negara
l‘nkcnrlesna akan menjadi sebuah negara yang segtia
ka yiynya clap'at menyembah Tuhan sesuai dengarpl’
Teuyl?a:ln?ir;nr;asmgmasmg. Rakyat hendaknya memuja
an cara yang sopan, yaitu t i
dalam beragama.” Dia iri nd s
£ ; sendiri adalah se
Abangan Jawa, dan karena itu i i s B
4 ituia lebih setuju pada b k
negara sekuler. Dalam perdebatan d by i
e orrd an dengan para pendu-
_ gara Islam, Sukarno mengajukan
nl\}en?m bahwa mcngengi wakil rakyat,g (J)rang-(?rl;lg:g
bagsa:lml;gkizsi]n tr?}empl:in)}xlal lebih banyak pengikut dalam
atil, wadah yang dapat mereka gunak
Eg;grl:trir:]egyakxln{;an golsngan minoritas di luar Islim 3&?
ntingan Islam; sedangkan dalam negara Islam
n‘;ﬁplgtlk,_ kesempatan serupa itu tidak al?zm ada. Sebyaagr:igi
211 d: erpidato, Sukarno mengatakan, "Apabila rakyat
Mnu;)l?rz:]sradsunggut}:_-lsurl;gguh kebanyakan adalah orang
» dan apabila benar bahwa Islam di Indonesia
iﬁilah agama yang hidup di hati rakyat banyak, ma?ﬁil}?
unt,kpara pemimpin, menggerakkan setiap orang itu
uk mengerahkan sebanyak mungkin wakil ka
Mgslllim dalam badan legislatif.” .
ukarno mempunyai kemampuan bawaan u
‘ : ntuk -
Jangkau hati rakyflt.nya dengan menyederhanl‘:ke;n
E:gg?fan—gaga_szr} E[(.)hnk' Ketika menyederhanakan Pan-
menjadi Tri Sila, ia mengatakan, D i
pertgma, nasionalisme dan internasionalisme’, nasilif:lasllilszf
rr:: an kemanum}annye}, saya padatkan menjadi satu
}Jair;%sayz scbukt sosio-nasionalisme. Dan demokrasi, yang
ari demokrasi Barat tetapi bersama den sejah.
] an k -
teraan, juga saya padatkan menjadi satu, yaitgu yar?gs?:)!:a
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i da Tuhan
io-demokrasi. Kepercayaan kepada
ilcct:lu:\ns:isizgp saling menghormati satu sama lain 1ad]zl:}lah
silagyang lainnya. Dengan demiklar;:,‘ yar}g iemu n?u ;:nlﬁ

jadi ti i tidak se
lah menjadi tiga. Tetapi, mungkin tidak semu
::n?ara Salfdara—saudara yang ;’nenyukal tlgzl s;ia; ::111?;2
i satu sila saja? Kalau saya pada ‘
22?_]::1? tiga dan tiga menjadi satu, lalu saya F]cmt?ukliii
isti jati ia’ Royong’, saling be
istilah sejati Indonesia *Gotong _ | Seie.
i kan kita bangun harus
sama. Negara Indonesia yang a ing slah
Bukankah ini mengag
suatu Negara Gotong Royong?. gagun
?” la seorang pemain sulap
kan, Negara Gotong Royong ulap
: -kata dan mampu mem
dengan menggunakan kata namampn pedt L
biasa menjadi terbungkus inda :
g?lrllg.mo kemudian melanjutkan uraiannya geng:;)l S:Eg
j ~ ng adalah suatu kons
e g 'GO_tOHg is dari kekeluargaan . . .. Asas
dinamis, lebih dinamis dari asas ! e S
n adalah konsep yang statis, tetapi g g
l:skglnua;g:r?ggambarkan usaha keras, tmdz.:lkan melayani,
safu l;gugas ... Gotong royong berarti rnembannng_
tulang bersama, bersimbah peluh bersama, suatu lptié;
juangan bersama untuk menolong satu sama lan.
J'I'inda.kan pelayanan oleh semua untuk kepentingan

semua.”’
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kurun waktu yang tidak disaksikan sendiri. Akan
tetapi, adanya pengetahuan tentang masa lalu
penting sekali untuk mengetahui masa sekarang.
Setelah melihat bahwa Tentara Nasional India, pim-
pinan Subash Chandra Bose, di Birma dan Malaysia
memiliki hak otonomi yang besar untuk mengorganisasi
dan mencari dana, asalkan berfungsi dalam parameter
kepentingan keamanan Jepang dan bergantung kepada
Jepang sebagai satu-satunya pemasok senjata, saya
tertarik untuk mengetahui dengan sejelas-jelasnya bagai-
mana kekuasaan Sukarno-Hatta dapat berfungsi dengan
bantuan Jepang. Di luar pejabat Belanda dan beberapa
wartawan Barat yang menganggapnya sebagai rezim
boneka Jepang, ada juga beberapa orang Indonesia yang
sama kritisnya. Tidak diragukan lagi, banyak laporan
yang terlalu berlebihan mengenai kebebasan bertindak
mercka, baik yang menyatakan bahwa mereka diberi
kebebasan penuh untuk bertindak, maupun yang menga-
takan bahwa mereka patuh sama sekali kepada Jepang.
Dengan sendirinya saya meminta informasi tentang
kurun waktd itu kepada Syahrir, yang saya nilai cukup
obyektif, meskipun ia tidak menyukai Sukarno. Syahrir
yakin bahwa lama-lama, rezim Sukarno-Hatta apa pun
akan mendapat noda bekerja sama dengan Jepang.
Tanggal 9 Maret 1942, Jepang telah menduduki

Tidaklah mudah untuk menulis tentang suatu
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Serah terima kekuasaan dari Belanda ke
mulut singa masuk ke mulut buaya.

Monume

i awal ked: an Sé aTuadit
i di Teluk Banten yang mengingatkan awal kedatangan Saudar

padaJepang, yang untuk Indonesia sama artinya dengan keluar dari

anah Jawa.
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Laksamana Maeda dari Angkatan Laut Jepang. “Penolong yang Dalam usianya di ambang senja, tahun 1973, Maeda menyempatkan
tulusikhlas” diri menghadiri peringatan Hari Kemerdekaan di Jakarta.
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ruh Jawa karena tidak banyak mendapat perlawanan
ZC;; pagukan Belanda, yang sudah merosot 1\n’ilorl'z:’lnyﬁ
setelah Hitler menduduki tanah air mereka. Mes 1p'rih
demikian, sekelompok kecil oranngctla;ldgov,;e;rslg tg;; -
ungkan diri dengan rakyat Ind
Ezrrlngl%::gur;g gerakan pcrlawana}r;. ISitélastmé; r;l::::;x;i
i ara penguasa Belanda te
ab:f)lf:r:acang:v%z;ai baﬂgsg Indonesia untuk melawan
enyerbu. .
pa?gfl:{t?l?a pNe;eri Belanda jatuh ke telapak kaki H;)tlcrc;
bangsa Indonesia bersorak kegirangan. Mitos Joyobooyo
bangkit kembali. Seperti telah diramalkan plehl]!(;ys 1ys£
Belanda akan segera diusir dari Indonesia oleh a} Ean
berkulit kuning dari utara, kemudian Indon;e.mal\( a =
merdeka karena pada gilirannya bangsa berkulit un::oig(
itu akan diusir. Para penyerbu Jepang, yang EO m
dengan ramalan itu, disambut rakyat. Tetapi acllxan
nasionalis di bawah pimpinan Sukarno, H;téa,d 3
Syahrir beranggapan bahwa negara-negara X l.?pan
menjadi ancaman yang lebih besar bagi kemerde asa
Indonesia daripada Belanda kolonial. Para _pengus ;
Belanda pun menghargai pandangan ini. I_(etliga to 05L
nasionalis ini pun mendidik rakyat agar ndaS perc?irri
bahwa bangsa Jepang itu pembebas mereka. ayaf .
gerakan nasionalis pun terang-terangan men])?:ala i
Hukungannya bagi persckutuan itu. Bangsa fi-(anke
tidak cepat bergerak. Para pemimpin yang d'llilsmlg azwa
Pulau Ambon, Hatta dan Syahrir, dikembalikan ke J s
hanya beberapa jam sebelum Jepang mepéiarattra
Ambon. Sukarno masih dalam pembuangan di Suma 2
Dengan demikian, masya;(rakat kehga?sguz;{z pcc;r;m";;zas
ional, sehingga mereka terus be
lri:::i:;rllcna.ngaln-keEmguf:nangan Jepang. Pengaruh joyoboyo
-ber angat kuat. _ ,
ber'}?erﬂzg;zrc?arigbebcrapa kesalahan yang diperbuat

berkepala gundul, melontarkan Kemakmuran Asia Ti-
mur Raya, bahkan sebelum lahirnya negara Indonesia
yang merdeka — kemungkinan akan adanya dukungan
kepada bangsa Jepang nampaknya telah dihancurkan
sejak awal. Tak ada sesuatu pun yang dapat menggoyah-
kan kepercayaan kokoh bangsa Indonesia pada ramalan
Joyoboyo. Mereka kebanyakan menganggap ’Bangsa
Berkulit Kuning, itu hanyalah sebagai penjaga sementara
negaranya dan yang nanti pada saatnya akan diusir.
Akan tetapi begitu kekejaman rezim militer Jepang mulai
tampak jelas, dwitunggal Sukarno-Hatta berhasil bertin-
dak sebagai penengah. Selain melindungi rakyat, kedua-
nya mempergunakan kesempatan untuk mengorganisasi
semangat dan daya gerak rakyat untuk keperluan
kemerdekaan. Dalam tugas ini, keduanya sudah ada
pengertian terlebih dahulu dengan Syahrir, yang gerakan
perlawanannya sangat dibantu oleh posisi duo Sukarno-
Hatta yang menguntungkan.

Pihak Jepang segera menyadari bahwa mereka tidak
dapat mengendalikan aparat pemerintahan, padahal
keperluan untuk menenangkan rakyat sangat mendesak
kalau peperangan ingin terus berlangsung tanpa ganggu-
an. Pada mulanya, Jepang mencoba memanfaatkan
elemen-elemen feodal dan agama guna memperoleh
dukungan. Ketika usaha ini gagal, mereka berpaling
kepada Hatta dan Syahrir, yang ketika itu berada di Jawa
setelah dikembalikan Belanda dari tempat pembuangan
mereka, bersamaan dengan pendaratan Jepang di Am-
bon. Kedua pemimpin ini tidak mempercayai Jepang,
namun mengetahui bahwa akhirnya Jepang akan berusa-
ha untuk membentuk sebuah pemerintah Indonesia
dengan kendali di tangan Jepang, seperti yang dilakukan

Jepang di Birma. Setelah mereka yakin bahwa hari

pembalasan bagi Jepang pasti akan tiba dan saat itu akan
menjadi saat yang tepat untuk mengumumkan kemer-

dekaan Indonesia, Syahrir dan Hatta berkesimpulan
bahwa berperan serta dalam pemerintahan yang dispon- i
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rezim militer Jepang — seperti memperkenalkan | ig;i_;:r
‘ yang memuji ras Jepang, mengharuskan para pela)
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sori Jepang akan membantu mempersatukan kegiatan
kaum nasionalis dan kaum revolusioner yang berpencar
guna mencapai kemerdekaan. Jadi, lebih baik berada di
dalam pemerintahan itu daripada di luarnya. Keduanya
sepakat sementara Hatta bekerja sama dengan pihak
Jepang, Syahrir akan memimpin pengorganisasian gerak-
an revolusioner bawah tanah yang terkoordinasi.
Karena itu, ketika pada akhir tahun 1943, Jepang
makin lebih jelas mendekati Hatta untuk diminta kerja
samanya, Hatta menyetujui dengan syarat ia akan
diperbolehkan mengorganisasi pembangunan bangsa
Indonesia. Keadaan mereka yang sulit dan kesadaran
akan pentingnya pemimpin yang populer seperti Hatta
membuat Jepang dengan mudahnya menerima syarat-
syarat yang diajukan Hatta. Akan tetapi, mereka gagal
ketika mengharapkan kerja sama Syahrir dengan cara
serupa. Syahrir memberi alasan bahwa dirinya terlalu
disibukkan oleh kegiatan pendidikannya’ untuk memi-
kirkan hal-hal lain — alasan yang dikemukakan hanya
untuk ’menutupi’ kegiatan bawah tanahnya. Hatta
diangkat menjadi Ketua Badan Penasihat Masalah-
Masalah Nasional. Dalam waktu singkat, Jepang telah
memperlakukan Sukarno dengan tidak sepantasnya,
tetapi Hatta berhasil membebaskannya.

Di kediaman Hatta, Sukarno, Syahrir, dan Hatta
mengadakan pertemuan rahasia. Sukarno mienyetujui
rencana yang telah dipikirkan masak-masak oleh Hatta
dan Syahrir. Diputuskan bahwa Sukarno-Hatta akan
menawarkan kerja sama mereka dengan pihak Jepang,
melindungi roda pemerintahan dari campur tangan
Angkatan Perang Jepang yang terlalu besar, dan me-
nyediakan basis legal yang luas bagi perjuangan nasional
sambil, secara rahasia, membantu gerakan perlawanan
revolusioner pimpinan Syahrir dengan uang dan informa-
si. Sedikit demi sedikit, Sukarno berhasil merebut
beberapa konsesi dari Jepang, yang menyadari daya tarik
Sukarno terhadap massa dapat dimanfaatkan untuk
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. p;:rluan propaganda mereka sendiri. Ba
Juga, orang-orang Indonesia yang cerdas
nyerap inti nasionalisme t

gaimanapun
yang terdapat dal Pty
. isn g terdapat dalam -
da itu. Dengan demikian, Sukarno dapat bebagrr?nlz'?}gg?)?

Anisas) kegiat, :
gukas:::) kc;g::]tdn-keglatannya secara politis. Suatu kali
demomn menqug;i_gafbarkan keadaan ini kepada saya:
e el kepd :itta-kata peri bahasa: seandainya air
i R alam susu, angsa hanya akan memi-
o tamsﬂy aan membiarkan airnya. Saya tersentuh
o !y ng dikatakannya ini, yang merupaka
g amsil yang terkenal dalam kesusastraan S p‘ .
el n Sansker-
Da ij
menqﬁzqhkr:sliksanakar? kel?ljal_csanaan mereka untuk
i aum nasionalis pimpinan Sukarno-Hatt
ang usaha peperangan mereka, pada tanggal g

M
aret 1943, Angkatan Perang Jepang mendirikan sebuah

Pusat Organisasi Nasional iputi
s I yang meliputi semua, yai
bahfvERAegrll’usfat Tenaga Ra!(yl'at). Pihak Jepang beﬁ}ilnt'l;
SR del?(;‘it cgliltahan sendiri akan diberikan dz‘alari
e Perdaj'q t:ﬁma kllxnjungannyakejakarta bulan Juni
bang’sa o a Menteri jfepang Tojo menyatakan bahwa
] onesia han{s_lkut ambil bagian dalam peme-
PUTERAmereka sendiri. Pada bulan September 1943
atn yal;lg mendapat banyak dukungan umum,
i se Buah Badan Pf:-nasihat Pusat yaLmq diketuai
o no. Badan ini menjadi sebuah dewan perwakil-
Hya?’{g_anggota~anggotanya diangkat. b 1
yan;ailn;hbesml-bem] merupakan perkembangan sejajar
Pcr;mg =t imer(;tara Jepang melindungi pti'opaganda
e Dewane g keugan Jalan mendirikan PUTERA
el ukarno-Hatta berhasil memanfaatkan
= pféntmg mereka dalam kedua badan itu untuk
e 4s dan mengintensifkan gagasan-gagasan na-
s itflecftr]‘ahmendalaml. Sungguh menarik, kurun
Kelompol yaiz jeE:ngsbeé!&an kegiatan serent,ak tiga
_ ‘ a: ya .
cayai Jepang sepenuhnya dan cétnt;gcllc)ei;;asn;?n:q c?:;l}l;?;;
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pihak Jepang, kelompok kedua — yang paling berpenga-
ruh dan satu-satunya kelompok yang mempunyai basis
massa — di bawah Sukarno-Hatta mau bekerja sama, tapi
berhati-hati, dengan Jepang, sambil memanfaatkan
kesempatan itu untuk memajukan baik usaha
berpemerintahan-sendiri maupun nasionalisme, dan ke-
lompok ketiga yang terdiri dari kesatuan-kesatuan perla-
wanan terhadap Jepang dan usaha perang mereka yang
kecil serta tersebar namun terajut kuat. Beberapa di
antara kelompok terakhir ini berada di bawah pimpinan
Syahrir, sedangkan yang lainnya dipimpin oleh
organisasi-organisasi komunis dan Islam. Ttulah tanda-
tanda positif, bahwa revolusi akan meletus.

Mendengar kisah awal revolusi dari Syahrir dan
beberapa rekan dekatnya dan setelah beberapa kali
menceknya pada Sukarno dan Hatta, saya terpesona dan
sangat kagum akan kepemimpinan dan kemampuan
bangsa Indonesia dalam mengembangkan kerangka
untuk revolusi.

Secara bertahap, pendudukan Jepang mengambil
bentuk kerja paksa, kerapnya penggunaan bayonet,
perampasan bahan makanan dan barang-barang lain,
serta propaganda mengenai mereka sendiri yang tidak
habis-habisnya. Penyakit dan kelaparan merajalela di
seluruh negeri. Malaria mengganas. Obat kina yang
ditanam dan diproduksi di sebuah pabrik di Bandung,
yang pernah memenubhi kebutuhan sebagian besar belah-
an dunia, tidak lagi tersedia bagi rakyat karena Jepang
telah memonopoli semua persediaan untuk keperluan
mereka sendiri serta pasukan-pasukan mereka di Birma
dan Indocina. Tahun 1944, berulang kali terjadi pembe-
rontakan skala kecil di Jawa.

Ketika gelombang perang jelas berbalik ke arah
kekalahan pihak Jepang, mereka merencanakan peng-
arahan sebagian rakyat untuk melawan setiap serangan
gencar pertama pihak Sekutu. Jepang memaksa para
petani yang kerempeng dan setengah mati kelaparan
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an cirl asas-asas Bushido mereka, yang kadar isi
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Ze a;na ‘bcberapa generasi sudah biasa ‘menqhadapi
(‘.‘tl)' agai gagasan spiritual. Rakyat Indonesia r}lereguk
sebagian besar prinsip itu karena sesuai dengan tuntutan
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perjuangan kemerdekaan. Oleh sebab itu, tidaklah
mengherankan jika para pemuda Indonesia memperton-
tonkan kegarangan, keberanian, dan keuletan besar
dalam bentrokan-bentrokan dengan pasukan Sekutu,
seperti yang terjadi kemudian di Surabaya.

Sebenarnya, usaha Jepang justru menyediakan basis
massa militan bagi revolusi karena gerakan perlawanan
Indonesia telah menyusup ke semua kesatuan bentukan
Jepang, dengan bantuan dan bimbingan — seperti telah
direncanakan oleh mereka — Sukarno-Hatta. Dengan
demikian, revolusi diperkokoh dengan alat-alat kekuasa-
an yang dibentuk Jepang. Harus dihargai bahwa
pemimpin-pemimpin Indonesia mengendalikan pemba-
ngunan kekuatan raksasa ini, kecuali pada beberapa
peristiwa yang jarang terjadi, yaitu ketika pasukan-
pasukan semacam itu jumlahnya berlebihan yang biasa-
nya tidak terelakkan pada masa pergolakan seperti itu.
Beberapa kali pasukan-pasukan ini menjadi masalah
bagi Republik di masa-masa mendatang, tetapi Sukarno
dan Hatta dapat mengatasinya dan memecahkan
persoalan-persoalannya.

Akhir tahun 1943, PUTERA dibubarkan; dan pada
tanggal 1 Maret 1944 didirikanlah sebuah organisasi
baru: PKR (Perhimpunan Kebaktian Rakyat) atau
dalam bahasa Jepang Jawa Hokokai. Anggota orga-
nisasi ini sudah kehilangan keberanian karena adanya
perasaan anti-Jepang pada para pelajar. Karena Hoko-
kai gagal mendapatkan dukungan massa, Jepang pun
lalu mengambil taktik kolonial lainnya, yaitu berusaha
untuk menggunakan agama sebagai wahana untuk
mencapai tujuannya. Para kiai, guru agama Islam, dan
ahli hukum Islam diberi kedudukan khusus. Seperti yang
dikhawatirkan pihak Jepang, badan baru kaum Muslim
ini bukannya membantu usaha-usaha propaganda Je-
pang, tapi malah memperkuat tuntutan kemerdekaan
kaum nasionalis, bahkan juga sebagai Hokokai.

Sukarno dan Hatta memanfaatkan Hokokai —
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meskipun dalam taraf yang lebih rendah daripada
PUTERA — untuk memajukan kesadaran nasional dan
memperkuat kehendak rakyat untuk merdeka.

Melihat sikap permusuhan para pemuda terpelajar
yang meningkat, Jepang lalu melontarkan sebuah organi-
sasi lagi: Angkatan Muda pada bulan Juni 1944,
dan memaksa pemimpin pemuda yang mercka curigai
terlibat dalam kegiatan bawah tanah untuk ikut serta
dalam organisasi itu. Dengan cara itulah Sukarni dan
Khaerul Saleh di Jakarta, dan Roeslan Abdulgani (yang
kemudian menjadi Menteri Luar Negeri pemerintahan
Sukarno) di Surabaya ditekan. Angkatan Muda tidak
memerlukan waktu lama untuk berubah menjadi anti-
Jepang seperti organisasi-organisasi sebelumnya. Akhir-
nya, naga nasionalisme Indonesia yang berkepala tujuh
ini kelihatannya berhasil membuka mata Jepang.

Pada bulan Oktober 1944, menyusul pernyataan
Perdana Menteri Koiso di Parlemen Jepang bahwa
Indonesia akan segera diberi kemerdekaan, Sukarno-
Hatta dan yang lain-lainnya diizinkan untuk secara
terbuka menganjurkan kemerdekaan.

Perkembangan mengejutkan adalah didirikannya As-
rama Indonesia Merdeka di Jakarta oleh Kepala Badan
Intelijen Angkatan Laut Jepang, Laksamana Maeda,
yang kemudian memainkan peranan penting pula pada
waktu proklamasi kemerdekaan Indonesia.

Pada tanggal 1 Maret 1945, Panitia Persiapan Kemer-
dekaan yang berbasis luas di Jawa dibentuk. Setelah
mengadakan sidang paripurna pada bulan Mei, Juni, dan
Juli Panitia berhasil mencapai keputusan-keputusan
mengenai soal-soal ekonomi dan konstitusi. Panitia
serupa menyelesaikan tugasnya di Sumatra.

Menurut kesan saya, tahun-tahun pendudukan Jepang
baik sekali bagi kebangkitan besar-besaran kesadaran
nasional. Sementara para kritikus yang dengki menduga
keras bahwa Republik Indonesia adalah "Buatan Jepang’,
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malang sekali orang-orang paternali‘s Belanda yang
mengendalikan pemerintahan di Negeri Belanda percaya
bahwa mereka tetap dapat melanjutkan sikap lBapak_
kepada rakyat bekas koloni mereka. Harus diketahui
bahwa kebangkitan raksasa kesadaran nasional merupa-
kan usaha Sukarno-Hatta yang direncanakan dan dise-
ngaja. Dengan tangkas, keduanya mengambil manfaat
dari keleluasaan dan kesempatan yang diberikan oleh
Jepang. Lebih lanjut, sebagai bagian dari teori politiknya,
Sukarno membentuk kesadaran yang memuncak itu
menjadi sedemikian rupa, sehingga dalam menggem-
blengnya keinginan rakyat untuk merdeka menjadi
semakin kuat. Dalam usaha yang unik ini, ia telah
berjuang dan mengalami kesengsaraan selama ‘bcrtahun-
tahun guna membangkitkan kesadaran _uasmna] dan
membuat keinginan bangsanya menjadi memuncak.
Pendudukan Jepang benar-benar memainkan peranan
dalam arti bahwa penderitaan, kemelaratan, dan peng-
hinaan yang dialami oleh seluruh bangsg mempertajam
kesadaran nasional serta memperkuat keinginan bangsa.

“Beberapa perselisihan menguntungkan Revolusi Indo-
nesia. Karena pengindoktrinasian gagasan-gagasan Je-
pang mengganggu dan mengacaukan sistem pendidikan
ratusan pemuda meninggalkan sekolah menengah dan, di
samping memperkuat gerakan bawah tanah, mercka
mencari pekerjaan di perkebunan, pertukangan, dan
perniagaan. Terbatasnya tenaga Jepang memaksa mere-
ka untuk mempekerjakan orang-orang Indonesia sebagai
masinis, montir, dan tenaga administrasi, yang pada
masa Belanda pekerjaan ini dipegang oleh orang Belanda
atau orang Indo-Eropa. Kaum priayi Indonesia yang
telah memegang jabatan tenaga administrasi rendah di
propinsi-propinsi diberi posisi yang lebih tinggi. Akibat-
nya, terjadi banyak perubahan dalam susunan ma-
syarakat yang mempertinggi rasa percaya diri bangsg
Indonesia akan kemampuan mereka untuk menangani
berbagai pekerjaan dan perdagangan serta menjalankan
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roda pemerintahan secara efisien. Selain itu, ada keun-
tungan yang tersembunyi dengan dibentuknya pasukan-
pasukan yang diberi latihan militer oleh Jepang. Dan
mercka semua, tanpa kecuali, berdiri di belakang
Sukarno.

Bahasa Indonesia pun mendapat dorongan besar
selama kurun waktu itu. Setelah gagal memaksakan
bahasa Jepang sebagai pengganti bahasa Belanda, pihak
Jepang menyadari bahwa penggunaan bahasa Indonesia
baik untuk keperluan propaganda maupun untuk tujuan-
tujuan pemerintahan akan sangat berguna, karena
bahasa ini dimengerti rakyat banyak. Bakat orator
Sukarno dan kemampuannya untuk menambah perben-
daharaan kata bahasa Indonesia memperkaya bahasa
itu, dan menjadi lambang rasa harga diri bagi nasionalis-
me Indonesia.

Prestasi yang luar biasa. Diperlukan pandangan dan
pemahaman yang luar biasa untuk bisa memacu jutaan
Jiwa supaya bergerak selama bertahun-tahun lamanya
dan mempertahankan daya gerak semangat mereka.
Setelah banyak mengkaji filsafat politik Barat, sejarah
Indonesia, dan dorongan religius rakyat yang utama —
termasuk mistik Jawa — pada tahun 1932 Sukarno
mengembangkan satu pendekatan metodik yang sesuai
dengan jiwa rakyatnya guna membangkitkan semangat
nasionalisme dalam skala massa dan, akhirnya, apabila
semangat itu sudah memuncak mengalirkannya ke arah
revolusi. Dengan mengamati perjuangan nasionalisme di
India dan negara-negara Asia lainnya serta menarik
pelajaran dari perjuangan kemerdekaan di Amerika
Latin, ia bukan hanya memimpikan saat-saat dirinya
akan memimpin rakyatnya dalam perjuangan dahsyat
melawan kolonialisme, tetapi juga secara bertahap
membuat rencana untuk mencapai puncak keberhasilan-

nya. Sukarno mengumumkan teori triloginya, yaitu:
Semangat Nasional, Kehendak Nasional, dan Aksi Nasio-
nal. Ketika menjelaskan trilogi ini dalam pidatonya di
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Rupa-rupanya hanya bom atomlah yang bisa menahan ekspansi
imperialis Jepang yang fasistis.
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Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, tahun 1951,
Presiden Sukarno mengatakan, “Tidak ada aksi tanpa
keinginan, tidak ada aksi tanpa keherfdak, ... untuk
membuat rakyat bergerak, kehendak itu harus diaktifkan
terlebih dahulu. Apabila prinsip ini diterapkan pada
masalah-masalah yang menyangkut masyarakat berarti,
di atas semuanya, pemimpin harus mengaktifkan kehen-
dak bersama. Untuk apa? Untuk melahirkan Aksi
Bersama, untuk menimbulkan Tindakan Bersama . . .
Saya bahagia jika saya mampu melaksanakan tugas yang
dipercayakan kepada saya, yaitu membangunkan rakyat
agar beraksi, mendorong rakyat agar bertindak . . . agar
rakyat bertindak, saya berusaha mengaktifkan kehendak
bersama itu. Saya berusaha membangkitkan kehendak
bersama, menjadikannya lebih tegas, membuatnya ber-
nyala:. .. Tanpa kehendak individu-individu, tidak akan
ada Aksi Nasional . . . .” Bagi saya, usaha Sukarno dalam
menempa Semangat Nasional, kemudian secara bertahap
membentuknya menjadi Kehendak Nasional dan, akhir-
nya, melemparkannya secara bertahap dengan penuh
gairah, makin lama makin keras membakarnya, kalau
memakai istilah dia — sungguh-sungguh merupakan
pembeberan rahasia yang mencolok bagi saya tentang
bagaimana mistik Jawa dalam diri Sukarno dengan
kepercayaan tradisionalnya tentang membangkitkan se-
mangat batin, mengarahkan kehendak-nya kepada Yang
Tertinggi dan menuntunnya ke puncak persatuan atau
Identitas dengan Sang Pencipta, yang diterapkannya
pada masalah nasional! Suatu pengalihan konsepsi agung
Yoga ke dalam urusan-urusan masyarakat.

Saya memerlukan waktu lebih dari satu tahun untuk
memperoleh kesan tentang Indonesia pada masa pen-
dudukan Jepang dan sering kali saya menyayangkan
sekali ketidakhadiran saya di sana ketika itu untuk
merasakan hati yang berdebar-debar menyaksikan se-
mua peristiwa ini.
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BAB V]

PROKLAMASI KEMERDEKAAN

tuhannya, pada tanggal 8 Agustus Sukarno dan

Hatta dipanggil ke Saigon untuk bertemu dengan
Pangeran Terauchi, Panglima Tertinggi Tentara Jepang
Wilayah Selatan. Setelah membicarakan soal proklamasi
kemerdekaan Indonesia, di situ diputuskan bahwa
Panitia Persiapan Kemerdekaan harus bersidang pada
tanggal 19 Agustus 1945 di Jakarta. Sebelum bergngkat
ke Saigon, Hatta dan Syahrir telah sepakat bahwa saat
yang menentukan bagi usaha revolusioner besar-besaran,
yaitu secara terang-terangan menggabungkan berbagai
kekuatan legal di bawah Sukarno-Hatta dan gerakan
bawah tanah dalam usaha mendirikan negara Indonesia
yang merdeka, tidak lama lagi akan tiba. Namun,
sekembalinya Sukarno-Hatta ke Jakarta pada tanggal 14
Agustus, berbagai peristiwa yang berlangsung cepat dan
mengejutkan telah terjadi. Sebelum itu, yaitu pada
tanggal 10 Agustus, Jepang telah menerima syarat-syarat
Potsdam, suatu fakta yang tidak disampaikan kepada
Sukarno-Hatta di Saigon. Ketika berita bocor kepada
bangsa Indonesia bahwa pada tanggal 1 f}Agustus‘]cpang
telah menyerah kepada Sekutu, diam-diam Hatta berun-
ding dengan Syahrir yang mendesak agar proklamasi
kemerdekaan diadakan sesegera mungkin karena kalau
pada tanggal 19 Agustus mungkin akan sudah terlambat.
Hatta bertukar pikiran dengan Sukarno. Karena khawa-

K etika Kekaisaran Jepang sudah mendekati kerun-
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tir pihak Jepang akan membalas dendam kalau prokla-
masi kemerdekaan diadakan secara sepihak dan kemudi-
an terjadi pembunuhan penduduk secara besar-besaran
oleh tentara Jepang, maka Sukarno menjadi bimbang.
Hatta memberikan jawaban yang bijaksana kepada
Syahrir, bahwa proklamasi kemerdekaan harus diumum-
kan oleh Sukarno agar rakyat berdiri di belakangnya, dan
karena Jepang masih memegang kendali, lebih baik
mengikuti prosedur yang telah disepakati. Syahrir mene-
mui Sukarno secara pribadi dalam usahanya agar
proklamasi kemerdekaan segera diumumkan sehingga
massa yang penuh harap dan sudah tidak sabar lagi
dapat mendukungnya, tidak peduli bagaimana reaksi
Jepang nantinya. Mula-mula Sukarno setuju untuk
memproklamasikan kemerdekaan pada pukul 17.00 hari
itu juga (14 Agustus) dan karena itu persiapan-persiapan
dilakukan bagi kedatangan penduduk secara besar-
besaran ke Jakarta. Salinan proklamasi juga sudah
sampai ke berbagai satuan untuk dibagi-bagikan. Orang-
orang Indonesia yang bekerja di Kantor Berita Jepang,
Domei, diperintahkan untuk menyiarkan proklamasi
kemerdekaan ke seluruh dunia. Ketika jarum jam sudah
hampir menunjukkan pukul 17.00, mula-mula Sukarno
minta agar proklamasi ditunda satu Jjam, kemudian
sampai keesokan harinya.

Inilah saat suram sebuah drama besar. Sukarno yang
revolusioner yakin dirinya dapat mengusahakan pe-
nyerahan kekuasaan secara sah oleh Jepang, yang
kekuatannya dapat diperkirakan akan berakhir paling
tidak dalam beberapa bulan lagi, dan dalam saat itu
negara Indonesia yang merdeka dapat mengonsolidasi-
kan dirinya sedemikian rupa sehingga akseptabel bagi
Sekutu yang datang. Keruntuhan Jepang yang sangat
mendadak itu merupakan kejutan baginya. Walaupun
proses menurut hukum tak lagi bisa ditempuh, Sukarno
menganggap jalan yang terbaik adalah mengejar tujuan
itu melalui Panitia Persiapan Kemerdekaan. Hatta
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sepakat dengan Sukarno dan mulai membuat naskah isi
Proklamasi Kemerdekaan.

Beberapa delegasi pemuda nasionalis mencoba mene-
mui Sukarno, tapi tanpa hasil. Tanggal 15 Agustus, pada
pagi-pagi buta, sebuah kesatuan tentara Indonesia yang
ditempatkan di dekat Jakarta dan beberapa pemimpin
pemuda menculik Sukarno-Hatta untuk dibawa ke
Markas Garnisun yang terletak di luar Jakarta. Rupanya,
Sukarno telah mengetahui bahwa tentara Jepang ber-
maksud menindas setiap proklamasi kemerdekaan yang
dilakukan secara sepihak dan ia ingin menghindarkan
terjadinya pertumpahan darah. Nampaknya Sukarno
juga sudah merasa bahwa kelompok-kelompok bersenja-
ta Indonesia yang tidak terorganisasi bukan lawan yang
sepadan bagi pasukan Jepang yang berdisiplin dan
menganggap bahwa pemakaian kekuatan massa yang
telah bertahun-tahun diperjuangkan olehnya haruslah
pada saat yang tepat kalau ingin pasti berhasil. Sikapnya
yang tidak mau menyerah dan menantang dalam
menghadapi permohonan para pemimpin pemuda me-
nunjukkan bahwa Sukarno tidak merasa takut, karena
merasa yakin bahwa, pada saat itu, jalan yang sebaik-
baiknya adalah bertindak secara konstitusional.

Para pemuda nasionalis sadar sekali bahwa proklamasi
kemerdekaan harus diumumkan oleh Sukarno agar bisa
mempengaruhi seluruh negeri. Dan Sukarno yang sudah
lama revolusioner bukanlah orang yang begitu saja bisa
membuang keyakinannya dan menyerah. Menghadapi
jalan buntu ini, orang-orang nasionalis lainnya mencari
bantuan seorang penolong yang tulus ikhlas, yaitu
[.aksamana Maeda dari Angkatan Laut Jepang. Berkat
campur tangan Maeda, orang-orang yang menawan
Sukarno-Hatta melepaskan keduanya dengan jaminan
sidang konstitusi akan segera diadakan di tempat
kediaman laksamana itu untuk menghindarkan aksi
balasan yang mungkin dilakukan tentara Jepang. Ang-
katan Laut Jepang karena merupakan angkatan perang
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U_pacara Bendera tanggal 17 Agustus 1945 di Jalan Pegangsaan
Timur 56 menandai kelahiran sebuah negara baru: Republik
Indonesia.



senior memenuhi janjinya, dan sidang berjalan tanpa
campur tangan baik Laksamana Maeda maupun orang
Jepang lainnya. Walaupun rapat mencoba mengubah
bagian proklamasi yang mencek pemerintahan Jepang
yang menindas, tanggal 16 Agustus Syahrir mengin-
struksikan kelompoknya di Kantor Berita Domei untuk
menyiarkan proklamasi yang belum dibersihkan kepada
dunia. Sebelumnya Syahrir telah menolak untuk ikut
bersidang karena diselenggarakan di rumah seorang
Jepang. Karena orang-orang pada waktu itu percaya
bahwa Amerika Serikat akan mengirimkan bala tentara-
nya ke Indonesia untuk mengambil alih kekuasaan dari
Jepang, maka Syahrir menginginkan Indonesia yang
merdeka itu sesuai dengan cita-cita luhur PBB dan
menghindarkan nada apa pun yang berbau Jepang dalam
Proklamasi. Tindakan Syahrir yang tergesa-gesa ini
memaksa Sukarno untuk turun tangan dan pada tanggal
17 Agustus ia buru-buru memproklamasikan kemerdeka-
an Indonesia. :

Segera sesudah membacakan proklamasi, Sukarno
cepat mengambil langkah-langkah untuk menggerakkan
aparat pemerintahan. Dalam suasana yang menggem-
parkan seluruh negeri dan kegembiraan masyarakat
meledak tanpa batas, dengan cepat Sukarno, yang oleh

sidang diangkat menjadi Presiden dan Hatta sebagai

Wakil Presiden, mengeluarkan beberapa dekrit yang
meminta agar kesatuan-kesatuan tentara mematuhi
hanya perintah  pemerintah Rept::bhk, penguasa-
penguasa sipil tunduk pada instruksi-instruksi pemerin-
tahnya, dan memerintahkan penggantian semua bendera
Jepang di gedung-gedung umum dengan bendera Indo-
nesia, Merah Putih. Dalam sejumlah kasus di mana pihak
Jepang beserta pasukan-pasukannya menentang perin-
tah ini, massa berubah menjadi luar biasa kejam_nya dan
membantai mereka. Sebaliknya, pelucutan senjata dan
penawanan tentara. Jepang — tugas yang akhirnya
diserahkan kepada SEAC Mountbatten — oleh tentara
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Republik yang dibantu baik oleh rakyat maupun
kelompok-kelompok liar berlangsung dengan damai.
Namun, sebagian besar orang Jepang yang benar-benar
bingung karena jatuhnya pemerintah dan angkatan
perang kekaisaran, menyerah tanpa mengadakan perla-
wanan kepada pihak Indonesia.

Sementara penduduk yang bergembira menganggap
proklamasi kemerdekaan sebagai pemenuhan ramalan
Joyoboyo, para pemimpin ingin segera mengonsolidasi-
kan Republik dan mengusahakan agar seluruh kekuatan
bersenjata diorganisasi secara terpadu sehingga RI akan
dihormati oleh tentara kolonial Belanda, andai kata
mercka datang bersama pasukan pendudukan Sekutu.
Mereka juga ingin agar RI segera memperoleh pengaku-
an internasional dan diterima menjadi anggota PBB.
Ketika mereka berusaha membangun kembali ekonomi
negara yang kacau akibat perang, sabotase, dan kebijak-
sanaan ckonomi Jepang yang membahayakan, timbullah
keinginan dan gelombang kegembiraan baru di kalangan
rakyat, yang meluap-luap, terutama pemuda dan setiap
warga negara, yaitu menganggap bahwa sudah menjadi
tugasnyalah untuk melindungi Republik dan kemerdeka-
an yang baru saja direbut. Di mana-mana teriakan
"Merdeka’ mengoyak udara dan salam-salam seperti
'selamat pagi’ atau ’selamat malam’ dirangkap dengan
salam merdeka: *Selamat pagi, Selamat merdeka’ dan
‘Selamat malam, Selamat merdeka’. Bagi sorak-sorai
kegirangan ini, malam dan siang kelihatannya tidak
berbeda. Dan keadaan ini berlangsung beberapa minggu
lamanya hingga kedatangan pasukan Sekutu. Tua,
muda, wanita, anak-anak, semua ikut serta dalam
paduan suara raksasa ini. Para pelajar bergegas memban-
tu pelaksanaan pemerintahan negara merdeka. Upah
mereka sedikit sekali, tetapi usaha keras mereka untuk
menjalankan negara baru ini sungguh mengagumkan.
Rasa percaya diri yang baru juga mulai muncul dalam
diri bangsa Indonesia. Setelah melihat Belanda me-
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nyerah dengan cara yang memalukan kepada Jepang,
mereka mendapatkan pendatang yang berkulit kuning ini
tidak sopan dan kasar, tidak schebat yang mereka
bayangkan sebelumnya. Mereka pun telah mcnyak?lka_n
pula kemerosotan moral Jepang dan keruntuhan ’Asia
Timur Raya’.

Tapi masalah-masalah negara mencemaskan para
pemimpin Republik, bahkan ketika rakyat umum masih
hanyut dalam suasana kegembiraan. Masalah pengirim-
an bahan pangan ke daerah-daerah yang kekurangan di
Jawa dan Sumatra tanpa adanya transportasi yang
cukup, perbaikan komunikasi umum yang bertahun-
tahun sudah tidak digunakan, dan pembangunan kemba-
li perekonomian — yang terakhir ini saja sudah merupa-
kan tugas raksasa dalam negara mana pun yang telah
dikuasai tentara — mengganggu pikiran para pemimpin,
terutama Hatta dan sekelompok kecil pembantunya yang
semuanya pakar ekonomi. Selain itu terdapat masalah-
masalah keamanan dan polittk yang berat dengan
kelompok-kelompok politik yang banyaknya sama de-
ngan jumlah huruf dalam abjad Inggris. Sebenarnya,
pada tahun 1945 Hatta dan Syahrir menganjurkan
tumbuhnya kelompok-kelompok politik yang berlainan
sesuai dengan pemikiran mereka dan bahwa gerakan
nasionalis seharusnya mempunyai basis yang luas serta
mendidik kader-kader, dan bukannya bergantung pada
pemimpin yang karismatik, karena yang terakhir ini
gampang sekali disingkirkan sehingga merugikan per-
juangan nasional. Di lain pihak, Sukarno lebih condong
pada adanya sebuah partai tunggal yang dinamis.
Akibatnya, kemajemukan partai berarti ketiadaan ke-
satuan organis. Pada tahun-tahun pertama Republik
Indonesia, partai-partai politik yang berkuasa harus
banyak memberi konsesi kepada Belanda demi evolusi
damai ke arah pengakuan internasional dan akibatnya
terpaksa berhenti karena adanya oposisi dalam Parlemen
Sementara.
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Masing-masing kelompok ini mempunyai milisinya
sendiri. Ada pula kelompok-kelompok gerilya bersenjata
yang dipimpin oleh pemimpin-pemimpin yang mengang-
kat dirinya sendiri, yang menafsirkan kemerdekaan
sebagai otonomi bagi mercka sendiri. Berbagai kelompok
politik juga berpacu untuk memperoleh kedudukan
dalam pemerintahan baru dengan cara mendukung
tuntutan mereka dengan pameran kekuatan bersenjata.
Dengan kesatuan-kesatuan yang terajut kuat, Partai
Komunis Indonesia menjadi semakin vokal dan bertuju-
an untuk, akhirnya, merebut kekuasaan bagi mereka
sendiri. Dalam melaksanakan tugas mereorganisasi
kesatuan-kesatuan bersenjata menjadi Angkatan Bersen-
Jata Republik yang terpadu, Amir Syarifuddin memain-
kan peranan yang menonjol. Namun ke dalam pengorga-
nisasian ini tidak termasuk milisi dan berbagai kesatuan
yang menjadi bagian dari partai politik dan sejumlah
kecil kelompok bersenjata yang mempunyai ’panglima-
nya masing-masing’. Para pemimpin pun yakin sepenuh-
nya bahwa untuk mengalirkan kembali minyak dan karet
dari Indonesia mereka harus mencari bantuan dari luar,
terutama dari Amerika Serikat. Pemimpin-pemimpin
yang tajam pikirannya, seperti Hatta dan Syahrir, sangat
mengkhawatirkan sikap yang mungkin diperlihatkan
tentara Sekutu yang tengah mabuk kemenangan pada
waktu mereka tiba untuk menduduki wilayah. Keduanya
terus-menerus merencanakan kehendak-kehendak. Bagi
Sukarno yang berada di pucuk pimpinan RI yang
merdeka, masa depan nampaknya penuh kesengsaraan.

Inilah situasi yang membentang di muka saya ketika

saya mendarat di Jakarta pada tanggal 29 September
1945.
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VI

PERJUANGAN MEMPERTAHAN-
KAN KEMERDEKAAN

Agustus 1945, menimbulkan kegembiraan dan

kebahagiaan lahir batin yang berlangsung
berbulan-bulan lamanya: pada rakyat di seluruh Indone-
sia. D1 Jawa, pusat kebangkitan nasional, perasaan ini
bahkan lebih kuat. Bendera-bendera dan panji-panji
berkibar di setiap tempat yang tinggi dan tentara maupun
kelompok liar bersenjata berjalan hilir mudik dengan
riangnya, menyandang senjata mereka yang beraneka
ragam. Patroli sering diadakan di setiap sudut jalan,
semua jalan, dan jalan raya. Begitu pula rintangan jalan
diletakkan di sana-sini untuk mengintai musuh-musuh
Republik, yaitu bangsa Belanda yang mungkin kembali.
Kapal motor dan kapal kecil milik negara memeriksa
perahu-perahu dengan kewaspadaan yang tidak mengen-
dur untuk menghindarkan pendaratan kaum kolonial
Belanda. Sejumlah besar rakyat jelata, laki-laki dan
perempuan, menyandang berbagai senjata yang diambil
dari gudang persenjataan Jepang, menjadi tentara
pelopor. Bukan keadaan perang, melainkan kewaspada-
an militer yang melibatkan peran serta masyarakat. Satu
pola yang telah ditentukan, yang mencerminkan revolusi.
Meskipun senjata melimpah, disiplin dan kedamaian
tetap mewarnai. Damainya senang atau senangnya
damai yang muncul setelah merdeka tidak terganggu,
hingga pasukan Sekutu tiba.

L ahirnya negara Indonesia yang merdeka tanggal 17

b

Lima puluh dua hari setelah Republik lahir, pada
tanggal 29 September 1945, pasukan Sekutu mendarat di
Jakarta. Yang pertama mendarat adalah Divisi India
Ke-23 yang sebagian besar terdiri dari orang-orang
India. Bersama pasukan gelombang pertama inilah saya
mendarat sebagai Pengamat Tentara India, untuk mela-
porkan kegiatan pasukan-pasukan India. Tak ada sam-
butan selamat datang bagi kami seperti di Birma dan
Malaysia. Hanya beberapa kelompok anak-anak melam-
baikan tangan ketika mereka melihat kapal-kapal besar
danserdadu-sedadu India, yang rata-rata tinggi besardan
berkulit gelap, dengan senapan turun ke bawah melalui
Jala-jala yang bergerak-gerak di samping kapal-kapal.
Suasana tenang yang mencckam dan tidak menyenang-
kan disitu menunjukkan adanya kecurigaan. Akan tetapi,
pada umumnya tentara India merasa bahwa mereka
bertemu dengan rakyat yang ada hubungannya dengan
mercka di masa yang lalu. Sekarang saya berhadapan
dengan revolusi.

Para pemimpin Indonesia sebetulnya menantikan
kedatangan pasukan Amerika Serikat. Dan karena itu
kedatangan pasukan penjajahan India membuat mereka
cemas akan maksudnya. Rencana semula untuk mengi-
rim tentara Amerika diubah dan Mountbatten mendadak
diminta untuk mengambil alih tugas melucuti dan
mengembalikan serdadu-serdadu Jepang ke tanah air
mereka. Masa peralihan memberi kesempatan untuk
mengadakan konsolidasi sepenuhnya kepada Republik.
T'ujuan Belanda ialah hendak memperalat militer Inggris
dengan pasukan Indianya untuk mengembalikan sece-
patnya kekuasaan Belanda di pulau-pulau Indonesia,
terutama di Jawa dan Sumatra, mengingat kekuatan
militer Belanda sendiri tidak memadai untuk tujuan itu.
Dengan luar biasa cepatnya, Belanda membentuk tentara
lokal yang terdiri atas penduduk bangsa Belanda,
melepaskan para tawanan perang dan interniran Belan-
da, dan mendatangkan angkatan laut dan sejumlah kecil
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tentara Belanda dari Eropa. Suatu situasi yang berten-
tangan bagi pemerintah Inggris. Pemerintah Buruh di
Inggris tengah merintis jalan menuju dckolonisas_l _cle~
ngan prospek mempercepat terbentuknya Dominion
India. Pemerintah Inggris juga bersimpati pada aspirasi-
aspirasi bangsa Indonesia, perasaan yang sering kal.i
dinyatakan di Markas Besar Komando Inggris. Di
Jakarta, Pemerintah Inggris terikat oleh ikatan-ikatan
tradisional dengan Belanda, dilengkapi dengan perse-
tujuan tanggal 24 Agustus 1945. Inilah latar belakang
penyelewengannya yang kita saksikan pada saat chuh—
lik Indonesia berjuang untuk mempertahankan bldup
pada masa bayinya. Bagi saya situasi ini mengasylkkal.n
sekaligus menarik. Konflik imperialisme sangat menarik
perhatian saya. _

Karena jumlah pasukannya tidak memadai untuk
melaksanakan tugas yang diserahkan kepadanya, P_an_gll-
ma Inggris, Letnan Jenderal Sir Philip Christian,
mempercayakan tugas itu kepada pemerintah Sukarno,
yang dia anggap memegang kekuasaan de fakto atas Jawa
dan Sumatra. Sebenarnya tentara Indonesia sudah
melucuti dan menawan sebagian besar tentara Jepang
dan ketika kapal-kapal Jepang tiba di pelabuhan untuk
mengangkut mereka kembali ke tanah air, mercka
diserahkan ke Markas Besar Inggris sebagaimana mesti-
nya. Keseluruhan operasi dilaksanakan tentara Indone-
sia secara efisien, sehingga memperoleh penghargaan
dari Jenderal Inggris.

Mengambil dari pengalaman pribadinya dengan Aung
San di Birma, Mountbatten yang pada dasarnya me-
nyukai gelombang baru di Asia, lebih suka menghindari
pertempuran-pertempuran skala besar dengan ha.ngsa
Indonesia. Selain itu, di India muncul tuntutan nasional
yang dipimpin oleh Nehru (yang baru-baru ini ditolong
oleh Mountbatten di Malaysia), yang menyerukan
penarikan pasukan India dari Indonesia. Dengan demiki-
an pasukan India tidak dapat digunakan selain untuk
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menjaga ketertiban. Oleh sebab itu, Mountbatten nam-
paknya cenderung untuk mengamankan kerja sama
dengan para pemimpin Republik, yang dapat diberi
beberapa konsesi politik yang tidak besar yang diiringi
dengan perubahan sikap Belanda yang ia harapkan dapat
ia pengaruhi.

Pada mulanya Inggris kelihatan puas berurusan
dengan pihak Republik dan enggan terlibat dalam hal-hal
di luar tugas utama mereka. Sebenarnya kebijaksanaan
Inggris pada waktu itu ialah menghindarkan diri dari
turut terlibat dalam persoalan di luar wilayah mereka
dahulu. Karena mengetahui besarnya kekuatan yang ada
di belakang Republik dan konsisten dengan pendapat
umum di Inggris, yaitu mengadakan dekolonisasi dan
bergerak menuju pembentukan pemerintahan sendiri di
India maupun koloni-koloni lainnya. Inggris tidak ingin
menjadi Kuda Troya untuk mengembalikan kekuasaan
Belanda di Indonesia.

Namun dalam waktu dua bulan, ketika bekas Guber-
nur Jenderal Belanda Van Mook tiba di Jakarta, tampak
ada perubahan pada sikap Inggris. Pasukan-pasukan
Belanda juga datang, mula-mula dalam jumlah kecil dan
kemudian dalam formasi-formasi. Angkatan Laut Belan-
da mengambil posisi di sekeliling Jawa dan Sumatra.
Dikatakan kedatangan pasukan Belanda adalah untuk
melindungi para interniran, tetapi nyatanya seluruh
gerakan Inggris-Belanda bertujuan untuk memungkin-
kan Belanda berbicara dengan bangsa Indonesia dalam
kedudukan yang kuat. Mula-mula Ingris memperluas
daerah-daerah pendudukan mereka di kota-kota dengan
dalih harus melindungi garis pertahanan mereka, dan
kemudian setapak demi setapak menambah jumlah kota
yang mereka duduki. Pemerintahan Sipil Belanda (NICA
— satu kata yang hina bagi bangsa Indonesia) dimasuk-
kan ke tempat-tempat ini dan pasukan Belanda terang-
terangan mengambil alih beberapa daerah yang dipilih-
nya dari tangan Inggris. Saya dan sejumlah pengamat
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lain bingung melihat bagaimana, di luar kekuasaan
Markas Besar Sekutu di Jakarta, Angkatan Laut Belanda
diizinkan mencampuri perdagangan antarpulau di selat-
selat yang sempit antara Jawa dan Sumatra. Perdagang-
an barter ini sangat menentukan bagi Republik untuk
melanjutkan ekspornya melalui Singapura dan memper-
oleh bahan pakaian dan sebagainya bagi rakyatnya.

Kedatangan pasukan Inggris memaksa Republik
mengambil taktik keahlian, kesabaran, dan propaganda
yang baru sambil memelihara tempo semangat revolusio-
ner yang tinggi. Mereka harus menjaga agar pasukan-
pasukan Indonesia yang dibentuk dan dilatih Jepang
selalu dalam keadaan siaga penuh, mengingat persenjata-
an Komando Inggris lebih unggul dan didukung dengan
tenaga manusia yang sudah teruji dalam perang. Agar
tidak terpedaya, pada tanggal 4 Januari 1946 Pemerintah
Republik pindah ke Yogyakarta guna melanjutkan
pemerintahan negara dari sana dan meninggalkan satu
unit kecil di Jakarta untuk mengadakan diplomasi
dengan Markas Besar Inggris dan Belanda kolonial yang
mengintip di belakangnya. Patut dipuji bahwa bangsa
Indonesia, bahkan pada waktu-waktu itu, tetap berkepa-
la dingin, terus menjaga kesatuan, dan tidak ikut serta
dalam usaha-usaha petualangan. Berbagai insiden kejam
di Surabaya bulan Oktober 1945 merupakan pe-
nyimpangan. Kelompok ekstremis Indonesia yang tidak
terkendali dan hasutan Inggris yang tidak perlu memban-
tu terjadinya kebakaran besar pertama di kota itu. Dan
golongan komunis Indonesia pun ingin sekali melatih
‘revolusi’ mereka. Bahkan setelah pihak Republik, dalam
wujud Presiden Sukarno, berhasil menyelamatkan situasi
dari tangan kelompok ekstremis, Inggris bukannya
membantu Republik untuk menonjolkan dirinya, melain-
kan mempertajam masalah dengan mengadakan serang-
an menghukum yang menggelegar dari udara, laut, dan
darat — vyang jelas sekali merupakan usaha untuk
mengembalikan prestise yang hilang.
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Peperangan kecil di Surabaya itu sudah saya lukiskan.
Waktu yang saya lewatkan bersama orang-orang revolu-
sioner dan percakapan yang lama dengan para pemimpin
semua kelompok pemuda merupakan bagian dari pendi-
dikan saya. Saya berusaha memahami dalamnya desakan
emosi di balik teritakan "Merdeka’ dan dasar pemikiran
"Tutup Belanda’, "Tutup Gurkha’ ("Tutup Gurkha”,
karena adanya salah paham mengira semua tentara India
orang Gurkha). Bagaimanapun juga, bukankah saya
mengharapkan pengalaman seperti ini? Saya berusaha
menembus pikiran para pemimpin muda, baik pria
maupun wanita, yang beberapa di antaranya hanya
berumur belasan tahun. Saya terperanjat mendengar
mereka menggunakan banyak sekali kata-kata revolusi-
revolusi klasik yang tidak perlu. Pelajaran yang mereka
terima di sekolah nampaknya tidak sia-sia. Saya kagum
sekali melihat bagaimana mereka telah bertahun-tahun
lamanya dipersiapkan dan dilatih untuk menghadapi
kesempatan bagi kegiatan revolusioner. Tugas saya
sangat dipermudah karena sebelumnya saya telah bersa-
habat dengan beberapa di antara mereka di Jakarta .
Sikap mereka sekarang benar-benar aneh; secara pribadi
mereka tetap ramah seperti dahulu dan mengurus semua
keperluan saya di samping menjawab pertanyaan-
pertanyaan saya yang tidak habis-habisnya, tetapi di
depan umum mereka tidak sopan dan ucapannya
kasar-kasar. Kepala pasukan yang ’menawan’ kami di
Hotel Orange sebenarnya kawan baik saya, tapi ia tidak
ragu-ragu untuk memberi perintah secara kasar kepada
saya sambil menghunus samurainya. Bukan karena
semangat muda dan patriotisme belaka yang membakar
mereka untuk melakukan tindakan-tindakan revolusio-
ner, melainkan juga karena adanya keyakinan yang teguh
bahwa kolonialisme harus ditentang sepenuhnya dengan
seluruh kekuatan yang ada jika negara mereka yang
indah, yang dikaruniai kekayaan alam, mau dijadikan
tempat yang membahagiakan bagi diri sendiri dan
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keluarga.

Meskipun Inggris melancarkan pembalasan dahsyatdi
Surabaya, pemimpin-pemimpin Republik terus juga
mencari penyelesaiannya dengan jalan perundingan.
Bekas Gubernur Jenderal Belanda Van Mook, yang
sudah berada di Jakarta, memulai permusyawaratan-
permusyawaratan dan sambil memeriksa pendapat ten-
tang parameter-parameter persetujuan serta mendesak
agar kedaulatan Belanda lebih dulu diakui, ia memperta-
nyakan keabsahan Republik, dan tidak menemukan
banyak kesepakatan. Bersamaan dengan itu Van Mook
mulai mengadakan tekanan terhadap Republik dan
memberitahukan bahwa ia tidak mau berurusan dengan
Sukarno-Hatta, yang dianggapnya telah bekerja sama
dengan Jepang! Tapi untuk mengejar kepentingan-
kepentingan Republik dalam mengonsolidasikan diri
dan lebih memilih perundingan daripada pertempuran,
dengan dekrit khusus Sukarno menunjuk Syahrir sebagai
Perdana Menteri yang bertanggung jawab kepada KNIP
(Komite Nasional Indonesia Pusat — Parlemen Sementa-
ra) yang tadinya diketuai Syahrir. Guna membantu Van
Mook, Pemerintah Belanda di Den Haag mengumumkan
usul yang tidak jelas: bahwa Indonesia akan menjadi
rekan dalam suatu uni Indonesia-Belanda dan semua
rekan uni itu memiliki status harga diri yang sama.
Sementara Sukarno menolak usul itu di hadapan umum,
dalam perundingannya dengan Van Mook Syahr_ir
menuntut agar Belanda terlebih dulu mengakui Republik
Indonesia. Sultan Yogyakarta, seorang bangsawan yang
terkemuka, berdiri teguh dan setia di belakang Republik.

Awal tahun 1946, menyusul tekanan pada Belanda
agar mencari penyelesaian yang disepakati bersama,
pada tanggal 10 Februari Pemerintah Belanda mengaju-
kan usul untuk mendirikan negara Persemakmuran
Indonesia Serikat yang masalah-masalah dalam negeri-
nya ditangani oleh sebuah Parlemen Indonesia dengan
mayoritas anggota bangsa Indonesia dan:sebuah kabinet
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yang diketuai oleh Wakil Ratu Belanda. Usul ini ditolak
Indonesia karena sama sekali tidak realistis. Ketiadaan
realisme di pihak Pemerintah Belanda saat itu mengaki-
batkan penderitaan yang tak terperikan bagi jutaan
rakyat Indonesia dan meminta banyak korban dari
tentara India selama mengusahakan perdamaian. Seba-
gal pengamat, saya sedih kalau teringat bahwa tanah
kelahiran Grotius, pencipta hukum internasional pada
zaman modern, sebuah negara yang telah begitu banyak
andilnya pada kesenian di Eropa, dan sebuah bangsa
yang telah menderita di bawah Nazi tidak menyetujui
kemerdekaan bangsa lain. Secara emosional, saya sulit
menyatukan kekerasan Pemerintah Belanda dengan
kawan-kawan Belanda saya yang masih muda, yang
beberapa tahun lamanya bersama saya di markas besar
internasional Masyarakat Teosofi di Madras, terutama
Conrad Woldringh yang memesona saya setiap kali ia
memainkan Debussy.

Bulan April 1946 Syahrir berangkat" ke Den Haag.
Belanda telah memberi tahu pihak Inggris bahwa mereka
lebih suka berhubungan langsung dengan orang Indone-
sia. Syahrir” menjelaskan secara tegas bahwa titik
tolaknya haruslah pengakuan terhadap negara RI seba-
gai negara yang berdaulat dan setelah itu barulah
dimungkinkan untuk mengadakan perundingan bagi
kerja sama dengan Pemerintah Belanda di segala bidang.
Belanda menjawab bahwa mereka dapat mengakui
Republik hanya sebagai salah satu unsur pokok dari
Persemakmuran Federal dan wilayahnya hanya meliputi
daerah-daerah Sumatra dan Jawa yang tidak diduduki
pasukan Sekutu. Jawaban ini mengungkapkan hasrat
Belanda untuk menurunkan Republik ke tingkat kedu-
dukan yang tidak berarti dan usul ini tidak realistis dalam
konteks situasi di Indonesia. Karena hal itu berada di

1) Menurut Subadio Sastrosatomo, bukan Syahrir yang berangkat ke Den
Haag, tapi sebuah delegasi. Red.
2) Baca: Delegasi Indonesia. Red.

97




Arsip Nasional

Perhatikan Tugu Proklamasi yang masih berdiri tegak di tengah peringatan setahun Proklamasi Kemerdekaan di
Pegangsaan Timur.
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_ Kehadiran pasukan Sekutu, yang diboncengi tentara Belanda, ternyata hanya memperburuk situasi. Tampak
penyerahan senjata Jepang kepada pihak Sekutu di Jakarta, tanggal 15 Mei 1946.




luar mandat yang diberikan oleh Parlemen Indonesia
(KNIP), Syahrir" dengan sangat kecewa kembali ke
tanah air dan menganggap Belanda telah kehilangan
kesempatan untuk memulihkan kehendak baiknya di
Indonesia.

Situasi politik kembali tidak menentu. Pasukan India
yang terakhir harus ditarik mundur pada bulan Novem-
ber 1946, sesuai dengan perjanjian dengan Pemerintah
India. Karena itulah terjadi kesibukan untuk menerbang-
kan pasukan-pasukan Belanda ke daerah-daerah dan
kota-kota terpencil oleh Angkatan Udara Inggris karena
Belanda tidak mempunyai alat transportasinya.
Pasukan-pasukan India juga mengoperkan persenjataan
berat mereka, termasuk tank dan alat pengangkut
berlapis baja, kepada tentara Belanda.

Pada bulan Februari 1946, saya memutuskan untuk
mempertaruhkan nasib saya bersama revolusi di Indone-
sia. Saya kembali ke India minta untuk dibebaskan dari
tugas ketentaraan dan kembali ke Jakarta pada bulan
April 1946 sebagai wartawan sebuah harian di Bombay.

Meskipun dihalang-halangi oleh Markas Besar Sekutu,
saya berhasil mengadakan perjalanan ke dan dari
wilayah Republik dengan bebas. Sawah-sawah di sekeli-
ling Jakarta merupakan penutup yang sangat baik untuk
menghindarkan patroli Gurkha yang, kadang-kadang,
menyangka saya orang Indonesia. Bulan Juni 1946

merupakan saat yang sangat berat bagi Republik oleh

karena kemajemukan partai politik menciptakan
tekanan-tekanan baru. Selain itu, ada sejumlah ketidak-
puasan umum karena tiadanya kemajuan dalam
perundingan-perundingan dengan Belanda. Kelompok-
kelompok pemuda menjadi tidak sabar lagi dan lebih
memilih bertempur dengan Sekutu, termasuk Belanda,
daripada berunding. PM Syahrir menerima kritikan
keras walaupun, pada dasarnya, i1a pun sama tetap

1) Bica: Delegasi Indonesia
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menentang kembalinya penjajahan, namun siap berkom-
promi dengan Belanda dalam masalah-masalah lainnya.
Partai-partai golongan kiri yang ekstrem menghendaki
agar revolusi sosial dilakukan bersama-sama dengan
revolusi politik. Kelompok Trotsky melancarkan agitasi
menentang sejumlah kecil penguasa feodal. Hal ini
menempatkan Syahrir pada posisi yang sulit. Sebagai
seorang sosialis, Syahrir tidak dapat menentang prinsip
agitasi, tetapi sebagai PM ia tidak dapat membiarkan
adanya ketidakstabilan dalam Republik pada masa kritis.
Syahrir merasa agitasi ini tidak tepat waktunya. Akan
tetapi, seperti sudah menjadi sifatnya, Syahrir tidak
menyetujui tindakan mempergunakan dukungan rakyat
secara besar-besaran untuk membela pendiriannya.
Dalam hal ini nampaknya ia pun menghindari tindakan
tegas dengan harapan agitasi akan tidak memperoleh
dukungan masyarakat. Pemimpin kelompok Trotsky
yang terkenal di dunia internasional, Tan Malaka, lalu
merencanakan untuk merebut keuasaan dalam Republik.
Mungkin dengan pendapat bahwa dirinya akan dapat
memuaskan kekecewaan yang meningkat terhadap kebi-
jaksanaan pemerintah untuk berunding dengan Belanda,
Tan Malaka mempergunakan kesatuan bersenjata yang
ada di bawah kendalinya dan komando militer setempat
yang telah terkena pengaruhnya untuk menculik PM
Syahrir beserta dua orang rekan kabinetnya pada waktu
mereka berkunjung ke Surakarta, sumber agitasi menen-
tang para penguasa feodal, pada tanggal 27 Juni. Saat itu
saya sedang berada bersama Syahrir dan kami tengah
berbincang-bincang sekitar tengah malam. Tanpa
tembakan dan tanpa kata pemberitahuan penahanan
atau perlawanan, sebuah detasemen kecil tentara dengan
cepat membawa Syahrir dan ajudannya keluar. Saya
mengira Syahrir pergi untuk memenuhi suatu janji,
sampai Mayor Angkatan Darat Yusuf, memberi saran
kepada saya untuk pindah ke rumahnya, karena situasi
kota sedang tegang dan Syahrir telah diculik oleh
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beberapa orang ekstremis. Kawan saya yang juga famili
Nyonya Sukarno, Sofyan Tanjung, muncul entah dari
mana, lalu berkata bahwa saya tidak perlu cemas dan
ia-lah yang akan mengawal saya ke Yogyakarta. Penculik
menahan Syahrir dan kawan-kawannya selama tiga hari
dan melepaskan mereka hanya setelah sebuah kesatuan
dari Markas Besar Angkatan Darat di Yogyakarta tiba
atas instruksi Presiden Sukarno, yang dengan semangat
berseru kepada rakyatnya agar bersatu melawan pencu-
lik, ’Ini sebuah negara, bukan sebuah perkumpulan,
bukan sebuah liga, bukan juga sebuah partai.” Ia
menghukum elemen-elemen radikal karena telah melang-
kahi batas-batas agitasi. Dalam waktu singkat, para
pemimpin penculikan ditangkap. Dua hari kemudian
Syahrir kembali ke Yogyakarta untuk menyampaikan
usul-usul baru Belanda kepada Presiden Sukarno.
Pada saat itu Inggris tampaknya telah selesai melaku-
kan sebagian besar usaha yang terdapat dalam persetuju-
an tanggal 26 Agustus 1945 dengan Belanda. Pangkalan
terdepan yang sangat penting, yang telah diperoleh
Inggris di sekitar kota Jakarta, Bogor, Bandung, Sema-
rang, Surabaya di Jawa, dan sekitar Palembang, Medan,
Padang di Sumatra berada dalam proses diserahterima-
kan kepada Belanda, yang juga sudah menerima sebagian
besar dari daerah-daerah di Kalimantan dan Sulawesi,
termasuk pulau-pulau di luarnya dari orang Australia. Di
Sulawesi Utara, pasukan kolonial yang dilatih Belanda
memberontak dan menyeberang ke pihak Republik.
Sementara Belanda mengharapkan Republik akan run-
tuh sedikit demi sedikit, pendapat dunia yang menentang
Belanda makin meluas. Di Amerika Serikat, India, dan
Inggris tuntutan yang mendukung kemerdekaan RI dan
menentang kembalinya kolonialisme Belanda meningkat.
Waktu juga mendesak karena, atas tuntutan pemerintah
sementara India pimpinan Nehru di New Dehli; pasukan
India harus meninggalkan Indonesia pada bulan Novem-
ber 1946. Dalam situasi ini Inggris medatangkan
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saran-saran Sir Archibald Clark Kerr dibenci Belanda
karena dianggap terlalu luas, Komisaris Khusus Inggris
di Asia Tenggara, Lord Killearn, berperan lebih sebagai
pemimpin dan pengarah ketika Van Mook dengan di-
temani tiga Komisaris Jenderal dari Den Haag bertemu
dengan delegasi RI di Linggajati, tidak jauh dari
Jakarta. Killearn berhasil mempengaruhi Belanda dan
tanggal 15 November dicapai kata sepakat. Dalam
persetujuan ini Belanda mengakui Pemerintah Republik
sebagai penguasa de fakto yang menjalankan pemerin-
tahan di Jawa, Sumatra, dan Madura; kedua pemerintah
akan bekerja sama mendirikan Negara Indonesia Serikat
yang berdasar federal pada tanggal 1 Januari 1949 dan
harus merupakan sebuah negara demokrasi yang berdau-
lat; akan dibentuk Majelis Konstituante dengan wakil-
wakil yang dipilih baik dari Republik maupun dari
daerah lainnya; dan Negara Indonesia Serikat akan
menjadi anggota Uni Belanda. Meskipun Parlemen
Sementara Indonesia (KNIP) menentang keras, namun
kedua pemerintah mengesahkan juga persetujuan ini
pada tanggal 25 Maret 1947. Jelas, perjanjian ini lebih
maju dari syarat-syarat yang diajukan kepada Syahrir
kctika”ia berangkat ke Den Haag pada bulan April
1946.".

Perjanjian Linggajati segera menghadapi pergolakan-
pergolakan sebagai akibat penafsiran yang berbeda-beda.
Meskipun Belanda telah mengakui kekuasaan de fakto
Republik, tapi mereka masih juga berusaha mendirikan
negara-negara boneka di Jawa Barat dan Sumatra.
Sistem federal adalah apa yang didirikan oleh Van Mook
secara sepihak di mana saja yang dianggapnya tepat.
Republik menganggap usaha ini sebagai bentuk politik
memecah belah yang sudah tidak asing lagi, yang secara
dangkal disamarkan dan menjadikan Belanda sebagai

llli diplomat-diplomatnya yang berpengalaman. Meskipun
|

1) Baca: Delegasi Indonesia berunding di Hoge Veluwe. Red.
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penguasa satu-satunya atas negara baru ini. Van Mook
membuat 'Negara Indonesia Timur’ sebagai bagian dari
negara federal yang diusulkan.

Di pihak Republik, kegiatan Van Mook meningkatkan
rasa tidak setuju pada Perjanjian Linggajati. Kelompok
Masyumi, PNI, dan Trotsky pimpinan Tan Malaka
sebelumnya telah menentang keras ratifikasi  KNIP
dengan alasan mereka tidak dapat menerima Uni
Indonesia-Belanda dengan Ratu Belanda sebagai ketua-
nya. Sikap kelompok Trotsky yang didorong oleh keingin-
an untuk mendestabilisasi pemerintahan Syahrir dapat
kita pahami karena merupakan bagian dari perjuangan
mereka untuk memperoleh kekuasaan, tetapi oposisi PNI
yang para penasihatnya, Sukarno dan Hatta, telah
menyetujui perjanjian itu betul-betul mengherankan.
Persaingan untuk merebut kekuasaan muncul dalam
tubuh politik Republik.

Masyumi dan PNI merasa dukungan politik mereka
sendiri lebih besar daripada dukungan Partai Sosialis
Syahrir. Pendukung Perjanjian Linggajati adalah sayap
kiri yang terdiri atas Partai Sosialis, Pesindo (Pemuda
Sosialis Indonesia), dan Partai-partai Buruh dan Komu-
nis, selain Partai-partai Katolik dan Kristen yang kecil.
Sebenarnya Belanda mengharapkan KNIP tidak akan
meratifikasi perjanjian itu, tetapi Sukarno memastikan
pengesahannya dengan jalan menambah jumlah anggota
KNIP pada tanggal 29 Desember 1946 dengan Dekrit
Presiden, dengan dalih perluasan seperti ini telah lama
dinantikan. Keinginan Belanda ini jelas terlihat ketika,
pada bulan April, dengan secara sepihak mereka meng-
anggap bahwa mereka tetap memegang kedaulatan
hingga Negara Indonesia Serikat terwujud.

Banyak tentara India yang bersimpati kepada Indone-
sia. Sebagai veteran Perang Dunia II, mereka telah
menghayati semangat yang mendorong Sekutu untuk
memerangi Jerman dan Jepang. Mereka mempercayai
sepenuhnya Piagam Atlantik dan pada janji akan




diberikannya Empat Kebebasan dalam susunan dunia
baru. Mereka juga mengenal baik berbagai perkembang-
an yang terjadi di India, perundingan-perundingan
antara pemimpin nasionalis India dengan negarawan-
negarawan Inggris, serta prospek India yang merdeka di
masa yang tak lama lagi akan tiba. Pada waktu yang
sama pergaulan dengan pemimpin-pemimpin militer
Inggris selama hampir lebih dari satu setengah abad
telah mengembangkan dalam diri mereka kesadaran
yang kuat akan kewajiban terhadap pemimpin mereka.

Oleh karena itu, setiap kali mereka digunakan untuk
melawan pasukan Indonesia, meskipun terjadi konflik
emosional dalam diri mereka, mereka bertindak dengan
kesadaran yang kuat akan kewajiban mereka terhadap
penguasa Inggris, yang mendapat janji kesetiaan mereka.
Tetapi, di antara kami sendiri, kami memperdebatkan
dan mempertanyakan peran yang terpaksa mereka
lakukan ini. Sebenarnya Komando Asia Tenggara
(SEAC) Mountbatten tidak dipersiapkan untuk meng-
emban tugas di Indonesia dan tekanan politik Inggris
meminta agar repatriasi pasukan-pasukan Inggris ke
Kerajaan Inggris dipercepat. SEAC ditinggal hanya
bersama beberapa Divisi India-Inggris untuk melaksana-
kan tugas menginternir dan merepatriasi tawanan perang
Jepang. Dihadapkan pada situasi di Indonesia di luar
ruang lingkup tugas ini, orang-orang Inggris dipaksa oleh
perjanjian antara pemerintah mereka dengan Belanda
untuk menjaga hukum dan ketertiban di Indonesia
hingga pasukan Belanda siap mengambil alih. Mula-
mula Inggris sama sekali tidak gembira menerima tugas
yang kedua ini dan pada umumnya menyerahkan
sebagian besar dari tugas untuk bertanggung jawab
terhadap hal itu kepada RI. Akan tetapi ketika tekanan-
tekanan dari Den Haag memuncak, mereka mengambil
Jjalan melakukan serangan-serangan terbatas terhadap
Republik untuk mendirikan pangkalan terdepan. bagi
pasukan Belanda yang mengikuti di belakangnya. Kare-
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na di India belum ada suara yang efektif yang menentang
penggunaan pasukan India untuk melawan kaum nasio-
nalis Indonesia, maka Inggris pun tak segan-segan untuk
memanfaatkan tentara India yang berada di bawah
komandonya, meskipun mereka tahu betul kepada siapa
pasukan-pasukan itu — seperti juga kebanyakan perwira
Inggris — bersimpati. Karena saya pernah menjadi
anggota Tentara India, saya merasa sudah menjadi tugas
saya yang nyata untuk memecahkan konflik perasaan
dalam barisan Tentara India dan berjuang untuk tujuan
itu. Sebelumnya, dalam konflik yang terjadi di Surabaya,
seorang Rajput pahlawan di Birma yang sedang berba-
ring menghadapi maut dengan peluru tentara Indonesia
di jantungnya bertanya kepada saya, “Tuan, mengapa
kita harus mati untuk Belanda?”

Karena tekanan publik di India agar pasukan India
ditarik dari Indonesia meningkat dan Nehru, yang akan
ikut serta dalam pemerintahan sementara di bawah
perlindungan Inggris sebagai persiapan untuk mengha-
dapi kemerdekaan India, juga menyerukan penarikan
itu, peranan untuk melakukan aksi-aksi agresif terhadap
Indonesia oleh Inggris dioperkan dari bala tentara India
kepada pasukan Gurkha, yang perasaannya kurang
terpengaruh. Segera setelah pemerintahan sementara
dibentuk di New Delhi, Nehru berhasil menetapkan
tanggal yang pasti bagi penarikan seluruh tentara India,
termasuk serdadu-serdadu Gurkha.

Sebagian besar pasukan India di Indonesia terdiri dari
orang-orang Punyab, Madras, Rajput, Mahrattas, Puth-
an yang memeluk agama Hindu, Islam, dan Kristen.
Walaupun semua membenci peranan mereka di Indone-
sia, orang-orang Muslim-lah yang paling gelisah. Sekitar
enam ratus tentara Muslim India ’membelot’ karena
dibujuk, kata pihak Inggris yang juga mengakui bahwa
beberapa di antaranya karena tidak suka memerangi
bangsa Indonesia. Saya sering bertemu dengan mereka di
Yogyakarta dan, kadang-kadang, melihat mereka ber-
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tinggal bersama saya. Mungkin karena Australia bersim-
pati kepada bangsa Indonesia, saya menganggap Gra-
ham Jenkins seorang teman yang penuh pengertian.
Kami banyak bertukar informasi di bar Kemah. Bob
Kiek dan wartawan-wartawan muda Belanda lainnya
benar-benar obyektif dan menunjukkan pengertian terha-
dap pendirian bangsa Indonesia.

Meskipun dulunya saya ini seorang perwira di Markas
Besar Inggris, Markas Besar ternyata merintangi kebe-
basan kerja saya. FEP mereka, bagian politik Markas
Besar, kadang-kadang sangat kaku dan tidak sopan.
Petang hari tanggal 9 Mei 1946, Mayor West (yang saya
Jjuluki "Mae West’ karena ketampanannya) menghardik
saya lewat telepon, “Anda tidak dapat pergi dengan
pesawat besok.” Saya agak tercéngang, tetapi kemudian
mengetahui bahwa humas Indonesia telah mencantum-
kan nama saya dalam daftar wartawan yang akan
menyertai PM Syahrir di dalam pesawat terbang Angkat-
an Laut Inggris besok pagi menuju Yogyakarta guna
menemui Presiden Sukarno, yang perbedaan-perbedaan
pendapatnya dengan Syahrir semakin besar. Pertemuan
ini sangat penting karena amat berarti bagi stabilitas
Republik. Markas Besar Inggris mengizinkan wartawan
Reuter, Buckley, untuk meneruskan perjalanan bersama
Syahrir meskipun, seperti saya, dia pun tidak diizinkan
kemarin sorenya. Masih terus beradanya Markas Besar
Inggris di Jakarta adalah berkat banyaknya pengorbanan
tentara India, dan karenanya adalah wajar, kalau sebagai
reaksi saya menulis dalam buku harian saya: “Orang-
orang Inggris! Et tu Brute!” Saya mengajukan protes
keras berkenaan dengan adanya diskriminasi ini kepada
SEAC. Ketika mereka menjelaskan bahwa kunjungan
Buckley tidak sah dan saya seharusnya memberi tahu
Jenderal supaya beliau mau memaafkannya, saya meno-
lak mentah-mentah dengan alasan prinsip. Namun,
persoalan-persoalan saya dengan Markas Besar segera
reda setelah Letnan Kolonel Laurens Van der Post, yang

operasi sendiri-sendiri bersama kesatuan-kesatuan geril-
ya Indonesia. Mereka bersemangat sekali dalam mem-
bantu perjuangan kemerdekaan Indonesia dan dinilai
baik oleh para perwira Indonesia. Bahwasanya ada
beberapa orang di antara mereka yang membantunya itu
karena terpikat oleh keuntungan materi tidaklah diragu-
kan lagi, tapi ada juga, meskipun tidak banyak, yang
telah memberikan jiwanya demi Indonesia. Sungguh
menarik bagi saya melihat tentara Indonesia tidak
memobilisasi mereka sebagai satu kesatuan; sebabnya
jelas, karena mereka tidak ingin membangkitkan amarah
orang-orang Inggris. Dan ketika Komando Inggris
mengundurkan diri, secara bertahap para ’pembelot’ ini
dipulangkan ke India.

Kehidupan sebagai wartawan perang sungguh meng-
asyikkan. Markas Besar Inggris telah membuat sebuah
Kemah Pers yang hangat dan nyaman di tempat bekas
kediaman Panglima Angkatan Laut Belanda. Kami
dilayani dengan baik, dengan makanan dan anggur yang
baik, dan beberapa tawanan perang Jepang mengurus
kami sebagai perawat dan pesuruh. Saya sekamar dengan
seorang mayor Jepang dan perwira lain. Dalam bahasa
Inggris dan Indonesia yang terpatah-patah, mayor itu
mengisahkan apa yang terjadi selama masa pendudukan
Jepang. Beliau sangat bersimpati kepada orang-orang
Indonesia.

Sebagian besar dari kami berkebangsaan Inggris,
Australia, Belanda, seorang bangsa Cina, dan seorang
bangsa India: yaitu saya sendiri. Orang India lainnya,
T.G. Narayanan, meninggalkan Kemah segera setelah
perundingan Linggajati. Dia menuju New Delhi untuk
bergabung dengan sekretariat PBB. Kemudian Narayan-
an kembali ke Indonesia sebagai Sekretaris Komisi
Jasa-jasa Baik Dewan Keamanan PBB (yang di Indone-
sia dikenal sebagai Komisi Tiga Negara — penerjemah).
Noel Buckley dari Reuter, Bob Kiek dari Kantor Berita
Belanda Aneta, dan Graham Jenkins dari Melbourne Age
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kelak terkenal sebagai seorang novelis tentang kehidupan
Afrika Selatan, yang berpembawaan halus menangani
hubungan dengan saya. Beliau bahkan memberi saya
’pas jalan’ agar bisa bebas keluar-masuk wilayah Repub-
lik dan Inggris.

Sebenarnya humas Belanda memperlakukan saya jauh
lebih baik daripada Inggris, setelah yang terakhir ini
kembali ke tanah airnya.

VI

INDIA DAN INDONESIA

Indonesia sejak zaman dulu kala telah ada

hubungan satu sama lain. Pengembara-
pengembara dari berbagai daerah pantai India, baik
pangeran, pendeta, maupun pelaut yang pemberani,
membawa barang dagangan yang berharga di antara
pantai-pantai India dan atau Kepulauan Indonesia.
Segenap keluarga kerajaan, serdadu, dan sejumlah
pemimpin sekte agama Hindu rupanya telah menjejak-
kan kakinya di Jawa dan Sumatra, bergaul, dan berbaur
dengan penduduk setempat. Dalam proses itu, kegiatan-
kegiatan besar keagamaan serta kebudayaan berkem-
bang di daerah itu dan memuncak dengan lahirnya
beberapa kerajaan yang kuat, seperti Majapahit, Syailen-
dra, dan Mataram. Menurut berita, penguasa kerajaan-
kerajaan ini merasa bangga atas hubungan mereka
dengan India. Sukarno sendiri sering kali mengingatkan
saya bahwa penguasa terakhir Mataram, Diponegoro
(sic.), jatuh ke tangan Belanda setelah diruntuhkan
moralnya dengan bualan Belanda bahwa India telah
jatuh ke tangan Inggris.

Di Prambanan dekat Yogyakarta, candi-candi Syiwa
menjadi saksi yang mengesankan tentang ikatan kebu-
dayaan dan agama masa lampau antara rakyat kedua
negara. Orang suci pelindung India Selatan, Agastya
Muni, bahkan juga sekarang masih duduk di dalam batu

D ilihat dari sudut sejarah, antara India dan
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yang dipahat dan dengan wajahnya yang ramah menatap
pemandangan Jawa Tengah. Tidak begitu jauh dari situ
terdapat monumen agung Borobudur, lambang filsafat
Budha yang didirikan bersama-sama oleh para rahib
agama Budha dari India dan Indonesia, dibantu oleh
tukang-tukang batu Jawa yang terampil. Di samping itu,
di Dataran Tinggi Dieng di jalan ke Kaliurang, terdapat
peninggalan arca kereta perang (Raths) Mahabharata.
Dan pada saat menikmati wayang, orang menyadari
bagaimana epik Hindu, Ramayana dan Mahabharata,
telah meresap ke dalam cerita rakyat Jawa. Di Bali yang
jauh kita dapati suatu bentuk Hinduisme Tantri dan
Budhisme. Melihat bukti-bukti hubungan masa lalu yang
menggetarkan ini, saya menyadari bangsa ini adalah
sanak saudara kami yang masih menghargai warisan
kebudayaan agama-agama kuno India. Saya lebih berba-
hagia dan bangga mendengar agama Islam menyebar ke
pulau-pulau di Indonesia melalui para pedagang Muslim
dari pantai barat India, yang secara bertahap bermukim
di pulau-pulau Indonesia.

Yang sangat berarti ialah bahwa Sukarno (bersama
ibunya yang Hindu Bali)-lah yang menentukan suasana
untuk menekankan adanya rantai kebudayaan antara
kedua negara dewasa ini. Dalam suratnya kepada
Jawaharlal Nehru tanggal 19 Agustus 1946, menyusul
ulang tahun kedua (pertama? — penerjemah) Republik
Indonesia, ia mengatakan “Negara dan rakyat Anda
terjalin dengan kami melalui ikatan-ikatan darah dan
kebudayaan yang sudah ada sejak mula pertama sejarah.
Kata ’India’ pasti akan selalu menjadi bagian dari hidup
kami, karena kata itu membentuk dua suku kata pertama
nama yang kami pilih bagi tanah dan bangsa kami —
yaitu 'Indo’ dalam Indonesia. Yogyakarta, tempat saya
menulis surat ini — seperti Jawa, Sumatra, dan keba-
nyakan nama lainnya — termasuk kata bahasa India; na-
ma saya sendiri menjadi saksi yang mengesankan akan
betapa besarnya kami telah mewarisi kebudayaan kuno
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negeri Anda yang kaya....” Sebagai isyarat kemauan
baik dan persahabatan dengan India, Sukarno memerin-
tahkan agar pada ulang tahun kemerdekaan RI yang
pertama, bendera tiga warna India dikibarkan di sam-
ping bendera Indonesia. Baik Sukarno maupun Hatta
memuji peranan India dan Nehru, dan mendesak rakyat
agar selalu ingat bahwa Indonesia tidak sendirian dalam
perjuangannya melawan kolonialisme.

PERJANJIAN BERAS INDIA-INDONESIA

Pengakuan de fakto kepada Republik Indonesia oleh
Panglima Tertinggi Sekutu, segera setelah mendarat di
Jakarta pada bulan September 1945, merupakan langkah
pertama untuk memperoleh pengakuan internasional.
Diplomasi Syahrir yang lihai dimaksudkan untuk mem-
perluas pengakuan seperti itu. 'Pertempuran Surabaya’
merupakan salah satu peristiwa utama yang memaksa
Komando Inggris mengakui bahwa ’Republik memiliki
dukungan umum yang kuat’. Selama dua atau tiga bulan
akhir tahun 1945, pertempuran sengit antara pasukan
India dari Komando Inggris dan orang-orang Indonesia
yang bersenjata berkobar di sebagian besar wilayah
Jawa, Sumatra, dan Bali, karena Inggris mendirikan
pangkalan-pangkalan terdepan di sekeliling kota-kota
besar dan kecil yang penting, bahkan ketika mereka
berkali-kali mendudukinya. Kalau saja Inggris sejak awal
menyadari adanya dukungan umum bagi Republik ini,
berbagai akibat buruk syarat-syarat perjanjian mereka
dengan Belanda tanggal 26 Agustus 1945 dapat dihindar-
kan dan nyawa beratus-ratus orang dapat diselamatkan
pada masa, yang pada dasarnya termasuk operasi masa
damai. Sementara itu, Pemerintah Buruh di Inggris, yang
telah mengarahkan pandangannya kepada kemerdekaan
India dan tengah bergerak menuju pemerintahan semen-
tara di New Delhi di bawah pimpinan Jawaharlal Nehru,
mulai menekan Belanda untuk memulai mengadakan
perundingan-perundingan dengan Repulik.
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Pada waktu itulah saya memutuskan untuk melepas-
kan tugas ketentaraan saya dan kembali ke Indonesia
sebagai wartawan yang bebas. Sebelum meninggalkan
India bulan Desember 1945, dari pertemuan-pertemuan
dengan para pemimpin Indonesia, khususnya Hatta,
saya mengetahui bahwa mereka berharap akan menda-
patkan pengakuan ’de yure’ dari India segera setelah
pemerintahan bebas terbentuk di New Delhi. Hatta
berpendapat pengakuan seperti ini dapat membuka jalan
bagi rangkaian pengakuan dari negara-negara Islam dan
Asia lainnya. Dalam hal ini, Dr. Hatta menaruh harapan
besar pada persahabatannya dengan Nehru sejak masa
kegiatan Liga Anti Imperialis di Brussel dan ingin, jika
mungkin, supaya saya menyampaikan hal itu kepada
Nehru. Kesempatan bagi saya segera muncul ketika saya
‘meliput’ perjalanan Nehru ke Malaysia dan Singapura
pada bulan Maret 1946, untuk harian yang bertempat di
Bombay. Sebelum itu, saya baru sekali bertemu dengan
Nehru, yaitu ketika saya menyampaikan paket berisi
laporan yang analitis dan obyektif mengenai Tentara
Nasional India kepadanya dari teman saya T.G. Na-
rayanan, dari The Hindu, Madras, yang bersama saya di
Birma menjadi wartawan perang. Narayanan telah
menemui banyak orang di sana, baik panglima Inggris,
tawanan perang, orang-orang dari Tentara Nasional
India, dan selama lebih dari beberapa bulan bersusah
payah menyusun laporan sambil sering kali mencari
hubungan di wilayah yang berada di luar kekuasaan
tentara Inggris. Pada saat menyeberangi Selat Penang,
sebelum terbang kembali ke India, di perahu Nehru
membawa saya ke pinggir perahu lalu meletakkan
tangannya ke bahu saya — seperti biasa — serta meminta
saya melaporkan situasi di Indonesia secara singkat.
Setelah saya menyampaikan keinginan dan jalan pikiran
Hatta, untuk mendapatkan pengakuan secepatnya dari
pemerintah India yang bebas, sebagai jawaban Nehru
mengungkapkan keterbatasan kekuasaan pemerintah
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sementara di New Delhi, dan karenanya ia tidak dapat
menjanjikan akan memberikan pengakuan secepatnya.
Selain itu, saya harus meyakinkan Hatta bahwa Nehru
akan melakukan apa saja yang mungkin, baik di dalam
maupun di luar pemerintahan, khususnya di arena
internasional, untuk membantu perjuangan kemerdeka-
an Indonesia. Dengan cepat Nehru mendiktekan pesan
singkat, yang lebih cepat lagi diketik, untuk para
pemimpin Indonesia, menandatanganinya, dan me-
nyerahkannya kepada saya, sebelum kami turun dari
perahu dan ia terbang kembali ke India.

Begitu saya tiba di Jakarta pada tanggal 6 April, saya
menemui kesulitan untuk menghubungi Dr. Hatta, yang
bersama Sukarno telah pindah ke Yogyakarta pada
tanggal 4 Januari guna mendirikan pusat pemerintahan
Republik di sana. Untunglah PM Syahrir, yang kadang-
kadang tinggal di Jakarta untuk berunding dengan
Belanda dan Inggris, dapat saya temui. la kelihatan
senang, tetapi tidak memberikan reaksi apa pun ketika
saya menjelaskan bahwa Nehru mungkin tidak dapat
mengusahakan pengakuan secepatnya dari pemerintah
sementara di New Delhi. Ia mengatakan penghargaan-
nya. Syahrir memang tidak biasa memberikan reaksi
yang bersemangat, kecuali kalau  berita itu cukup
menggelitik untuk memancing tawa kerasnya. Saya
mendapat kesan Syahrir mengandalkan adanya pengaku-
an ini kepada politisi Inggris dan golongan kiri Belanda.
Namun, saya tidak mengungkapkan perasaan was-was
saya atas optimismenya, karena hubungan saya dengan
Raden Abdul Kadir dan orang-orang yang dekat pada
Van Mook membuat saya jadi mengetahui bahwa
kebijaksanaan resmi Belanda adalah membuat Republik
sedemikian rupa sehingga menjadi salah satu dari sekian
partai politik di Indonesia.

Syahrir  amat tertarik  oleh  perkembangan-
perkembangan di India dan saya mempergunakan
kesempatan itu untuk memperbaiki beberapa distorsi
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yang telah disampaikan kepadanya oleh para pejabat
Departemen Luar Negeri Inggris di Jakarta. Tengah saya
menjelaskan bagaimana Perang Dunia II mengacaukan
pemasokan beras dari Birma ke India, bagaimana beras
yang sedikit yang ditanam di India dialihkan untuk
konsumsi pasukan-pasukan tentara, dan bagaimana
situasi yang dibuat oleh manusia menciptakan bencana
kelaparan yang parah di Bengal, dan wilayah India
lainnya menuju ke keadaan yang sama, saya menunjuk-
kan kepadanya bahwa Indonesia beruntung dalam hal
persediaan pangan meskipun diduduki Jepang. Sementa-
ra Syahrir menceritakan bahwa di antara berbagai
masalah, pangan kebetulan tidak menjadi masalah bagi
Republik, kecuali curah hujan yang rendah di daerah-
daerah tertentu yang lebih menjurus pada masalah
kemacetan distribusi karena transportasi yang tidak
memadai, tiba-tiba timbul pikiran untuk bertanya ke-
padanya apakah Indonesia, dengan berasnya yang
berlimpah-limpah di Jawa yang subur dan panen tiga kali
setahun, dapat membantu India sebagai imbalan bagi
tekstil dan obat-obatan dari India. Bagaimanapun juga,
dalam benak saya nama Jawa selalu bertalian dengan
bahan pangan sejenis biji-bijian yang dinamakan Jawa
(padi-padian) dan tidak asing lagi sejak masa kanak-
kanak saya. Sejenak wajah Syahrir menunjukkan ekspresi
lebih dari sekadar senyum kekanak-kanakan; wajahnya
berseri-seri, ia memejamkan matanya dan berdiam diri
sesaat. Kemudian, sambil menyatakan rasa simpatinya
kepada rakyat India, Syahrir menawarkan bantuan
setengah juta ton beras untuk rakyat India. Ia ingin
India-lah yang mengurus kapal-kapal untuk mengang-
kutnya. Syahrir menjelaskan bahwa Pulau Jawa baru saja
menikmati hasil panen yang luar biasa melimpah dan
cukup untuk dibagi dengan India. Namun Indonesia
kekurangan tekstil dan bila India dapat membantu
mengirim tekstil, hal ini akan disambut baik.

Bagi Syahrir yang cerdas dan pandangannya jauh ke
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depan, lepas dari memperteguh kemauan baik India
kepada Republik sebagaimana dinyatakan dalam pesan
Nehru, kedatangan kapal-kapal India untuk mengangkut
beras dari Jawa berarti pukulan telak bagi blokade
ekonomi Belanda, yang menghalangi perdagangan antar-
pulau dan bahkan perdagangan barter dengan kapal-
kecil yang sudah berlangsung turun-temurun dengan
Singapura dari Sumatra. Prospek adanya persetujuan
perdagangan antara pemerintah RI dengan India mem-
buka pandangan baru yang dapat mengakibatkan me-
luasnya pengakuan internasional kepada Republik. Na-
mun, Syahrir tidak mengungkapkan hal itu kepada saya,
dan membiarkan orang lain mengambil kesimpulannya
sendiri.

Kisah tawaran Syahrir ini dimuat di halaman depan
harian saya, Free Press_Journal of Bombay, tanggal 8 April,
dengan kepala berita: ’Sikap Kehendak Baik Indonesia
kepada India, PM Syahrir Menawarkan 500.000 Ton
Beras.” Tulisan ini kemudian dikutip luas baik oleh pers
India maupun oleh pers luar negeri. Redaksi saya di
Bombay mengirim kawat, " Tawaran beras Anda benar-
benar prestasi yang luar biasa.” Jawaharlal Nehru
mengirim surat yang menyatakan penghargaannya atas
kerja saya sebagai wartawan di Indonesia. Tanggal 12
April, harian-harian di Indonesia memuat berita itu
dengan pokok berita dalam huruf-huruf besar yang
memenuhi lebar kertas koran dan pesan Nehru kepada
pemimpin-pemimpin Indonesia, yang saya sampaikan
kepada Syahrir, di sampingnya. Dalam menyampaikan
salam rakyat India kepada rakyat Indonesia ’yang
melakukan perjuangan gagah berani demi kemerdekaan
mereka’, Nehru mengatakan, ”"Dalam kunjungan saya ke
Malaysia, yang begitu dekat dengan Indonesia, saya
sering berpikir tentang perjuangan besar Anda untuk
memperoleh kemerdekaan dan membicarakannya de-
ngan banyak orang Indonesia serta teman-teman lain di
sini. Dewasa ini kami di India sedang menghadapi

117



masalah-masalah besar, yang mungkin mempengaruhi
masa depan negeri kami. Namun, bagaimanapun eratnya
kami terjerat dalam berbagai persoalan kami sendiri,
kami tetap memikirkan Anda karena kami menyadari
perjuangan Anda untuk merdeka berhubungan erat
dengan perjuangan kami. Sekiranya terjadi perubahan
besar apa pun di India yang menghasilkan susunan
pemerintahan nasional, yakinlah bahwa kami akan
mempergunakan setiap kesempatan untuk membantu
Anda dan menolong sedapat-dapatnya sesuai dengan
kemampuan kami.”

Pesan Nehru ini sangat membesarkan hati pimpinan
Indonesia dan jutaan rakyat Indonesia bergelora sema-
ngatnya karena adanya dukungan terhadap perjuangan
mereka. Wartawan-wartawan Barat yang konservatif
tidak menganggap berita ini begitu berarti, tapi ia
menaikkan alis beberapa orang di Whitehall dan Den
Haag. Orang-orang Inggris sedikit tercengang mende-
ngar pandangan Nehru yang terus terang itu, yang
dikeluarkan bahkan sebelum pemerintahan sementara
terbentuk di New Delhi, sedangkan pemerintah Den
Haag mengeluarkan reaksi keras dan menyebutnya
sebagai campur tangan terhadap masalah-masalah da-
lam negeri mereka. Di London para pejabat bertanya-
tanya apakah yang akan dilakukan Nehru sekarang,
mengingat politisi Partai Buruh menyukai langkah yang
diambil Nehru. Sejumlah kecil pejabat merasa tindakan
Nehru ini tidak memberi harapan baik bagi politik luar
negeri Dominion India yang baru (Sebelum berdirinya
India yang merdeka, politik luar negeri seluruh Perse-
makmuran Inggris dikoordinasi di London). Bagi saya,
reaksi-reaksi yang muncul di luar negeri itu menjengkel-
kan dan sejenak saya merasa telah menimbulkan keribut-
an. Penguasa setempat Belanda menggerutu kepada saya
dan kepada Markas Besar Inggris. Direktur Dinas
Intelijen Politik, Kolonel Laurens Van der Post, yang
biasanya baik hati, tetapi cerdas dan tajam (yang kelak
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menggetarkan dunia dengan novel-novelnya mengenai
susunan masyarakat di tanah kelahirannya, Afrika
Selatan), menanyakan mengapa saya tidak membicara-
kan dulu kisah Penawaran Beras itu dengan Markas
Besar Inggris atau Belanda sebelum mengirimkannya ke
harian saya. Saya menjawab tenang bahwa saya tdak
perlu memperlihatkan dulu hasil wawancara yang dlbc'rl-
kan PM sebuah negara atas nama negara dan pemerin-
tahnya sendiri langsung kepada saya. Selain itu, saya
sungguh puas menyaksikan hasil panen padinya karcn.a
saya telah mengunjungi wilayah Republik dan menyaksi-
kan keadaan dengan mata kepala sendiri. Van der Post
lebih dari tercengang mendengar jawaban saya. Ketika
dia berusaha untuk sedikit memaksa, mengingat Belanda
telah meminta agar saya "diusir ke luar Indonesia,’ saya
juga bereaksi tajam dengan menyatakan bahwa hal itu
akan membuat India menyambut kedatangan saya
sebagai pahlawan! Sesudah itu saya lebih banyak
dibiarkan, hanya saja yang sungguh menjengkelkan saya
kebebasan bergerak saya agak dibatasi dan surat-surat
saya diperiksa dulu. Reaksi-reaksi Belanda terhadap
penawaran beras saya terima tanpa protes. Surat kabar
saya di Bombay memuat pernyataan Belanda bahwa,
pada hemat mereka, jumlah beras di Jawa tidak cukup
untuk dibagi dengan India dan tidak ada beras yang
dapat dikeluarkan dari Jawa tanpa izin mereka, karena,
menurut mereka, kedaulatan berada di tangan mereka.
Sejak saat itu penguasa resmi Belanda benar-benar
memusuhi saya, kecuali beberapa kawan Belanda saya
yang istimewa.

Sejumlah pertanyaan berkenaan dengan penawaran
beras ini diajukan dalam Majelis Rendah Inggris.
Jawaban pejabat yang singkat dan tepat menyiratkan
bahwa tawaran tersebut bukanlah sesuatu yang dapat
dilaksanakan karena alat transportasi di Jawa tidak
memadai, tempat yang ada di kapal dan persediaan beras
di Jawa tidak mencukupi. Jawaban serupa disusun oleh
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pcjaba_t Inggris di Singapura. Di New Delhi, tempat
pemerintahan nasional sementara akan dibentuk, pejabat
mengatakan bahwa tawaran beras yang diberitakan itu
tidak realistis, mengutip perkataan Komisaris Khusus
Inggris untuk Asia Tenggara, Lord Killearn!
Akibatnya terciptalah suasana tidak percaya pada
tawaran beras itu. Karena itu redaktur saya di Bombay
meminta pernyataan ulang Syahrir mengenai penawaran
ini. Syahrir dapat pula mengeluarkan pernyataan peme-
rintah mengenai hal itu, yang diikuti dengan komunikasi
kepada Pemerintah India melalui Konsul Jenderal
Inggris di Jakarta. Mula-mula penguasa Belanda me-
nyarankan agar penawaran itu disampaikan melalui
lmercka, mengingat merekalah yang memegang kedau-
atan.
_ Jelas, pergolakan mengenai masalah ini timbul karena
implikasi-implikasi politisnya. Pemerintah Republik me-
nerima tantangan ini. Dalam wawancara pers lainnya,
tanggal 21 April, Syahrir mengulangi tawarannya tang-
gal 7 April kepada saya, yaitu sesudah mengakhfri
perjalanan besarnya ke Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Dalam wawancara itu Syahrir mengatakan bahwa hasil
panen yang melimpah ruah tersimpan di gudang beras
Besuki,- Jawa Timur, dan yang lainnya menegaskan,
bahwa berlimpahnya panen seperti tahun ini belum
pernah terjadi sebelumnya. Keterangan ini ditegaskan
dengan pernyataan resmi PM Indonesia tanggal 23 April,
yang mengatakan, bahwa wawancara dengan Free Press of
India-FPI (Pers Bebas India) tcrtanggall 7 April, yang
menawarkan setengah juta ton beras kepada India yanLg
dilanda kelaparan telah menimbulkan keragu-raguaﬁ
dur_ua luar” dan menambahkan, »’Saya ingin menguianqi
lagi bah\_va saya memberikan gambara;.n yané benar
tentang situasi bahan pangan dan kebutuhan kami akan
barang impor kepada wakil FPI. Perkiraan terendah hasil
panen tahun ini adalah 5 juta ton dan perkiraan tertinggi
mencapai 7 juta ton.” Dengan menekankan bahwa rakyat
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Indonesia mengkonsumsi tidak lebih dari 4 juta ton,
Syahrir menambahkan, “Bahkan, apabila tidak ada
surplus beras, saya kira rakyat siap untuk memberikan
500.000 ton beras untuk tekstil, perkakas, dan peralatan
yang sangat dibutuhkan. Saya kira jauh lebih wajar
apabila Republik Indonesia melakukan apa yang mung-
kin untuk meringankan situasi pangan di India. Kami
banyak menaruh simpati kepada rakyat India dan akan
menyambut baik adanya hubungan ekonomi dan spiri-
tual antara Republik dan India seperti antara bangsa-
bangsa yang merdeka.” Menteri Penerangan Indonesia
serentak meminta rakyat membantu organisasi-
organisasi bantuan sosial dalam mengumpulkan kuota
beras yang dijanjikan kepada India. Syahrir menunjuk
seorang menteri untuk khusus menangani pengumpulan
dan pengiriman beras ke India. Usaha mobilisasi di
belakang tawaran beras ini didorong oleh propaganda
Belanda yang menyerang tawaran beras tersebut, diban-
tu oleh agen-agen mereka di kalangan rakyat untuk
menciptakan oposisi menentang tawaran beras, dan
agitasi dalam wilayah Republik oleh elemen-elemen
golongan Trotsky pimpinan Tan Malaka, yang menen-
tang tawaran itu sebagai bagian dari usaha umum
mereka untuk merusak stabilitas Pemerintah Republik,
dengan tujuan untuk merebut kekuasaan. Tanggapan
Nehru terhadap tawaran beras dan pernyataan peng-
hargaan dari pendapat umum India digabungkan dengan
implikasi-implikasi politik prospek adanya persetujuan
barter dengan pemerintah lainnya sangat menguatkan
tekad Syahrir untuk terus melaksanakan tawaran beras
dan mengatasi segala yang merintangi pelaksanaannya.

Tugas menggembleng bangsa di belakang tawaran
beras Syahrir diserahkan kepada Hatta. Dalam suatu
siaran kepada rakyatnya di seluruh wilayah Republik
tanggal 22 Juni 1946, Syahrir mengatakan tawaran-
tawaran spontan dari rakyat telah mencapai 200.000 ton
berat bersih dan sikap Indonesia “’penting sekali artinya
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dan telah membangkitkan perhatian seluruh dunia”.
Dengan' menunjukkan bahwa tawaran itu didasarkan
atas peri kemanusiaan, salah satu asas utama nasionalis-
me Indonesia yang sekarang diabadikan dalam UUD
Republik, Syahrir menambahkan, Persahabatan kita
dengan India, yang menjalin hubungan hangat dengan
kita sejak masa-masa awal sejarah, berada dalam
kategori khusus. India telah luar biasa memperkaya
budaya kita; selama berabad-abad India telah memeliha-
ra_hubungan perekonomian dengan kita dan dalam
bld?.ng politik kita telah berhasil belajar banyak dari
perjuangan jantan yang dilakukan negara itu melawan
imperialisme Inggris. Dari gerakan nonkooperasi India-
lah kita belajar dan dengan sukses menerapkan prinsip-
prinsip yang mengobarkan api semangat patriotisme itu
hingga puncaknya . . . baik India maupun kita menen-
tang kapitalisme dan imperialisme dan ada banyak
persamaan mendasar dalam hakikat perjuangan kita
bersama: Akibatnya, terdapat ikatan batin yang kuat
antara kita dan India, yang menjadi dua kali lebih kuat
karena persahabatan erat pemimpin-pemimpin nasional
kedua negara.” Hatta juga mengatakan kepada rakyat-
nya, "Karena Proklamasi Kemerdekaan belum lama
terjadi, kita harus mempertahankan perjuangan yang
tidak berkesudahan untuk memenangkan pengakuan
internasional atas kemerdekaan kita, dan bantuan yang
telah kita terima schubungan dengan hal ini tidaklah
kecil.” Dalam suatu prakiraan mengenai hubungan masa
mendatang, yang menjadi sumber gagasan non-blok, Dr.
Hfﬂta mengatakan, “Tanda-tanda dan isyarat-isyarat
sejarah dewasa ini menunjukkan bahwa kemerdekaan
Inqlla' sudah dekat. Segera India yang merdeka, yang
terjalin dalam ikatan-ikatan persahabatan yang paliné
intim dengan Indonesia yang merdeka, akan memberikan
contoh kepada seluruh dunia tentang bagaimana bangsa-
bangsa _ seharusnya hidup dalam persahabatan dan
pengertian. Cita-cita ini telah menjadi pendorong utama
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tindakan-tindakan di masa lalu dan akan menjadi dasar
tindakan masa mendatang. ...” Namun, situasi tidak
lepas dari penderitaannya. Salah satunya di belakang
pasukan-pasukan India yang dipimpin Inggris, terdapat
sejumlah komunis India, penganut Trotsky, dan golong-
an demokrat radikal, yang telah diberi pekerjaan dalam
kesatuan-kesatuan khusus Dinas Intelijen Politik Inggris.
Beberapa orang di antara mereka digerakkan pada
pendapat umum Indonesia untuk mencemarkan nama
baik pimpinan nasional Indonesia. Artikel anti-Nehru
muncul di harian Republik Independent di Jakarta, disun-
ting oleh seorang Tamil Sri Lanka yang telah bekerja
untuk Kantor Berita Domei maupun Indonesia! Meskipun
Independent dibiayai oleh Presiden Sukarno, beberapa
pokok berita ditempatkan oleh Markas Besar Inggris.
Seorang komunis India lainnya, yang pernah belajar di
Inggris, berusaha menggambarkan Nehru sebagai seo-
rang munafik ketika ia membicarakan masalah-masalah
India dengan Syahrir!

Di setiap tingkat kemajuan tawaran beras, ada rintang-
an. Tawaran disampaikan pada tanggal 7 April dan pada
pertengahan bulan Juni para menteri Indonesia telah
mengirimkan jumlah yang cukup banyak ke pelabuhan-
pelabuhan untuk dikapalkan. Karena kurangnya alat
transportasi bermotor dan beberapa truk Jepang yang
sering kali dipakai berada di kesatuan-kesatuan perta-
hanan, yang mendapatkan prioritas, maka Indonesia
telah meminta India untuk meminjamkan atau membar-
ter beberapa truk pasukan-pasukan India yang akan
segera kembali. Peralatan berat pasukan India, yang
berasal dari Amerika Serikat, sudah dialihkan kepada
tentara Belanda. Akan tetapi permintaan ini hanya
sampai ke meja perundingan-perundingan di London
dan Komisaris Khusus Inggris di Singapura menentang
pengiriman beras Indonesia ke India dan sebagai
gantinya menawarkan persediaan beras dari Bangkok.
Nehru, yang pada waktu itu duduk dalam pemerintahan
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sementara di New Delhi tetap bersikeras dan para
pemimpin Indonesia mempertahankan desakan mereka.
Syahrir juga menerima undangan dari Nehru untuk
menghadiri Konferensi Hubungan Bangsa-Bangsa Asia
yang historis dalam bulan Maret 1947. Pada awal bulan
Juni 1945, Pemerintah India mengumpulkan kapal-
kapalnya di Singapura dalam keadaan siap memuat beras
di pelabuhan-pelabuhan Indonesia. Akhirnya, pada
tanggal 27 Juli, ketika semua rintangan telah dipatahkan.
Sekretaris Urusan Pangan India menandatangani dan
bertukar surat perjanjian dengan Perdana Menteri
Syahrir. Dengan perjanjian itu, Republik harus memban-
tu sebanyak 700.000 ton beras sebagai ganti bantuan
barang-barang konsumsi sebanyak yang diminta Repub-
lik yang nilainya sama dengan harga padi itu. Kebanyak-
an wakil asing di Jakarta merasa skeptis terhadap
tawaran beras ini dan menganggapnya mustahil dilak-
sanakan. Tapi setelah tawaran ini terlaksana, tidak
kurang penghargaan dan kekaguman yang ditujukan
kepada Nehru dan Pemerintah India karena ketekunan
dan kesabaran mercka dalam menangani masalah ini,
dengan menggunakan prinsip-prinsip politik dan praktek
internasional yang telah dalam tertanam. Tindakan peri
kemanusiaan yang sederhana menjadi pengertian politik
begitu ia dilahirkan. Bagi saya pribadi, peristiwa ini
merupakan pemulihan nama baik ’berita utama’ yang
pada mulanya dianggap tidak realistis.

Dalam perundingan persetujuan barter, Nehru pada
tanggal 7 Mei mengirim kawat kepada Syahrir: Saya
mendapat informasi dari pers, bahwa Anda telah baik
hati menawarkan untuk mengirim setengah juta ton beras
dari Indonesia ke India guna meringankan bencana
kelaparan, asal keperluan pengirimannya telah diatur.
Saya juga memahami keperluan Anda yang mendesak
akan tekstil India. Kami sangat berterima kasih atas
tawaran Anda. Setengah juta ton beras atau bahan
pangan pokok lainnya akan membawa perbedaan besar
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bagi India dalam bulan-bulan mendatang ini. Sudikah
Anda memberikan kepada kami rincian tawaran Anda
lebih lanjut, sehingga kami dapat mengadakan
persiapan-persiapan berkenaan dengan itu! Di sini pun
terdapat kelangkaan bahan sandang, tetapi saya yakin
Pemerintah akan berusaha sepenuhnya untuk menyedia-
kan tekstil sebagai penukar bahan pangan. Saya mengha-
rapkan jawaban cepat Anda.” Setelah barter itu, PM
Syahrir tanggal 27 Mei: mengirim kawat ’Kami menanti-
kan kunjungan Anda dengan penuh harap. Anda
bersama Mahatma Gandhi dikenal dan dicintai rakyat
kami sebagai pemimpin-pemimpin Asia. Perjuangan
kemerdekaan Anda selalu mengilhami perjuangan kami.
Itulah sebabnya kami kini bahagia karena mendapat
kesempatan untuk menunjukkan simpati kami kepada
rakyat Anda, dengan cara mengirimkan seluruh beras
yang dapat kami berikan untuk menghindarkan bencana
kelaparan melanda negeri Anda . .. Saya yakin kesem-
patan itu sudah dekat, saat kita berada dalam posisi
untuk memperluas kerja sama konstruktif yang indah di
antara rakyat kita ini dengan bekerja sama di bidang
politik dan budaya pula. Kami menaruh harapan besar
pada status politik Anda di masa mendatang karena kami
sangat menaruh perhatian pada kemerdekaan dan kese-
jahteraan Anda, seperti Anda memiliki perasaan demiki-
an juga terhadap diri kami....”

Pada bulan Mei-Juni 1946, penawaran beras juga
terjerat dalam situasi politik yang memburuk. Pihak
Indonesia bersikeras untuk mengadakan barter langsung
dengan India, sedangkan Belanda tetap berpendirian
bahwa barter itu harus dilakukan bersama mereka.
Komandan Luar Biasa SEAC, Marsekal Mountbatten,
yang sebelumnya telah menolong Nehru di Malaysia, kini

mengunjungi New Delhi guna menemui Nehru dan Raja

Muda Inggris sebelum melanjutkan perjalanan menuju
London untuk menasihati Pemerintah Inggris berkenaan
dengan perkembangan-perkembangan itu. Di Jakarta
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semakin banyak tanda yang menunjukkan adanya mak-
sud Belanda untuk secepatnya menggunakan aksi militer
terhadap Republik agar beras barter itu tidak akan
pernah sampai di India.

Indonesia berhasil memenuhi sebagian besar bantuan
beras yang ditentukan dalam perjanjian barter itu ke
India. Sebagai gantinya, Indonesia menerima peralatan
pertanian, tekstil, dan bermacam-macam barang yang
mereka perlukan. Akan tetapi, prestasi yang dicapai di
bidang internasional lebih berarti. Aspek-aspek politik
dengan ringkas disusun oleh Wakil Presiden Hatta:
“Faktor ketiga yang melekat dalam penawaran beras
kami ke India adalah aspek politik, yang otomatis
menjadi bagian dan paket transaksi. Belanda mengklaim
yurisdiksi atas Indonesia. Sebagai bukti, Belanda telah
mendirikan sejumlah kantor pemerintahan di Jakarta.
Kesemuanya merupakan bangunan lemah dan yurisdiksi
Belanda hanya ada di atas kertas semata. Penawaran
beras kita telah membocorkan gelembung kepura-puraan
Belanda dan mereka kehilangan akal samasekali. Orang-
orang Belanda tidak berdaya ketika kita menawarkan
beras untuk meringankan penderitaan kelaparan di
India. Apa yang dihasilkan oleh tawaran itu? Tawaran
itu menunjukkan Republik Indonesia adalah negara yang
aktif dan melaksanakan rencananya, bahwa kita mempu-
nyai wilayah yang kita perintah dan pemerintahan yang
efisien yang melaksanakan tugas pemerintahan. Dengan
satu pukulan kita telah memberikan coup de grace’ kepada
klaim-klaim Belanda bahwa Republik kita sedang berada
di ambang keruntuhan dan rakyat berkeliaran dengan
perut kosong.”

. Pada ulang tahun pertama Republik (17 Agustus
1946), Presiden Sukarno mengatakan, ’Aspek yang
paling memuaskan dari kebijaksanaan luar negeri kita
adalah perjanjian antara kita dengan Pemerintah India.
Dengan cara demikian kita telah memenangkan persaha-
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batan dan membangkitkan rasa persaudaraan orang-
orang India serta menempa mata rantai pengertian yang
akan bermanfaat sekali bagi kita, manakala India
mengambil tempatnya yang sebenarnya sebagai salah
satu bangsa terbesar di dunia. Di samping itu, kita juga
memperoleh bukti yang meyakinkan bahwa satu bangsa
besar menganggap kita sebagai bangsa yang mempunyai
tempat yang mapan di dunia, bahwa ia mempercayai kita
dan memperlakukan kita sebagai bangsa yang dewasa.”
Saat itu saya berdiri pada jarak beberapa kaki dari
Sukarno sehingga kata-katanya merasuk menggetarkan
jiwa saya hingga ke tulang dan memberikan kepuasan
bahwa suatu peran yang murni jurnalistik pada awal
mulanya telah memuncak menjadi keberhasilan suatu
usaha yang menguntungkan beberapa bangsa dan kepen-
tingan perdamaian dan kemajuan. Penting sekali bahwa
perjanjian internasional pertama yang ditandatangani
oleh Pemerintah Republik yang tengah berjuang diada-
kan dengan pemerintah negara yang, sejak fajar sejarah,
rakyatnya telah mempunyai hubungan komersial, batin,
dan budaya dengan rakyat Indonesia. Redaktur saya
mengirim kawat dari Bombay: . . . Tawaran Beras Anda
prestasi luar biasa ....”

Pengakuan de fakto India yang sebenarnya atas
Republik sangat mempertinggi semangat juang bangsa
Indonesia. Meskipun terdapat kekusutan-kekusutan da-
lam kebijaksanaan resmi Pemerintah Inggris, Markas
Besar Militer Inggris di Jakarta telah berurusan dengan
Pemerintah Republik yang dianggap sebagai penguasa
de fakto di Jawa dan Sumatra. Karena besarnya tekanan
dari rekan-rekan Persemakmuran Australia dan India
serta pendapat umum di negara mereka yang secara
positif menghendaki penyelesaian damai ke arah kemer-
dekaan Indonesia, maka Pemerintah Inggris yang ber-
kuasa pada kurun waktu itu lalu mengadakan serangkai-
an usaha untuk membujuk Belanda agar memulai lagi
perundingan dengan Republik menyusul krisis baru yang
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muncul akibat tafsiran yang berlainan atas Perjanjian
Linggajati dan hasrat Belanda untuk memaksakan
kehendaknya secara cepat memulai aksi militer.

BAB Y

SAKSI KEADAAN DARURAT

den pemerintah sementara di New Delhi dan yang

menangani urusan luar negeri, suatu fase
baru diplomasi untuk mendukung Republik Indonesia
muncul. Hubungannya yang luas dengan orang-orang di
Inggris dan Eropa, dan yang kini diperkuat dengan
hubungan resminya dengan Pemerintah Inggris, Nehru
berhasil memanfaatkan alat-alat diplomatik untuk mem-
bantu perjuangan kemerdekaan Indonesia lebih jauh. Di
ibu kota India terdapat sejumlah misi Amerika dan
Belanda, lalu langkah-langkah diplomatik diambil untuk
mempercepat penyerahan kekuasaan secara damai di
Indonesia. Tindakan Inggris saat ini pantas dipuji karena
mengizinkan adanya evolusi kebijaksanaan luar negeri
bagi India yang baru oleh pemerintah sementara, bahkan
sebelum kemerdekaan, kecuali kadang-kadang memasok
informasi untuk menjaga keseimbangan dalam pende-
katan.

Berhasilnya pelaksanaan perjanjian beras antara India
dan Indonesia merupakan permulaan dari adanya misi
diplomatik Indonesia di New Delhi. Walaupun India
hanya memberi pengakuan de fakto kepada Republik,
seperti Inggris, Amerika Serikat, dan negara-negara lain
menyusul Perjanjian Linggajati, pada permulaan pem-
bentukan misi diplomatik ini di ibu kota India, ia diberi
bantuan seperlunya olehnya. Misi diplomatik ini ternyata

D engan pengangkatan Nehru sebagai Wakil Presi-
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bisa mengembangkan sayapnya dengan jal iri
kan wakil'-.wakilnya ke berEa;ai ibugkotJa ;ﬁnﬁeggi:]r;mz;
yang terpilih dan ke Markas Besar PBB. Wakil Indonesjila
yang pertama, Dr. Sudarsono diperkenalkan kepada
l\ehru. dan pejabat-pejabat India lainnya yang terus
mtﬂismblna bht;]bungan dengannya. ,

ertambah terkenalnya Republik di ia i i
nal betpl-betul menggel}i,sahkfn Beland:?rll-iig)r:rf”alis:i(;:
plomatik antara Republik dan Pcrsemakmurangln ris
meningkat sesudah adanya perjanjian beras dcngan
India. Indonesia ikut serta dalam Konferensi Hubungan
Bangsa-Bangsa Asia di New Delhi pada musim aias
tahun 1947. Dalam konferensi itu, Syahrir rnensapat
sambutan hangat dan dukungan besar dari banyak
negara Asia. Utusan negara-negara Islam, termazuk
Mesir, berdatangan mengunjungi Republik dan meng-
adakan pertemuan dengan Presiden Sukarno di Yog §~
karta. Karena terkesima melihat perkembangan ini dyan
merasa khawatir situasi akan terlepas dari tangan
mereka, Belfmda mempersiapkan diri untuk melancarkan
serangan militer besar-besaran terhadap Republik. Me-
nyadari hal ini, Pemerintah Republik bersikap san at
bersahabat dalam melaksanakan Perjanjian Linggaﬁlti
dan memberi beberapa konsesi dalam menafsirkannya
Akan tetapi Belanda memilih perbedaan pendapat yan ,
gawat mengenai kedaulatan Republik, dengan maksug
unuk mengakhiri perundingan dan melanjutkannya
dengan menggunakan kekerasan. Tujuan mereka adalah
mcl.emahlfan kekuatan militer dan perekonomian Indo-
nesia, schingga moral rakyat yang mendukungnya mero-
sot, dengan harapan akhirnya Pemerintah Republik akan
turun derajat menjadi Partai Republik.

Pada bulan Mei 1947 Belanda bersikeras bahwa
Perjanjian Linggajati memberi mereka hak untuk
bersama-sama menjaga ketertiban wilayah Republik
guna memac!amkgn apa yang mereka sebut pelanggarén
hukum. Wajar bila Indonesia tidak dapat menyetujui
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pendapat ini. Karena Markas Besar Inggris sebentar lagi
akan ditarik, baik Inggris maupun Amerika Serikat yang
muncul pada waktu ini ingin sekali melihat adanya
penyelesaian yang akan memungkinkan Pemerintah
Indonesia berfungsi dalam kerja sama dengan Belanda.
Syahrir dan politisi Belanda beberapa kali mengadakan
tukar pikiran sehubungan dengan susunan pemerintah
sementara dan pihak Amerika tampaknya sudah merasa
bahwa begitu pemerintah seperti itu didirikan, keper-
cayaan dan kerja sama yang muncul dalam situasl yang
realistis akan dapat memecahkan masalah-masalah de-
ngan lancar. Namun, ada rintangan berkenaan dengan
gelar kepala pemerintah sementara. Belanda bersikeras
agar yang menjadi kepala pemerintah itu wakil Ratu
Belanda di Jakarta dan Syahrir secara pribadi, dapat
menerima usul itu karena merasa dalam pelaksanaannya
dapat diadakan persetujuan-persetujuan yang sehat
untuk memungkinkan berfungsinya demokrasi seperti di
India, yang pemerintah sementaranya sudah berfungsi
bersama Raja Muda Inggris yang mengetuai hanya
sebagai formalitas saja. Ketika Syahrir menyampaikan
usul ini ke KNIP (Parlemen Sementara), semua partai,
kecuali partainya sendiri, menentang keras. Oleh sebab
itu, Syahrir mengundurkan diri sebagai Perdana Menteri
pada tanggal 27 Juni 1947. Sebelum Syahrir menemui
KNIP, para diplomat Amerika telah siap menjamin
berfungsinya pemerintah sementara yang berdasar
demokrasi. Komunikasi Amerika datang terlambat untuk
bisa membantu Syahrir secara efektif. Pada saat yang
genting ini, terjadi kesalahan dengan diplomasi Amerika
Serikat dan ini betul-betul merupakan titik balik. Satu
kesempatan bagi tercapainya Indonesia merdeka dengan
jalan evolusi yang damai hilang dengan konsekuensi
kekalahan yang tak terperikan bagi pihak Belanda dan
banyaknya jiwa dan harta benda yang hilang dan rusak
bagi bangsa Indonesia. Karena jabatan saya di New
Delhi pada waktu itu sebagai wartawan khusus, maka
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saya hanya dapat membisikkkan kekecewaan saya kepa-
da diri sendiri mengapa rakyat Indonesia tidak menghar-
gai kearifan Syahrir.

Sementara itu berbagai peristiwa bergerak dengan
cepatnya di Indonesia. Belanda kelihatannya enggan
melaksanakan Perjanjian Linggajati. Dalam Konferensi
Hubungan Bangsa-Bangsa Asia di New Delhi pada bulan
Maret 1947, yang bersidang dengan Nehru sebagai ketua
tidak resmi, delegasi Indonesia yang dipimpin Sutan
Syahrir menjadi pusat perhatian, dan perjuangan Indo-
nesia mendapat dukungan besar dari wakil bangsa-
bangsa yang hadir. Syahrir berserta rekan-rekannya
bertemu dengan berbagai delegasi dan menerima banyak
simpati dan dukungan. Masalah Indonesia kini menjadi
fokus di panggung dunia.

Syahrir segera disusul Hatta pada bulan Agustus 1947.
Wakil Presiden Hatta tiba di ibu kota India setelah secara
diam-diam diterbangkan ke luar Yogyakarta dengan
pesawat Dakota oleh seorang pilot sipil India yang
pemberani, Biju Patnaik, yang beberapa tahun kemudian
menjadi menteri di New Delhi. Karena alasan-alasan
diplomatik kunjungan Hatta kepada kawan lamanya,
Nehru, dirahasiakan untuk beberapa hari. Karena ketika
itu saya berada di New Delhi, Nehru meminta saya untuk
mengawal Hatta ke mana-mana. Hatta tekun berusaha
untuk mendapatkan pengakuan de yure India, yang
dapat diikuti oleh beberapa negara Islam.

Pada saat itu saya bekerja sebagai wartawan di ibu
kota India dan mengawal Wakil Presiden Indonesia
beserta rombongan kecilnya untuk menemui Sekretaris

Jenderal Departemen Luar Negeri India, yang menerima
memorandum Hatta, yang berisi garis besar situasi di
Indonesia dan permintaan pengakuan de yure Pemerin-
tah India kepada Republik. Rupa-rupanya protokol
mengharuskan warga negara atau organisasi India
memperbincangkan persoalannya terlebih dahulu lalu
memperkenalkan kelompok Indonesia yang 'memberon-
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tak’ kepada Pemerintah India. Nehru-lah yang memberi-
kan kehormatan ini kepada saya. Menyusul kunjungan
Hatta, dicapailah kata sepakat bahwa India akan
memberikan setiap bantuan kepada Republik Indonesia,
sedangkan permintaan akan pengakuan penuh terhadap
Republik ditangguhkan untuk sementara waktu. Meski-
pun demikian, hal itu tidak akan merintangi bantuan
yang dijanjikan. Rupa-rupanya Nehru pada waktu itu
telah tahu, bahwa walaupun Republik Indonesia telah
memenuhi norma-norma umum untuk menerima peng-
akuan de yure, setiap tindakan yang tergesa-gesa ke arah
ini akan merugikan kesempatan penyerahan kekuasaan
secara damai melalui usaha-usaha diplomasi dan meng-
gunakan perlengkapan PBB yang berpengalaman dan
terlatih beserta Dewan Keamanannya. Saat itu cukup
jelas, meskipun Republik dapat terus mengadakan
perlawanan bersenjata atau lainnya terhadap Belanda,
RI tidak akan berada pada posisi yang kuat untuk
menciptakan pemecahan yang menentukan demi kepen-
tingannya. Dr. Hatta memberi kesan bahwa beliau
menghargai sepenuhnya alasan-alasan yang mendasari
pemikiran India dan benar-benar puas dengan hasil
kunjungannya. Rupanya, di Yoggkarta yang tu_:rkucxl,
permainan berbagai kekuatan dunia pada saat itu dan
keampuhan cara-cara diplomatik belum begitu terasa
seperti di New Delhi. Syahrir, yang bersama saya sempat
membicarakan perkembangan yang terjadi setelah itu,
bersyukur karena pandangannya telah d}dukung lagi.
Satu-satunya kekecewaan saya dalam 'meliput’ Revolusi
Indonesia sebagai wartawan adalah saya tidak berhasil
mengadakan wawancara pers yang ckstensif mengenai
hal itu dengan Mahatma Gandhi. Itulah saat berlang-
sungnya Agresi Belanda yang pertama. Walaupun
Gandhi biasanya menyatakan bersimpati pada perjuang-
an di Indonesia dan menerima Hatta dan Syahrir,
beberapa pertemuan saya dengannya tidak menghasilkan
tulisan apa pun. Akhirnya Gandhi setuju untuk menja-
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wab pertanyaan apa pun yang saya tulis. Akan tetapi,
ketika serangkaian pertanyaan itu diberikan kepadanya,
tokoh anti-kekejaman ini tidak menjawab. Sebaliknya
saya menerima schelai kartu pos dengan tulisan ta-
ngannya sendiri, ’Maafkanlah saya karena saya tidak
dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang Anda
sampaikan.” Sikapnya itu menjadi jelas bagi saya ketika,
beberapa hari kemudian, Nehru mengacu pada
pertanyaan-pertanyaan saya sambil tersenyum. Jelas
sudah, Mahatma Gandhi tidak ingin menginjak-injak
bidang yang sudah lama sekali beliau akui sebagai hak
istimewa Nehru, yang kemudian menjabat Menteri Luar
Negeri di samping Perdana Menteri di New Delhi. Sejauh
yang saya ketahui, sikap tulus seperti ini jarang sekali
dimiliki para politisi. :

Genderang perang Belanda kini mulai bertalu. Pada
bulan Mei 1947 merecka mengeluarkan ultimatum yang
menuduh Republik memperkosa Perjanjian Linggajati.
Meskipun Pemerintah Inggris dan Amerika Serikat
mengimbau agar jangan diteruskan, tanggal 21 Juli 1947
Belanda melancarkan serangan besar-besaran terhadap
Republik. Dalam waktu singkat mereka menduduki
semua daerah di Jawa, Sumatra, dan Madura yang
memiliki arti ekonomis penting, meninggalkan bagi
Republik daerah-daerah yang berjauhan di Jawa Te-
ngah, sebagian besar Jawa Barat, dan pelabuhan-
pelabuhan di Sumatra. Tindakan Belanda ini melanggar
Perjanjian Linggajati Pasal XVIII, yang berbicara
tentang perwasitan jika timbul perselisihan dalam penaf-
siran. Sebelumnya, Belanda telah menolak permintaan
Indonesia untuk mengajukan kertas-kertas yang ada
hubungannya dengan ketentuan ini. India dan Australia
membawa masalah Agresi Belanda ini ke Dewan Kea-
manan PBB, yang pada tanggal 1 Agustus menyerukan
kedua belah pihak agar mengadakan gencatan senjata
dan menyelesaikan pertikaian mereka secara damai.
Namun, seruan Dewan Keamanan PBB ini tidak memin-
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ta penarikan pasukan Belanda dari wilayah Republik.
Agaknya Belanda bertujuan dan mengharapkan agar
Republik kehabisan pangan sehingga keropos dari dalam.
Di pihak lain, tentara Republik yang mengantisipasi
gerakan Belanda telah menyebar ke segala jurusan,
mengusik pasukan-pasukan Belanda, dan menimbulk?.n
kesulitan bagi Belanda. Dengan resolusi lebih lanjut
tanggal 25 Agustus, Dewan Keamanan membent}lk
Komisi Jasa-jasa Baik yang terdiri atas wakil dari Belgia,
Australia, dan Amerika Serikat untuk membantu me-
nyelesaikan pertikaian. Pembentukan komisi ini merupa-
kan langkah yang berarti, dan kebijaksanaan Amerika
setelah itu terang-terangan ditujukan untuk menyelesai-
kan persoalan yang ada antara Indonesia, yang mcmc.rluj
kan bantuan sedemikian rupa sehingga tidak menjadi
mangsa ambisi komunisme internasional, dan Belanda,
yang karena merupakan faktor penting dalam usaha
merehabilitasi bangsa-bangsa Eropa Barat, juga harus
dibantu guna melindungi kepentingan ekonominya yang
vital di Indonesia.

Melalui agresi tanggal 21 Juli, Belanda menduduki
sumur-sumur minyak yang amat penting, yaitu Palem-
bang dan Medan di Sumatra termasuk perkebunan
karetnya, di samping memperoleh Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Hanya daerah-daerah Yogyakarta pusat,
ujung barat Jawa, dan sebagian besar Sumatra tetap
berada di tangan Republik. Karena Belanda kekurangan
tentara untuk menjaga ketertiban di seluruh Indonesia,
namun ingin sekali mempertahankan cengkeramannya
terhadap Republik, maka strategi yang dipergunakan
oleh pasukan Republik ialah tidak menghadapi kesatuan
Belanda yang bersenjata lebih lengkap itu secara frontal,
melainkan merembes ke daerah yang diduduki Belanda
dalam kelompok-kelompok kecil, mengusik mereka, dan
membuat pemerintahan tidak berjalan. Syahrir berhasil
melarikan diri ke India, dan dari sana melanjutkan
perjalanannya ke New York guna menyampaikan kasus
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‘negaranya kepada Dewan Keamanan PBB pada bulan
Agustus 1947, yang setelah mendapat laporan mengenai
duduk perkaranya dari tangan pertama, menunjuk
Komisi Jasa-jasa Baik di atas.

Meskipun saya telah kembali ke New Delhi untuk
meliput perkembangan-perkembangan di ibu kota bagi
surat kabar saya, ternyata tak lama kemudian saya lebih
tertarik pada Indonesia dan menerima pekerjaan sebagai
wartawan untuk kantor berita Indonesia Antara. Namun,
begitu Pemerintah India memutuskan untuk membuka
misi di Jakarta dan memilih seorang wakil sebagai
Konsul Jenderal, pada bulan Oktober 1947 saya oleh
Nehru diminta untuk menemaninya sebagai Atase
Persnya. Penunjukan ini melemparkan saya ke dalam
putaran angin diplomatik Jakarta, di samping melanjut-
kan hubungan saya dengan teman-teman saya di Repub-
lik Indonesia. Peran baru ini memberi saya kesempatan
untuk mendengarkan dan menilai pendapat resmi Belan-
da, di samping mengikuti pandangan-pandangan Belgia,
Amerika Serikat, Inggris, dan Australia mengenai
perkembangan-perkembangan yang terjadi. Tugas per-
damaian PBB dalam usaha memecahkan masalah antara
Indonesia dan Belanda sangat menarik saya karena ia
merupakan bagian terpenting tempat menaruh keper-
cayaan yang sebesar-besarnya dalam politik India saat

1tu.

' Meskipun PBB berusaha sekuat-kuatnya dan Pemerin-
tah Amerika Serikat tekun berusaha, beberapa aspek sifat
manusia yang tak berbelas kasihan menang di lingkung-
an penguasa Belanda. Kemunduran serius terjadi dan
Belanda menempuh jalan Agresi Kedua. Saya benar-
benar bingung melihat negara besar seperti Amerika
Serikat tidak dapat memaksakan kehendaknya pada
peristiwa-peristiwa di Indonesia.

Dengan dibentuknya Komisi Jasa-jasa Baik, inisiatif
dan perhatian AS kepada masalah Indonesia menjadi
lebih besar. Lepas dari kepentingan strategis global, AS
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tampaknya sangat tertarik pada potensi ekonomi Indone-
sia yang kaya dan telah banyak investasi yang mengun-
tungkan ditanam di Sumatra. Semua golongan di
Indonesia, kecuali golongan komunis, tertarik pada
modal dan tenaga-tenaga ahli Amerika untuk mengem-
bangkan sumber daya negerinya yang kaya minyak dan
mineral, dan perluasan keduanya. Sukarno, Hatta, dan
Syahrir mulai berusaha merebut simpati tokoh-tokoh dan
rakyat AS. Sikap tenang golongan komunis Indonesia
yang militan menambah gentingnya keadaan. Pada saat
yang sama, pemerintah AS mencalonkan seorang dosen
yang ramah, Dr. Frank Graham, sebagai anggota Komisi
Jasa-jasa Baik, dengan tujuan untuk menjaga agar
perubahan Indonesia menjadi negeri yang merdeka
berlangsung dengan penuh kedamaian dan, tentu saja, di
bawah pengarahan AS.

Komisi Jasa-jasa Baik tidak berhasil mencapai gencat-
an senjata dalam waktu singkat. Tetapi, garis status quo
sesuai dengan kedudukan masing-masing pada tanggal
29 Agustus dipertimbangkan sebagai garis pemisah
antara kedua kekuatan. Suasana diliputi kedamaian yang
tidak menyenangkan. Pada bulan Desember 1947, Belan-
da mengajukan usul dua belas prinsip dan menuntut
Republik menerimanya dalam tempo tiga hari. Karena
usul ini tidak dapat diterima pihak Republik, Dr. Graham
menggabungkan enam prinsip lainnya yang mengun-
tungkan Republik dan membuat peleburan ini diterima
kedua belah pihak. Dalam memujikan rumusannya, Dr.
Graham mengatakan bahwa prinsip-prinsip itu akan
“mengalihkan perjuangan dari garis demarkasi militer
sementara, yang akan hilang, menuju garis politik
demokrasi yang akan bertahan. *’Dalam usahanya mem-
pengaruhi Republik agar menerima usul itu, Dr. Graham
menekankan hubungan Perjanjian Gencatan Senjata
dengan prinsip-prinsip politik.

Situasi saat itu benar-benar menekan para pemimpin
Republik. Pasukan-pasukan Republik hanya mempunyai
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sedikit amunisi, sedangkan Belanda memiliki banyak
persediaan senjata yang lebih canggih. Pasukan-pasukan
yang berada di bawah komando Republik juga tersebar
tanpa adanya hubungan yang terorganisasi satu sama
lain. Di pihak lain, pasukan-pasukan Belanda merupa-
kan kesatuan-kesatuan yang mempunyai fasilitas-fasilitas
komunikasi. Sekiranya permusuhan dimulai lagi, pihak
Republik akan menderita kekalahan yang lebih parah
dan langkah-langkah di Dewan Keamanan PBB akan
menjadi tidak efektif oleh veto Prancis untuk membantu
kaum kolonialis Belanda. Dalam keadaan ini, Sukarno-
Hatta dan PM Amir Syarifuddin (yang menjadi PM
menyusul pengunduran diri Syahrir) menerima usul
balasan Belanda. Dalam mengambil langkah ini mereka
Juga digerakkan oleh harapan bahwa plebisit yang akan
diadakan oleh PBB akan menyebabkan kembalinya
daerah-daerah luas yang dikuasai Belanda kepada
Republik. Tentu saja Dr. Graham mendorong mereka
untuk mau menerima paketnya dengan cara yang khas
dirinya, yaitu dengan jalan menekankan bahwa pertem-
puran sedang dialihkan dari peluru ke kotak pemungut-
an suara”. Sadar akan tanggung jawab mereka yang
berat terhadap rakyat, dalam artian akan banyaknya
korban jiwa dan kerusakan kekayaan seandainya Belanda
melancarkan serangan lain — yang memang siap untuk
itu = para pemimpin Republik memilih jalan damai dan
berunding dengan jalan menerima paket yang ditawar-
kan Dr. Graham. Saat itu merupakan saat yang benar-
benar traumatik bagi Republik. Dalam KNIP, Syahrir,
Masyumi, dan beberapa seksi PNI menentang paket
Graham. Begitu prinsip-prinsip itu disepakati kedua
belah pihak, Graham tidak membuang-buang waktu
untuk memanggil kapal AS, Renville, ke pantai Jakarta,
dan Perjanjian Renville serta 12 dan 6 Prinsip Tambahan
yang terlampir dalam perjanjian itu pun lalu ditandata-
ngani di atas geladak kapal, pada tanggal 17 Januari
1948. Secara singkat, Perjanjian Renville memuat garis
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demarkasi yang baru — Garis Van Mook — (yang makin
menyempitkan wilayah kekuasaan RI), karena pasukan-
pasukan Indonesia yang berada di belakang garis
Belanda harus ditarik, dan perdagangan akan diperbo-
lehkan menyeberangi garis demarkasi. Kedaulatan Be-
landa atas Indonesia akan terus berlanjut hingga terben-
tuknya Negara Indonesia Serikat, dan di situ Republik
akan menjadi salah satu unitnya. Plebisit, dengan PBB
sebagai penyelia, akan diadakan di Jawa, Sumatra, dan
Madura untuk menentukan daerah-daerah mana yang
ingin menjadi bagian Republik. Saat itu nyata bagi saya
bahwa syarat-syarat Renville jelas-jelas merupakan suatu
kemunduran bagi Republik. Seandainya enam bulan
yang lalu mereka menerima usul pembentukan pemerin-
tah sementara Belanda, pada bulan Januari 1948 ini
mereka akan berada pada posisi yang lebih baik untuk
berunding dengan Belanda. Karena saya kemudian
menjadi diplomat di Jakarta, saya harus berdiam diri
dengan bijaksana, namun secara pribadi ikut merasakan
kekecewaan Syahrir yang mendalam terhadap perubah-
an keadaan itu. Karena beberapa kawan dekat saya juga
bekerja di Komisi Jasa-jasa Baik PBB, maka saya tidak
ragu-ragu untuk memberi tahu salah seorang dari mereka
bahwa Komisinya melakukan operasi membantu Belan-
da. Tetapi ia menangkis pendapat saya dengan menun-
jukkan batas-batas yang dapat dikerjakan oleh PBB.

Perjanjian Renville berhasil mempertahankan perda-
maian — meskipun tidak mudah — selama hampir sebelas
bulan. Republik menganggap prinsip-prinsip bagi pe-
nyelesaian politik yang dilampirkan itu penting. Sedang-
kan Belanda selain mendirikan sejumlah negara klien,
mengambil langkah-langkah sepihak ke arah pembentuk-
an Negara Indonesia Serikat tanpa mengikutsertakan
Republik dalam pembicaraan. Republik akan menjadi
suatu komponen Negara Indonesia Serikat. Setelah
selang waktu yang ditentukan, di mana kedaulatan
Belanda akan berlanjut namun pemerintah sementara
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akan berfungsi, kedaulatan Belanda akan diserahkan
kepada Negara Indonesia Serikat. Juga Konstituante dan
Uni Indonesia-Belanda di bawah Ratu Belanda akan
dibentuk. Sebenarnya masalah-masalah ini sudah mun-
cul dalam beberapa pembicaraan sebelumnya antara
Syahrir dan utusan khusus Belanda yang diberi kekuasa-
an penuh sebelum Syahrir mengundurkan diri. Sejarah
memiliki jalannya sendiri. Seandainya akal sehat dapat
mengalahkan emosi pada saat itu, Republik akan berada
pada posisi yang lebih kuat dan tidak harus menyerahkan
wilayahnya kepada Belanda. Namun hal ini tidak terjadi.
Bagi Belanda, tindakan agresinya hanya memperlambat
rehabilitasi industri-industri mereka di Indonesia.
Perjanjian Renville menghasilkan periode gencatan
senjata yang terlama selama berlangsungnya konflik
antara pihak Belanda dan Indonesia, lepas dari terjadi-
nya sejumlah bentrokan kecil patroli. Tetapi, selama
sebelas bulan ini Belanda terus memperbesar kekuatan
militer mereka. Propaganda Belanda berusaha melemah-
kan Republik dari dalam. Di dalam Republik sendiri,
ketidakpercayaan terhadap pemakaian jalan perunding-
an terus meningkat. Rakyat semakin tidak puas dengan
kesukaran-kesukaran yang ditimbulkan oleh blokade
Belanda. Elemen-elemen petualang, seperti kelompok
Trotsky dan komunis, mengerahkan kekuatan dan me-
rencanakan untuk menantang kepemimpinan Sukarno-
Hatta. Melihat situasi yang menguntungkan ini dan
sadar akan kekuatan militer mereka sendiri, Belanda
memperlihatkan sikap enggan merundingkan ’modus
operandi’ kemerdekaan, seperti yang digariskan dalam
Prinsip-prinsip Politik Renville. Situasi saat itu benar-
benar mematahkan semangat Republik. Pemimpin go-
longan Trotsky, Tan Malaka, menyerukan agar pendu-
duk menolak kepemimpinan Sukarno-Hatta yang, menu-
rut Tan Malaka, terlalu banyak menggantungkan diri
pada negara-negara Barat dan perundingan dengan
Belanda yang tidak membawa hasil apa pun. Menurut
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Tan Malaka kemerdekaan hanya dapat diraih dengan
kegiatan revolusioner. Saat yang kritis, sedangkan kon-
trol dan pengarahan revolusi Indonesia dari pemerintah
pusat melemah. Suatu fase yang traumatik, terutama
bagi Sukarno. Propaganda Belanda di Amerika Serikat
melukiskan Republik seolah-olah ia ’berada di bawah
kendali komunis’ dan karena tidak ingin kehilangan
simpati rakyat AS, Pemerintah Republik berusaha
membersihkan badan-badan pentingnya dan mengeluar-
kan orang-orang komunis beserta para simpatisannya
dari badan-badan pemerintahan. .-

Pada saat perundingan-perundingan terhenti sama
sekali, para anggota Komisi Jasa-jasa Baik dari AS dan
Australia berusaha untuk memecahkan kemacetan de-
ngan jalan mengajukan usul kompromi baru pada
tanggal 10 Juni 1948. Republik menerima usul ini,
sedangkan Belanda menolaknya.

Beberapa bulan yang amat mengecewakan merayap
tanpa melunaknya sikap keras kepala Belanda. Wakil AS
yang baru dalam Komisi Jasa-jasa Baik, Merle Cochran
(yang akan memainkan peranan yang menonjol dalam
perundingan-perundingan akhir yang akan memberikan
kemerdekaan yang tak dapat ditawar-tawar lagi kepada
Indonesia), menyampaikan rancangan baru berupa
naskah perjanjian bagi penyelesaian politik secara me-
nyeluruh pada tanggal 10 September 1948. Rancangan
ini didasarkan pada prinsip-prinsip yang sudah diterima,
sebagaimana terlampir pada Perjanjian Renville. Walau-
pun pada umumnya rancangan ini sesuai dengan rencana
du Bois-Critchley sebelumnya, ada beberapa segi baru
yang membuatnya dapat diterima oleh pihak Belanda
yang enggan menerima. Tetapi, begitu pembicaraan
dilanjutkan, Belanda mulai menyarankan serangkaian
perubahan dengan maksud memperlambat jalannya
perundingan dan dengan harapan waktu dan kesulitan
yang berkelanjutan akan makin melemahkan Republik.
Belanda menuntut agar tekanan prioritas diberikan pada
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gencatan senjata. Republik  menyarankan agar
perundingan-perundingan terus dilanjutkan berdam-
pingan dengan perundingan-perundingan Komisi me-
ngenai kata atau terhadap persetujuan gencatan senjata.
Republik menciptakan berbagai masalah bagi Belanda di
daerah-daerah yang telah mereka duduki melalui patroli
gerilya yang mengganggu lintasan komunikasi. Perda-
gangan di daerah negara boneka bentukan Belanda
macet total karena adanya pemboikotan yang diorganisa-
si oleh para pendukung Republik.

Kemelaratan dan perundingan-perundingan yang
memakan banyak waktu yang tidak memberikan harap-
an, yang tidak menambah kokohnya kemerdekaan,
menambah jumlah masalah yang harus dihadapi Repub-
lik dan ketidakpuasan rakyat memuncak. Kini Republik
menghadapi tantangan terhadap kekuasaannya dari
PKI, yang melancarkan pemberontakan pada pertengah-
an bulan September 1948. Dengan cepat PKI merebut
Madiun dan memproklamasikan 'negara Soviet’ di sana.
Pemberontakan ini dipimpin oleh seorang komunis
Indonesia yang bernama Muso, yang baru saja pulaflg
dari luar negeri dan belum lama tinggal di Indonesia.
Atas permintaan Komunis Internasional, Muso memecat
Alimin, pemimpin lama dan populer, dari kepemimpinan
partai. Pemecatan ini merupakan usaha petualangan
yang sebagian besar dipimpin oleh orang-orang komunis
yang baru kembali ke tanah airnya setelah lama tinggal di
Negeri Belanda dan Moskow, dan karena itu merupakan
bagian dari pandangan Komunisme Internasional. Mes-
kipun mereka mungkin berpendapat bahwa kondisi
sudah matang untuk mengadakan revolusi svsial model
komunis, namun mereka rupanya telah keliru menilai
suasana hati penduduk, kesetiaan tentara RI, dan
pengaruh karismatik Sukarno terhadap rakyatnya. Iﬁatta,
yang mengambil alih kedudukan Perdana Menteri pada
awal tahun 1948 dari Amir Syarifuddin yang terlalu
bersandar pada kaum komunis, mengumumkan berlaku-
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nya keadaan perang dan memerintahkan untuk mema-
damkan pemberontakan secara tuntas. Bala tentara
Republik memerlukan waktu hampir enam minggu untuk
menumpas habis pemberontakan komunis. Banyak orang
kecewa karena bekas Menteri Pertahanan, yang ketika
menduduki jabatan ini berjuang untuk membentuk
tentara Republik yang terpadu, Amir Syarifuddin, berga-
bung dengan kaum komunis. Seperti Muso, Amir
Syarifuddin pun dieksekusi tentara Republik pada akhir
pemberontakan. Aneh, seorang pemimpin dan orator
yang populer — pemeluk agama Kristen di negara yang
mayoritas beragama Islam — dan seorang pengelola yang
cakap, yang mengahdi kepada Republik berturut-turut
sebagai Menteri Penerangan, Menteri Pertahanan, dan
Perdana Menteri, serta rekan dan sahabat Syahrir yang
simpatik dan penuh pengertian dalam pergerakan sosia-
lis, secara berangsur-angsur harus hanyut ke arah
Komunisme Internasional. Pengakuannya sebelum ajal
menyongsong bahwa dia itu selamanya seorang komunis,
dan sebelumnya ia hanya menyamar, menambah dalam-
nya kekecewaan kawan-kawan dan pengagumnya, antara
lain saya sendiri. Amirlah yang dibiayai Belanda untuk
mengorganisasi gerakan bawah tanah melawan Jepang.
Dalam menekan golongan komunis, Pemerintah Repub-
lik dibantu oleh Masyumi, PNI, dan Partai Sosialis
Syahrir. Pimpinan Republik biasanya akan berpikir dua
kali dulu sebelum meniadakan kelompok pendukung
yang paling efektif di antara kekuatan-kekuatan revolu-
sioner yang melawan kembalinya kolonialisme Belanda
dan itu terjadi pada fase kritis dalam kehidupan
Republik. Tetapi karena tantangan itu justru ditujukan
pada keberadaan Republik, Sukarno dan Hatta tidak
mempunyai pilihan lain kecuali menindasnya dengan
semua pasukan yang ada di bawah perintahnya. Tawar-
an bantuan Belanda untuk menindas pemberontakan
komunis dengan sendirinya ditolak oleh Republik.
Pemerintah-pemerintah yang bersahabat, seperti India
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menghargai ketegasan dan kemampuan Republik dalam
menangani pemberontakan itu. Pemerintah dan penda-
pat umum AS memberikan reaksi yang menyenangkan
hasilnya dan kemauan baik AS yang semakin bertambah
setelah itu sangat menguntungkan Republik.
Menyusul penumpasan pemberontakan komunis dan
karena bertambahnya tekanan AS kepada Belanda,
Menteri Luar Negeri Belanda Dr. Stikker, tiba di Jakarta
pada tanggal 1 November 1948 untuk mengadakan
pembicaraan langsung dengan Hatta. Piha‘k Repub'llk
tidak merasa optimistis akan hasil pembicaraan itu
karena pemilu tahun 1948 di Negeri Belanda mcnghasq-
kan berkuasanya partai kolonial yang konservatif. Aki-
batnya, tuntutan akan ’penyelesaian yang c?pal’ ber-
kenaan dengan masalah Indonesia di Negeri Belanda
meningkat, dan tak pelak lagi sejalan dengan pandangan
kelompok mayoritas yang menghendaki penghapusgn
Republik melalui kekerasan. Bagisaya dan pengamatlain,
tampaknya nasib misi Stikker sudah ditentukan sebelum
dimulai. Bagaimanapun juga, Stikker sendiri dianggap
seorang liberal yang simpatik oleh pimpinan Republik.
Pembicaraan langsung ini gagal mencapai kata sepakat
mengenai kekuasaan istimewa Perwakilan Tinggi Belan-
da selama masa pemerintah federal sementara. Belanda
bersikeras menghendaki agar Perwakilan Tinggi diberi
kekuasaan untuk menggunakan pasukan Belanda atas
wewenangnya sendiri di daerah-daerah yang dianggap-
nya kacau. Di pihak lain, Republik tetap pada pendirian-
nya bahwa gangguan dalam negeri harus ditangani oleh
tentara Pemerintah Federal Indonesia, namun pemerin-
tah tersebut dapat meminta bantuan pasukan Belanda
jika dipandang perlu. Mereka siap pula menganggap
Pemerintah Belanda berdaulat di seluruh Indonesia
selama masa pemerintah sementara. Dan ini merupakan
konsesi yang amat besar. Mengizinkan Perwakilan
Tinggi menggunakan pasukan Belanda atas wewenang-
nya sendiri akan berarti Republik harus menganggap
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revolusi sebagai tidak pernah ada, dan mengorbankan
wewenang serta kekuasaannya yang telah dibangunnya
dengan pengorbanan besar. Lebih lanjut, Angkatan
Bersenjata Indonesia, yang juga merupakan kekuatan
politik yang harus diperhitungkan tidak akan pernah
menyetujui penggunaan pasukan Belanda dalam wilayah
Republik.

Tujuan Belanda untuk melemahkan Republik dan
mengurangi peranannya di Indonesia yang akan datang
sekali lagi diperkuat, ketika tanggal 11 Desember 1948
Belanda memberi tahu Komisi Jasa-jasa Baik PBB
bahwa tidak mungkin dicapai kata sepakat dengan
pemimpin-pemimpin Republik dan tidak ada manfaat-
nya untuk melanjutkan perundingan dengan bantuan
Komisi. Mereka juga mengatakan bahwa mereka ber-
maksud untuk meneruskan pembentukan pemerintah
federal sementara, namun tanpa Republik. Kelak, akan
disediakan tempat dalam pemerintah federal itu bagi
Republik.

Republik melancarkan gerakan balasan tanggal 13
Desember. Komisi diminta untuk meneruskan kepada
Belanda bahwa Republik mengakui kedaulatan Belanda
selama masa pemerintahan sementara, tetapi mengingin-
kan agar Belanda mengadakan pembatasan-pembatasan
tertentu kepada dirinya sendiri selama menjalankan
wewenangnya pada masa itu. Pesan yang berasal dari
PM Hatta berbunyi, "Kami siap sepenuhnya untuk
mengakui bahwa Perwakilan Tinggi (Belanda) mempu-
nyai hak veto terhadap tindakan-tindakan berbagai alat
pemerintah federal sementara. Kami hanya meminta
agar standar yang pasti dinyatakan, atau diberikan
rumusan yang tepat tentang kategori tindakan yang pasti
agar Perwakilan Tinggi mempunyai pegangan dalam
menjalankan kekuasaan vetonya . . . Kami siap mengakui
lebih lanjut bahwa Perwakilan Tinggi diberi kekuasaan
darurat untuk bertindak dalam keadaan perang, keadaan
terkepung, atau keadaan tidak aman. Sebagai bagian dari
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erjanjian, kami siap menetapkan bahwa Perwa-
i?}:rrlu%ﬁgéi sgndiri menjadi penilai terakhir kebutuhan
untuk menjalankan kekuasaan luar biasa dalam.keadaan-
keadaan ini. Sekali lagi, kami hanya meminta agar
standar yang pasti ditctapl'can u'ntuk‘ , ,mengarahkan
keputusan-keputusan Perwakilan Tinggi.”” Surat Hatta
sangat menawarkan perdamaian dan menyediakan ke-
sempatan bagi persetujuan segera melalui perundingan,
namun Belanda tidak mengambil rr}anfaat dari penawar-
an ini. Sebaliknya, mereka memberi kesan bahwa mereka
telah memutuskan untuk mengadakan serangkaian
tindakan, yaitu secara sepihak mendirikan pem’erintahan
federal sementara tanpa Republik. Pada masa ini, Hatta
yang dalam periode ini telah berhubungan dengan
Nehru, sudah mempelajari sepenuhnya cara _pemcrmtah-
an sementara India berfungsi di New Delhi, kekuasaan
Raja Muda Inggris, dan pengertian tentang ketentuan-
ketentuan yang berkenaan dengan kekuasaan itu. ]1)):311211'1}11
konferensi pers tahun 1946 di Jakarta, Kuasa Penu
Belanda Van Mook, mengatakan pada saya bahwa sama
sekali tidak ada persamaan antara perkembangan politik
i ia dan Indonesia! .
: SIaI.;img sekali, sekali lagi kesempatan untuk'berdamzl
disia-siakan Belanda. Mereka gaga'l r_nengzjtmbll pe_rs?;: 1;
tif yang luas dari peristiwa-peristiwa 1tu (_:iank t; a
menanggapi keadaan jiwa Republik. Di pll'fa ain,
mereka menganut pandangan bahwa Republik dapat
dipaksa untuk tunduk melalui aksi militer yang f:epla;;
mengingat saat itu Republik sedang dikelilingi o ch
masalah-masalah dalam negeri yang serius, baik masala
politik maupun ekonomi. Para pengamat I:nellha't dcr;sga'rl:
jelas bahwa Belanda mengabaikan Komisi Jasa-jasa Bai
PBB, kecuali bila kepentingannya memerlukan ban-

tuannya. e '
Kcr):}udian, datang lagi ultimatum Belanda. Saat itu

i ini ulti dialamat-
tanggal 17 Desember 1948. Kali ini ultimatum dialan
kang%{epada Komisi Jasa-jasa Baik PBB, yang diminta
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Mcskipun kedua pemimpin bangsa, Sukarno dan Hatta, sudah
ditawan Belanda, semangat juang rakyat terus berkobar.
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supaya mendapatkan persetujuan Republik terhadap
tuntutan-tuntutan Belanda mengenai kekuasaan Perwa-
kilan Tinggi Belanda dan menyerahkan kendali atas
segenap kekuatan bersenjata selama masa pemerintahan
sementara kepadanya. Wakil AS dalam komisi itu, Merle
Cochran, memberikan jawaban tepat dengan mencela
apa yang bagi dia tampak sebagai ultimatum dan
menyatakan bahwa Republik tidak dapat diharapkan
akan setuju tanpa perundingan lebih lanjut untuk
membicarakan tuntutan yang telah mereka tolak. Coch-
ran meminta agar Belanda melanjutkan perundingan.
Drama ini semakin memuncak ketika keesokan harinya,
tanggal 18 Desember pukul 23.30, Cochran sebagai ketua
Komisi yang baru menerima komunikasi lebih lanjut dari
pejabat-pejabat Belanda, yang memberitahukan bahwa
Pemerintah Belanda tidak akan lagi mematuhi Perjanjian
Gencatan Senjata Renville, karena Republik telah gagal
mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran gencatan
senjata! Tanpa menunggu tanggapan badan yang diper-
caya oleh Dewan Keamanan PBB untuk menjaga
perdamaian, tepat tengah malam, yaitu setengah jam
setelah membuat surat kepada Cochran — pasukan-
pasukan Belanda melancarkan serangan militer besar-
besaran dari darat, laut, dan udara terhadap pasukan
pertahanan Republik yang senjatanya tidak lengkap.
Para pemimpin Republik tampaknya terkejut juga oleh
waktu yang diambil Belanda untuk serangan militernya
walaupun mereka telah menduganya. Karena memper-
cayai hingga batas tertentu prognosis Cochran, bahwa
Belanda mungkin tidak akan menempuh jalan kekerasan
dan mengharapkan AS — bagaimanapun juga — akan
membantu mencegahnya, Sukarno-Hatta mengira se-
rangan militer itu hanya akan terjadi setelah pemerintah-
an sementara didirikan secara sepihak Belanda akan
mengajukan dalih pemerintah sementara meminta mere-
ka untuk mengambil tindakan terhadap Republik,
karena diduga keras telah melakukan pelanggaran perba-
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tasan. Pada saat itu, tampaknya orang-orang Republik
tidak kenal Belanda. Mereka mengira Belanda lebih suka
menciptakan perang saudara antara negara-negara bone-
ka melawan Republik daripada menentang PBB. Renca-
na keberangkatan Presiden Sukarno ke India untuk
kunjungan muhibah atas undangan PM Nehru pada
tanggal 19 Desember, membingungkan Belanda sekali-
gus mempercepat agresi Belanda yang kedua. Belanda
tidak memberi izin kepada pesawat I ndia yang telah tiba
di Singapura untuk menjemput Sukarno. Beberapa fakta
diabadikan dalam Catatan-catatan resmi India yang
hingga sekarang masih dirahasiakan, tetapi beberapa
orang Indonesia yang berpengaruh selalu merasa ada
kesalahan entah di mana. Belanda menangkap Sukarno,
Hatta, dan Menteri Luar Negeri Haji Agus Salim di
Yogyakarta, dan Syahrir di Jakarta. Sementara mereka
menawan Hatta dan Agus Salim di Pulau Bangka, yang
kemudian juga merupakan tempat Syahrir dan Sukarno
setelah sebelumnya ditahan dj Berastagi, Sumatra,
tentara Indonesia di bawah panglima tertingginya,
Jenderal Sudirman, menyingkir ke bukit-bukit dan rimba
seperti telah direncanakan sebelumnya, dengan maksud
untuk mengusik Belanda melalui perang gerilya. Pasukan
gerilya yang berjumlah kira-kira 145.000 orang ini telah
dilatih Jepang khusus untuk tujuan ini.

Menyusul penangkapan pemimpin-pemimpin Peme-
rintah Republik, sesuai dengan rencana yang telah dibuat
sebelumnya, di Bukit Tinggi Sumatra didirikan Pemerin-
tah Darurat Republik Indonesia yang terus-menerus
memberi instruksi melalui radio kepada rakyat yang
mengadakan perlawanan pasif di daerah-daerah yang
dikuasai Belanda. Sering kali komunikasi Belanda dipu-
tuskan, dan gerakan pasukan-pasukan Belanda menjadi
terbatas akibat kegiatan-kegiatan gerilya Indonesia.
Korban di pihak Belanda meningkat. Lebih penting lagi,
di Negara Pasundan dan Indonesia Timur yang didu-
kung Belanda pemerintahnya mengundurkan diri seba-

1562

i mili da.

i terhadap aksi militer Belan _
gaif:r?;‘;itclah perli)stiwa ini, suatu saat saya dan Syfl(lilrll‘
merenungkan mengapa Presiden dan Wakil Presiden,
Sukarno dan Hatta, tidak dibawa ke _pegunliu;gjar{
bersama dengan tentara Indonesia, T?ﬁlr];gatr taéﬂ::tal:

berikan perlawanan yang lebih besar
gz?)a;cr:gumdukan Belanda. Syahrir se}?};’an r_rcllenyurihlglunr;
: : i
tas saran Pemerintah Indialah Presiden :
g\?:g?;rcsiden menyerah kepada tendtara Eflgrtlf?)e;:":gz
.Karena saya pada waktu1 ada
tanggal 19 Desember.. : sutear

i i hu apa yang sedang terjad
di Jakarta dan kita tidak ta angie

i ia di Yogyakarta dan New :

antara perwakilan India e I

tap tidak mempunyai bukti meng a :

f”::z: éiaz;&ya Sukarno-Hatta atas kemauan sendiri l;epai

da B)t;landa itu karena adanya saran yang diakui sebaga
datang dari New Delhi.




BAB X

INDIA MENGERAHKAN
DUKUNGAN INTERNASIONAL

Republik dalam bidang militer hanyalah keme-
M nangan yang terlalu banyak makan korban.
Tujuan untuk melenyapkan Republik sebagai kekuatan
pemersatu nasionalisme tidak tercapai ketika Pemerintah
Darurat Republik, di bawah pimpinan Menteri Keuang-
an Syafruddin Prawiranegara, muncul di Bukit Tinggi
Sumatra, dan menganjurkan kepada rakyat untuk mcnja:
lankan perlawanan pasif terhadap pendudukan Belanda.
Pcmerintz}h dalam pengungsian — sesuai dengan rencana
— memelihara hubungannya dengan dunia luar melalui
perwakilan Indonesia di Singapura dan New Delhi.
Penggunaan kekuatan militer Belanda untuk kedua
kalinya terhadap Republik ini menimbulkan reaksi
internasional yang hebat dan celaan seluruh dunia.
Walaupun kecewa melihat sikap negara-negara Barat
kekecewaan bangsa Indonesia kepada AS lebih menda-
lam karena mereka banyak menyandarkan diri pada
b?ntuan AS sejak saat Republik diproklamasikan, seperti
dinyatakan dalam manifestonya. Tidak disan’gsil:an lagi
para penyusun kebijakan AS berada dalam posisi yang,
tidak menyenangkan; antara keharusan peranan Belanda
dalam NATO, kepentingan-kepentingan ekonomi jangka
panjang AS, dan kematian kolonialisme yang tidak dapat
dielakkan lagi. AS tampaknya telah gagal untuk memberi
pimpinan yang tepat pada waktunya dan terombang-

Keunggulan Belanda yang kedua kalinya atas
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ambing. Hal ini tak pelak lagi dengan tepat tercium oleh
Komunisme Internasional dan, karenanya, timbullah
pemberontakan PKI Madiun yang gagal dan tidak tepat
waktu itu. Pihak Belanda pun sama, mengetahui bahwa
AS sedang menghadapi dilema, lalu mengikuti keinginan
hatinya berupa kedua petualangan militernya untuk
melawan Republik, tapi ternyata tidak memecahkan
masalah. AS mencoba mencari sesuatu yang kelihatan-
nya seakan-akan seimbang yang memberikan keleluasa-
an kepada bangsa-bangsa lain untuk menjalankan pilih-
an mereka, padahal sebenarnya AS dapat membuat
pernyataan tegas bahwa ia setuju pada kemerdekaan
Indonesia melalui cara-cara damai dan dalam kerja sama
dan persahabatan dengan Belanda. Langkah seperti ini
akan membantu membentuk pendapat umum bersama
Belanda ’yang keras kepala’ — di antara mereka terdapat
kelompok-kelompok berpengaruh yang bersimpati pada
aspirasi-aspirasi bangsa Indonesia — dan mengendalikan
ambisi Komunisme Internasional. Selain itu, pihak
Indonesia, baik bangsa maupun wilayahnya, dapat
diselamatkan dari penderitaan besar. Kebijaksanaan AS
untuk menunggangi dua kuda pada saat yang bersamaan,
mula-mula gagal total. Bersamaan dengan berjalannya
waktu, AS menganggap bahwa memakai ekonomi seba-
gai alat untuk memaksa Belanda adalah penting untuk
bisa maju ke arah tujuan. Tentu saja dipandang dari segi
kepentingan AS, tekanan seperti itu dilakukan kepada
Belanda ’yang keras kepala’ yang, akibatnya, menjadi
lebih lunak. '

Kira-kira pada saat itulah saya, sekali lagi, ditarik ke
dalam pusaran perkembangan, suatu peran yang tadinya
saya harapkan telah berakhir begitu saya menjadi
diplomat dan sudah terbiasa dengan pekerjaan anonim di
belakang kebijaksanaan pemerintah serta jauh dari
tatapan mata publik. Karena alasan yang hanya mereka
sendiri yang tahu, pemerintah saya meminta saya
melepaskan jabatan sebagai Atase Pers di Jakarta dan
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berangkat ke Saigon untuk mengambil alih kedudukan
Konsul Jenderal di sana. Perasaan saya betul-betul tak
keruan. Saya dipindahkan ke tempat panas lainnya,
mungkin sebuah kawasan perang yang sebenarnya.
Setelah bertahun-tahun bertugas dalam ketentaraan dan
mengalami sendiri peristiwa di Surabaya, saya benar-
benar capai melihat kekejaman. Akan tetapi, ada kesem-
patan untuk menyaksikan pudarnya kekuatan kolonial
lainnya. Penyakit wartawan dalam diri saya mendesak-
kan keinginannya untuk membandingkan “catatan”
mengenai Indonesia dan Indocina.

Baik secara resmi maupun secara tidak resmi, saya
telah minta diri kepada para diplomat dan kawan-kawan
di Jakarta serta mempelajari lagi bahasa Prancis tingkat
dasar saya dengan bantuan beberapa kawan wanita. Di
Bandar Udara Kemayoran saya naik pesawat KLM yang
menuju ke Singapura. Seorang rekan dekat Syahrir,
Subadio, yang juga seperti dirinya tidak pernah punya
rasa dendam, menarik saya ke samping tangga, dan
hanya dalam dua menit ia memberi tahu saya bahwa
pesawat itu akan singgah di Pulau Bangka, tempat
pemimpin-pemimpin Republik ditahan Belanda; seorang
pemandu akan membawa saya menemui mereka, dan
selanjutnya terserah kepada saya tindakan apa yang akan
saya lakukan. Saya mengenal baik Badio dengan rasa
humor dan olok-oloknya, sehingga saya tidak mau
mempercayainya. Baru setelah dia menekan kedua
telapak tangan saya, saya sadar akan kata teguran
revolusi dan tahulah saya bahwa ia benar-benar serius.
Di Bangka, begitu kami turun untuk singgah selama
setengah jam, saya disapa oleh panglima Angkatan
Udara Indonesia, Marsekal Udara Suryadarma, yang
dengan kecepatan tinggi membawa saya ke tempat
Presiden Sukarno, Wakil Presiden Hatta, Menteri Luar
Negeri Agus Salim, dan Syahrir yang sudah berkumpul
menantikan saya. Para pengawal Belanda yang berjaga
di dekat rumah bahkan tidak menghentikan mobil untuk
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menggeledah saya. Rasanya seperti dalam film di layar
putih atau mimpi yang adegan-adegannya bergerak
cepat. Saya kehabisan akal dan Suryadarma pun tidak
dapat menjelaskan apa arti semua ini. Di tempat yang
saya kira akan berupa sebuah penjara yang bersuasana
tegang, saya mendapatkan villa yang dihuni keluarga;
bukan wajah-wajah serius dan lesu yang saya hadapi,
melainkan pemimpin-pemimpin Indonesia yang terse-
nyum, mengobrol, dan bersenda gurau. Rupanya Belan-
da sekarang sudah tahu bagaimana harusnya mengurus
tahanan terhormat mereka setelah bertahun-tahun me-
lakukan tindakan tidak terpuji dengan mengasingkan
mereka ke Boven Digul agar merana dalam kamp-kamp
penjara atau mati karena demam malaria. Selain para
pejabat Belanda dan pemimpin Indonesia yang sudah
bekerja sama dengan Belanda, saya termasuk sekelompok
kecil diplomat pertama yang diizinkan menemui para
pemimpin Indonesia yang ditawan, dan itu pun bukan
atas permintaan saya. Rupanya, saya pada waktu itu juga
berperan sebagai seorang kawan Republik. Segera saya
menyadari bahwa kunjungan saya ke Bangka ini merupa-
kan bagian dari usaha sekelompok pejabat Belanda yang
berpengaruh, yang percaya pada perlunya berdamai
dengan Indonesia dan telah ada hubungan dengan
Syahrir dan kelompok sosialisnya. Agresi Belanda yang
kedua menimbulkan rasa tidak puas di seluruh Indone-
sia dan sejumlah besar orang Belanda menentang aksi itu.
Saya selalu berhubungan dengan orang-orang Belanda
yang berakal sehat di Jakarta, yang sadar akan peng-
hargaan saya terhadap tradisi dan kultur mereka, dan
akan keyakinan teguh saya bahwa kerajaan-kerajaan
kolonial akan hancur dalam susunan dunia baru. Setelah
berbincang-bincang, yang digunakan Hatta untuk mene-
rangkan bagaimana Republik jatuh karena serangan
Belanda yang tak diduga-duga pada saat itu, ia menjelas-
kan bahwa. mereka tadinya merasa bahwa aksi mili-
ter Belanda akan dapat dihalang-halangi sampai
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tercapai suasana yang lebih baik bagi Indonesia di Negeri
Belanda melalui diplomasi AS dan Komisi Jasa-jasa
Baik PBB. Di akhir pembicaraan Hatta menyusun
sebuah memorandum yang disetujui oleh Sukarno dan
Agus Salim. Surat ini ditandatangani oleh Sukarno-Hatta
dan diberikan kepada saya sebagai cara pengiriman yang
terbaik kepada Nehru. Syahrir agak acuh tak acuh,
sehingga timbul kesan pada saya bahwa hubungan di
antara Syahrir dan Sukarno telah merenggang. Selama
masa penahanan singkat mereka di Berastagi, menurut
apa yang saya dengar di Bangka, Syahrir telah menge-
luarkan kata-kata yang sarkastis tentang kegemaran
Sukarno untuk berlari-lari pada pagi hari selama dalam
tahanan! Keanechan-keanehan perseorangan ini rupanya
menambah bahan bakar pada perbedaan politik mereka
kelak pada masa Indonesia merdeka dan menimbulkan
banyak kerugian ketika adanya stabilitas di negeri itu
pada fase yang genting merupakan hal yang penting.

Ketika saya kembali ke pesawat, ternyata kapal udara
itu telah berhenti hampir satu jam untuk memungkinkan
saya merampungkan misi di Bangka. Rupanya sekelom-
pok orang yang ada dalam pemerintahan Belanda
tertarik pada usaha-usaha perdamaian, dan ingin me-
manfaatkan pengaruh New iDelhi terhadap Republik
sebaik-baiknya. Tengah saya merenungkan bagaimana
peristiwa-peristiwa itu menyusul saya di luar kemauan
saya bagaikan taufan, getaran pesawat ketika akan
mendarat di Singapura menyadarkan saya bahwa saya
telah memainkan peranan historis pada saat genting bagi
Republik. Misi akhir saya di Indonesia adalah membawa
pesan para pemimpin Republik yang ditawan kepada PM
India. Dalam surat itu, mereka memohon bantuan Nehru
untuk menolong keadaan mereka yang amat memriha-
tinkan karena ketiadaan sumber daya militer, ekonomi,
dan diplomatik guna melanjutkan perjuangan, dan
menyatakan kepercayaan penuh mereka pada kemampu-
an serta kecakapan Nehru untuk menggerakkan opini
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internasional guna mendukung perjuangan kemerdekaan
Indonesia.

Bagi nama baik India dan rakyat India yang kekal-lah
bahwa pemimpin mereka, Nehru, menanggapi masalah
Indonesia ini dengan semangat besar dalam mencari
bantuan-bantuan untuk Republik, dalam bentuk du-
kungan diplomatik, logistik, keuangan, dan materi. Dan
semuanya diberikan dengan segera, tanpa ragu-ragu.
Bagi Nehru, perjuangan Indonesia adalah perjuangan
umum seluruh Asia untuk melepaskan diri dari belenggu
kolonialisme. Di tempat penyimpanan dokumen rahasia
pemerintah India, tersimpan satu catatan penc.lck yang
belum dipublikasikan, yang memuat seluruh jenis bantu-
an yang diberikan kepada Republik Indonesia. Sampai
nanti disebarluaskan, kiranya sudah cukup kalau di-
nyatakan di sini, bahwa tak satu pun permintaan .
Republik pada saat kritis itu yang diabaikan oleh Nehru.
Saat itu tidak pernah ada pemikiran untuk mengharap-
kan balasan dari Indonesia dalam benak Nehru, karena
beliau memandang tindakan-tindakan India yang terba-
tas itu sesuai dengan keyakinannya bahwa kemerdekaan
semua rakyat yang dijajah tidak dapat dibagi-bagi
menurut negeri dan hanya tinggal menunggu tumbang-
nya benteng-benteng kolonialisme satu per satu. _

Episode Bangka mengacaukan rencana New Delhi bagi
karier saya. Menyusul pokok berita besar-besar di
Singapura mengenai kunjungan saya ke Bangka, yang
sumbernya bukan dari saya tapi orang lain, saya
mendapat kabar bahwa penugasan saya ke Saigon
diubah atas permintaan Prancis. Dan anchnya, seorang
pejabat Eropa dari Palang Merah Interpasional, yang
pernah lama menetap di Saigon, menemui saya sebentar
di Singapura, pura-pura hendak menjelaskan secara
ringkas keadaan di Saigon. Tapi teringat oleh saya,
bahwa hal itu terjadi setelah penempatan saya diubah,
dan tujuannya yang sebenarnya adalah untuk menilai
saya untuk orang lain. Takdir mempunyai kekuatannya
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J awahar_lal Nehru. Ia berperan aktif untuk mendapatkan pengakuan
internasional bagi negara muda, Republik Indonesia.

sendiri, dan saya tidak dapat melepaskan diri dari
Indonesia semudah sikap kawan-kawan Indonesia saya
terhadap diri saya kelak. Setiba di New Delhi, saya harus
membuat konsep dokumentasi untuk Konferensi Sembil-
an Belas Bangsa mengenai Indonesia, yang dipimpin
Nehru di New Delhi pada minggu ketiga bulan Januari
1949, dengan tujuan untuk menemukan cara membantu
Republik. Saya juga membantu Sekretaris Konferensi
dalam perundingan sehari-hari untuk mempersiapkan
notulen dan konsep resolusi-resolusi. Kesempatan ini
mendebarkan hati saya karena merupakan karunia
Tuhan dan karenanya saya berikan semua yang terbaik
yang saya punyai, baik pengetahuan maupun pengalam-
an, bagi maksud yang saya cintai dan karena kepercayaan
saya yang besar kepada kepemimpinan Nehru. Tugas
yang luar biasa yang sama sekali baru bagi saya, namun
seperti Sekretaris Konferensi mengatakan dalam pujian-
nya — satu-satunya pujian yang pernah diberikan oleh
pemerintah kepada saya, “’Jika tidak karena ketekunan
dan dorongannya di belakang layar, sekretariat tidak
akan berfungsi selancar ini.” Saya merasakan pula
kepuasan karena pengetahuan dan pengalaman saya
mengenai Indonesia telah dimanfaatkan sepenuhnya,
seperti yang dikatakannya, "Saya sangat beruntung telah
dapat memanfaatkan sepenuhnya energinya, antu-
siasmenya, dan pengetahuannya tentang para tokoh dan
peristiwa-peristiwa di Indonesia.”

Konferensi itu diadakan atas permintaan PM Birma,
Thakin Nu. Beliau menyatakan bahwa, sebagai PM
India, Nehru seharusnya mengundang negara-negara
Asia untuk memikirkan masak-masak Agresi Kedua
Belanda terhadap Indonesia. Delapan belas negara Asia
atau yang mempunyai kepentingan di Asia diundang
dalam konferensi itu: Afganistan, Australia, Birma, Sri
Lanka, Cina, Mesir, Etiopia, Iran, Irak, Libanon,
Pakistan, Filipina, Arab Saudi, Muang Thai, Suriah,
Yaman, Nepal, dan Selandia Baru. Turki, yang juga
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diundang, tidak bersedia hadir. Sedangkan Cina, Nepal,
Selandia Baru, dan Muang Thai diwakili oleh pengamat,
negara-negara lainnya mengirimkan delegasi yang dike-
tuai oleh. Kuasa Penuhnya masing-masing.

Skenario konferensi tersebut paling tepat dijelaskan
dalam kata-kata Nehru sendiri: Hari ini kita bertemu
karena kemerdekaan salah satu saudara kita terancam
dan kolonialisme masa lalu yang sudah hampir mati
mengangkat kepalanya lagi serta menantang semua
kekuatan yang berjuang untuk membangun tatanan
dunia baru. Tantangan ini mempunyai arti yang lebih
dalam daripada yang tampak, karena inilah tantangan
bagi Asia yang baru bangkit, yang telah sekian lama
menderita di bawah berbagai bentuk kolonialisme. Hal
ini juga merupakan tantangan bagi semangat umat
manusia dan semua kekuatan progresif dunia yang
terbagi-bagi dan kacau. PBB, lambang satu dunia yang
telah menjadi cita-cita para pemikir dan orang-orang
yang berkemauan baik, telah dicemoohkan dan
pernyataan-pernyataannya sia-sia. Apabila tantangan ini
tidak dihadapi secara efektif, maka sungguh konsekuensi-
nya bukan saja akan mempengaruhi Indonesia, melain-
kan juga Asia dan seluruh dunia. Dan itu akan mewakili
kemenangan kekuatan perusak dan penghancur, dan
akibatnya yang pasti adalah konflik yang tiada henti-
hentinya dan malapetaka dunia.” Sungguh, kata-kata
seorang yang dapat membayangkan masa depan, sejara-
wan, dan nabi. Dengan nada yang sama Nehru melanjut-
kan pada sidang pembukaan, "’Kita mewakili peradaban
Timur yang kuno maupun peradaban Barat yang
dinamis. Secara politis, kita melambangkan, khususnya,
semangat kemerdekaan dan demokrasi yang sama sekali
bukan merupakan ciri penting Asia yang baru. Jalan
panjang sejarah lewat di depan mata saya, termasuk
perubahan-perubahannya bagi negara-negara Asia.
Sambil berdiri di tepi masa kini, saya melongok ke masa
depan yang sedikit demi sedikit membuka diri. Kita
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adalah pewaris sejarah masa lalu yang panjang, sekaligus
pembangun masa mendatang yang tengah membentuk
diri. Beban masa mendatang harus kita lahirkan dan kita
harus membuktikan bahwa kita berharga untuk memikul
tanggung jawab itu. Jika pertemuan ini mempunyai arti
untuk masa sckarang, arti pentingnya justru akan
bertambah dalam harapan akan masa mendatang. Asia
yang terlalu lama tunduk, bergantung pada, dan menjadi
benda permainan negara-negara lain tidak akan lagi
membiarkan campur tangan apa pun terhadap kemerde-
kaannya.”

Cita-cita kemerdekaan dan demokrasi yang mulia ini
dan tatanan dunia berdasarkan kerja sama antara Asia
yang bangkit dengan negara-negara Barat sebagai "’pem-
bangun masa mendatang” tidak cukup dihargai dan
dipahami oleh pemimpin-pemimpin Barat pada masa
itu. Nehru dianggap pro-komunis dan anti-Barat, ang-
gapan yang bagi kaum intelektual Barat menggelikan.
Tetapi, berbagai media di negara Barat sering kali
menimbulkan hasrat dan prasangka yang, sayangnya,
merintangi tumbuhnya hubungan yang lebih intim
antara kedua kekuatan demokrasi terbesar dunia.

PM India itu menggambarkan Agresi Belanda Kedua,
tanggal 18 Desember 1948, ketika perundingan-
perundingan sedang berlanjut, sebagai berikut: "Bahkan
nurani dunia yang sudah lesu dan tumpul menanggapi
serangan ini dengan rasa terperanjat dan heran.” Ketika
memberikan penghargaan kepada bangsa Indonesia,
Nehru mengatakan, "’Setiap orang yang mengenal sema-
ngat rakyat Indonesia atau Asia dewasa ini mengetahui,
bahwa usaha untuk menekan nasionalisme rakyat Indo-
nesia ini dan keinginan bangsa Indonesia yang berkobar-
kobar untuk merdeka pasti gagal. Akan tetapi, bila agresi
terbuka dan tanpa malu ini tidak diselidiki, malahan
dimaafkan oleh kekuatan-kekuatan lain, maka harapan
akan musnah dan rakyat akan menempuh jalan dan cara
lain, bahkan dapat menimbulkan bencana yang hebat.
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Satu hal yang pasti: tidak akan dan tidak akan pernah
tunduk kepada agresi, dan tidak akan mau menerima
diterapkannya kembali penjajahan.” Nehru tidak hanya
mengenal baik Barat dan halaman-halaman sejarah,
tetapi juga, karena telah bergaul dengan rakyat-rakyat
yang dijajah dan mengikuti perjuangan mereka, ia dapat
membayangkan masa mendatang dengan baik.

Semua negara yang ikut konferensi dengan secara
bulat mengutuk agresi Belanda. Selain Nehru, Solomon
Bandaranaike dari Sri Lanka dan Dr. Burton dari
Australia memainkan peranan penting dalam menyusun
konsep resolusi. Pertemuan dan hasil yang dicapai itu
menarik minat dunia luas. Di AS, yang semula merasa
khawatir mendengar adanya konferensi itu, baik pejabat
maupun publik tampak puas dengan sifat moderat
resolusi. Di Eropa Barat, yang kaum intelektualnya
tertarik pada Nehru, orang lebih dari sekedar merasa
puas bahwa kepribadian Nehru sebagai negarawan dunia
telah muncul dan kekhawatiran yang tidak beralasan
bahwa Nehru akan menghasut Asia untuk melawan
Barat ternyata hanya alasan palsu belaka. Seluruh Asia
didorong untuk berbuat sesuatu oleh pertemuan berseja-
rah yang memberitahukan keputusannya untuk mengem-
bangkan kehidupan baru. Di Indonesia konferensi ini
menjadi pendorong semangat juang kekuatan-kekuatan
Indonesia melawan tentara pendudukan Belanda, dan
para pemimpin Republik yang ditawan melihat muncul-
nya harapan-harapan baru dari konferensi di New Delhi
ini.

Resolusi-resolusi  konferensi berisi anjuran kepada
Dewan Keamanan supaya Pemerintah Republik,
pemimpin-pemimpin Republik lainnya, dan semua ta-
hanan politik segera dilepaskan, pemulihan Pemerintah
Republik di Keresidenan Yogyakarta beserta segala
fasilitas untuk komunikasi dan kebebasan berkonsultasi:
pengembalian kepada Pemerintah Republik paling lam-
bat pada tanggal 15 Maret 1949 wilayah-wilayah yang
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dikuasainya pada tanggal 18 Desember 1948; pasukan-
pasukan Belanda harus segera ditarik dari Keresidenan
Yogyakarta, dan yang ada di daerah-daerah Republik
ditarik berangsur-angsur;menghapuskan dengan segera
pembatasan-pembatasan yang diadakan oleh Belanda
kepada perdagangan Republik dan seraya menantikan
terbentuknya Pemerintah Sementara pada tanggal 15
Maret 1949, Republik harus diberi semua fasilitas untuk
berkomunikasi dengan dunia; Pemerintah Sementara
harus memegang kekuasaan penuh, termasuk kendali
atas angkatan-angkatan bersenjata, menyelesaikan pemi-
lihan Majelis Konstituante pada tanggal 1 Oktober 1949,
dan menyerahkan kedaulatan sepenuhnya ke tangan
Negara Indonesia Serikat pada tanggal 1 Januari 1950.

Resolusi utama konferensi itu sesuai dengan perminta-
an Sukarno-Hatta kepada Nehru dari tempat tahanan
mereka di Bangka.

Lima hari setelah konferensi New Delhi berakhir,
Dewan Keamanan dalam resolusinya yang baru tanggal
28 Januari 1949 menyerukan supaya segera diadakan
gencatan senjata; semua tahanan politik yang ditahan
sejak 17 Desember 1948 supaya dilepaskan tanpa syarat,
dan mengembalikan dengan segera Pemerintah Republik
beserta para pejabatnya ke Yogyakarta. Resolusi ini juga
menyarankan agar kedua kelompok secepat-cepatnya
mengadakan perundingan-perundingan dengan bantuan
Komisi PBB untuk Indonesia (dalam resolusi yang sama
Komisi Jasa-jasa Baik telah diubah menjadi Komisi PBB
untuk Indonesia) guna mendirikan pemerintah Negara
Indonesia Serikat yang berdaulat, merdeka, dan federal
sesegera mungkin. Dikemukakan pula bahwa pemerintah
federal harus didirikan paling lambat tanggal 15 Maret
1949 dan pemilihan bagi Majelis Konstituante harus
dirampungkan pada tanggal 1 Oktober 1949, penyerahan
kedaulatan ke tangan Negara Indonesia Serikat harus
dilakukan sesegera mungkin dan, bagaimanapun juga,
tidak melebihi tanggal 1 Juli 1950. Resolusi Dewan
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Keamanan PBB ini tidak memenuhi anjuran New Delhi,
ditinjau dari bobot pendapat internasional seperti yang
direalisasikan dalam Konferensi New Delhi.

Sebagai tanggapan, Belanda secara resmi berpendapat
bahwa PBB tidak dapat mencampuri urusan dalam
negeri Belanda. Pemerintah Darurat Republik di Suma-
tra juga menolak resolusi PBB dan menganjurkan agar
pasukan-pasukan gerilya beserta rakyat bangkit melawan
Belanda. Tantangan terhadap Belanda mulai tumbuh di
daerah-daerah yang didudukinya. Menyabot jalan-jalan
permanen, pemasangan ranjau di jalan-jalan raya, dan
penyerangan atas perkebunan-perkebunan yang dikelola
Belanda merupakan hal yang biasa. Bersamaan dengan
tekanan AS yang meningkat, dalam lingkungan pejabat
Belanda timbul kesadaran bahwa aksi militer kedua tidak
memecahkan masalah, tetapi justru menciptakan lebih
banyak persoalan.

Tanpa menunggu keluarnya resolusi Dewan Keaman-
an PBB, Pemerintah Belanda telah lebih dahulu melaku-
kan usaha-usaha baru. Para Kuasa Penuhnya di Jakarta
memindahkan Sukarno dan Syahrir dari Berastagi ke
Bangka guna memungkinkan pemimpin-pemimpin Re-
publik berunding di antara mereka sendiri sebelum

mengizinkan BFO, Panitia Penasihat Federal yang |

dibentuk oleh orang-orang Belanda di semua negara dan
organisasi yang disponsori Belanda, pergi ke Bangka
untuk bertukar pikiran dengan para pemimpin Republik
mengenai susunan Pemerintah Sementara Federal. Jelas
Belanda kini berada dalam suasana untuk menyesuaikan
diri dengan perintah Dewan Keamanan tanpa menerima-
nya. Ada tiga hal yang memaksa Belanda bertindak
seperti itu; bobot pendapat internasional seperti yang
terlihat dalam Konferensi New Delhi yang didukung
Dewan Keamanan PBB, tekanan dari AS yang mening-
kat, kesadaran pada elemen-elemen non-Republik yang
disponsori Belanda bahwa mereka tidak dapat berfungsi
tanpa adanya kemauan baik dari pemimpin-pemimpin
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Republik dan adanya perubahan pendapat umum,
meskipun tidak terlalu nyaring, di Negeri Belanda yang
menginginkan penyelesaian secara damai di Indonesia.
Menyusul pedekatan yang melunak kepada Republik
melalui mula-mula dengan kunjungan delegasi BFO dan
kunjungan-kujungan para pejabat penting Belanda lain-
nya ke Bangka dan menunjukkan adanya perubahan
arah dalam sikap di Den Haag, orang-orang Belanda kini
mengeluarkan rumusan baru (yang diberi nama menurut
nama PM Belanda, Dr. Beel), yang mempertimbangkan
dipercepatnya penyerahan kedaulatan kepada Negara
Indonesia Serikat, yaitu pada bulan April atau Mei 1949,
segera sesudah Konferensi Meja Bundar diselenggarakan
di Den Haag tanggal 12 Maret 1949, yang akan dihadiri
oleh BFO, Republik, dan wakil-wakil lainnya. Komisi
PBB untuk Indonesia akan diundang pula untuk ”mem-
berikan bantuan sehingga dicapai hasil yang positif”.
Pada saat itu tidak jelas bagi saya sampai sejauh mana
Belanda telah dipengaruhi oleh Rencana Mountbatten
tahun 1947, di New Delhi, yang memuat pernyataan
bahwa Mounbatten mempercepat kemerdekaan India
(dan Pakistan) dengan jelas menetapkan batas akhir
tanggal 15 Agustus 1947 dan penyobekan setiap tanggal
dari kalender ketika mendekati batas akhir memberikan
paksaan-paksaan tersendiri kepada para pemimpin poli-
tik. Belanda di Jakarta selalu mengingkari adanya
persamaan antara situasi di India dan Indonesia.
Rencana Beel merupakan pendekatan yang sama sekali
baru; suatu peristiwa penting dalam perundingan-
perundingan yang berbelit-belit selama tiga tahun lebih
yang diselingi dengan sejumlah aksi militer yang bersifat
menghukum dan tampaknya benar-benar rencana ini
merupakan usaha sehat pertama pihak Belanda untuk
memecahkan masalah Indonesia dan mencapai kata
sepakat dengan Republik. Belanda telah gagal dalam
usaha-usahanya untuk membujuk, memaksa, dan
menakut-nakuti Republik dengan jalan mendirikan se-
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jumlah negara boneka yang para pemimpinnya terpaksa,
karena tekanan pendapat umum, menyesuaikan diri
dengan prinsip-prinsip dasar pengakuan terhadap Re-
publik dan penyerahan kedaulatan yang sebenarnya.
Dalam prosesnya, kesatuan seluruh rakyat Indonesia
menjadi nyata dalam pengabdian mereka untuk merde-
ka. Dr. Beel beserta pemerintahnya dengan bijaksana
menyadari perlunya Belanda mengadakan pendekatan
yang sama sekali baru untuk memelihara kepentingan
politik dan ekonominya di Indonesia dengan bekerja
sama dengan bangsa Indonesia.

Karena bulan Februari berlalu tanpa dilepaskannya
para pemimpin Republik dari Bangka dan mengembali-
kannya ke Yogyakarta, maka Dewan Keamanan PBB
pun lalu mengadakan sidang pada minggu kedua bulan
Maret 1949 dan, setelah membicarakan masalah Indone-
sia selama dua minggu, mengeluarkan Resolusi Kanada,
yang memerintahkan diadakannya pembicaraan-
pembicaraan pendahuluan di Indonesia mengenai: (a)
pemulihan kekuasaan Republik di Yogyakarta dan (b)
mengadakan sidang Konferensi Meja Bundar di Den
Haag dengan tujuan mendirikan negara federasi Indone-
sia yang merdeka. Permintaan Dewan Keamanan PBB
agar kedua kelompok merundingkan pemulihan kekuasa-
an Pemerintah Republik di Yogyakarta merupakan
langkah mundur, mengingat melalui resolusinya tanggal
28 Januari 1949 badan ini sudah menuntut pemulihan
seperti itu. Oleh sebab itu, bangsa-bangsa yang telah ikut
membuat resolusi Konferensi mengenai Indonesia di
New Delhi bergerak untuk membawa masalah ini ke
hadapan Sidang Majelis Umum PBB bulan April 1949.
Masalah ini diterima oleh Majelis Umum untuk dima-
sukkan dalam agendanya, tetapi sementara itu karena
ada laporan bahwa telah dicapai beberapa kata sepakat
antara delegasi kedua pihak di hadapan Komisi PBB di
Jakarta, maka diputuskan untuk membahas masalah itu
dalam Sidang Majelis bulan September 1949. Lima belas
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bangsa penanda tangan resolusi Konferensi New Delhi
mengenai Indonesia mengadakan sidang tidak resmi di
New Delhi pada tanggal 13 April dan memutuskan
seandainya tidak segera ada penyelesaian di Jakarta,
wakil-wakil mereka di PBB harus mendesak lagi Dewan
Keamanan untuk menjatuhkan sanksi kepada Belanda
setelah mengutuk kegagalan Belanda untuk mematuhi
resolusi tanggal 29 Januari. Bangsa-bangsa ini juga
merencanakan untuk meniadakan fasilitas transit Belan-
da melalui beberapa wilayah mereka, seperti yang telah
dilakukan Pemerintah India terhadap penerbangan
KLM yang menuju dan melintasi wilayah India pada
tanggal 27 Juli 1949 (1947. Red.) menyusul Agresi
Belanda yang pertama.

Selama kurun waktu inilah AS memanfaatkan penga-
ruhnya atas Pemerintah Belanda secara efektif. Pada
tanggal 30 Maret, Menteri Luar Negeri AS Dean
Acheson, memberi tahu Menteri Luar Negeri Belanda,
Stikker, di Washington, bahwa Departemen Luar Negeri
AS terpaksa akan menghentikan alokasi ECA kepada
Belanda kalau Pemerintah Belanda tidak mematubhi
Resolusi Dewan Keamanan PBB.

Selain tekanan AS, tekanan-tekanan para pengusaha
Belanda meningkat, karena mereka menyadari bahwa
keadaan makin lama makin tidak menguntungkan
kepentingan jangka panjang mereka di Indonesia. Salah
seorang diplomat Belanda yang paling cakap tiba di
tempat. Segera setelah kedatangannya, Van Royen,
kepala Misi Belanda di PBB, mengadakan hubungan lagi
dengan orang-orang Indonesia. Mula-mula Van Royen
mengatakan bahwa Republik akan dipulihkan hanya
hingga kota Yogyakarta dan sekitarnya, tidak meliputi
seluruh keresidenan. Namun, di bawah tekanan AS, Van
Royen mengubah sama sekali pendiriannya dalam dua
belas jam dan menegaskan bahwa Republik akan
dipulihkan hingga Keresidenan Yogyakarta! Dan semua
persetujuan tidak resmi ini secara resmi diteguhkan di
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hadapan Komisi PBB pada tanggal 7 Mei.

Belanda kini menerima Resolusi Dewan Keamanan
PBB tanggal 23 Maret. Dengan demikian pihak Belanda
berubah sama sekali dan menerima usul-usul PBB bagi
perkembangan menuju Negara Indonesia Serikat. Go-
longan Federal yang sebelumnya menolak untuk ambil
bagian dalam Konferensi Den Haag kalau Republik
tidak ikut serta, kini menyambut baik perkembangan
yang terjadi. Jadi, persatuan antara golongan Federal
dan Republik merupakan ciri Revolusi Indonesia yang
penting dan menunjukkan kekuatan nasionalisme Indo-
nesia. Para pemimpin Republik memperlihatkan kebijak-
sanaan mereka yang luar biasa dan kecakapan mereka
sebagai negarawan dalam berurusan dengan golongan
Federal. Sikap ini menunjukkan kematangan mereka
sebagai negarawan. Kepribadian Hatta yang tenang dan
tidak mudah gelisahlah yang berhasil mengatasi saat-saat
yang melelahkan. Tidak lama kemudian, delegasi Repub-
lik dan Federal bertemu dan mencapai kata sepakat
mengenai: (a) pembentukan negara federal, (b) pem-
bentukan Pemerintah Federal Sementara sampai ada
pemilihan umum untuk membentuk pemerintah pilihan
rakyat, (c) Pemerintah Sementara untuk menggambar-
kan Negara-negara Bagian dan memilih wakil-wakil
Negara Bagian dalam badan legislatif yang terdiri dari
dua dewan, dan (d) mempunyai bentuk pemerintahan
kabinet. Cukup membesarkan hati menyaksikan hanya
bangsa Indonesia yang menentukan pendirian negara
merdeka mereka di kemudian hari.

Begitu Belanda melakukan langkah yang sudah lama
dinantikan dan tidak dapat dihindarkan lagi, peristiwa-
peristiwa berlangsung cepat. Keresidenan Yogyakarta
dikembalikan lagi kepada Pemerintah Republik dan para
pemimpinnya terbang dengan pesawat Komisi PBB pada
tanggal 7 Juli, dan pada tanggal 13 Agustus perintah
gencatan senjata dikeluarkan oleh kedua belah pihak.
Republik menghadapi kesulitan besar dalam me-
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nyelenggarakan gencatan senjata, bukan hanya disebab-
kan karena kurangnya komunikasi, melainkan juga
karena pada Panglima Tertinggi Angkatan Bersenjata
Indonesia, Jenderal Sudirman, masih melekat sifat keras
dan disiplin tentara Jepang yang telah melatihnya.
Tanpa mempunyai ambisi pribadi, Sudirman berpegang
teguh pada prinsip-prinsip dan menolak mengakui
kekuasaan Presiden Sukarno karena Presiden berada
dalam pengasingan setelah menyerah kepada tentara
Belanda, dan bukannya tinggal tetap bersama Angkatan
Bersenjata Republik sebagai Panglima Tertinggi, dan
oleh karena itu ia tidak akan mematuhi seruan gencatan
senjata dari Presiden. Peruntungan ‘atau takdir lagi-lagi
membawa saya ke dalam pusarannya. Saya menjadi saksi
mata di Yogyakarta pada saat-saat yang mendebarkan
itu, ketika diadakan permusyawaratan antara Panglima
Tertinggi dan Presiden dengan perantaraan Ali Budiarjo,
yang sejak semula telah bergaul dengan organisasi
angkatan bersenjata dan karenanya merupakan satu-
satunya orang sipil yang banyak pengaruhnya kepada
kelompok mereka. Beliau membidikkan introspeksi khas
Jawanya yang digabungkan dengan sifatnya yang tenang
dan tidak mudah gelisah, sifat yang juga dimiliki Hatta
dan Syahrir yang sangat akrab dengannya. Sifat-sifat
yang saya kagumi pada banyak kawan Indonesia saya,
baik pria maupun wanita. Ali Budiarjo memasuki
masalah dengan lihai dan sangat bijaksana. Ia berhasil
membujuk Sudirman untuk menerima kekuasaan Sukar-
no atas dasar keabsahan dan moral, tanpa mengganggu
prinsip-prinsip dan integritas Sudirman. Selain itu,
prestise dan kewibawaan Presiden juga tak ternoda. Di
samping itu Republik pun beruntung dengan adanya
gencatan senjata dalam bergerak ke depan menuju
kemerdekaan. Bagi saya, Yogyakarta, tempat tugas saya
yang baru, tidak pernah sepi dari kegembiraan. Saya
dikirim Pemerintah India sebagai wakilnya di Yogyakar-
ta, menggantikan pendahulu saya yang diungsikan oleh
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Belanda pada masa Agresi Kedua.

Dengan kembalinya PM Hatta dari Konferensi Meja
Bundar di Den Haag tanggal 4 November, satu-satunya
masalah yang masih ada adalah persiapan-persiapan
untuk kembali ke Jakarta guna meresmikan Negara
Indonesia Serikat. Perdana Menteri Hatta yang baru
ditunjuk kembali ke Den Haag dan pada tanggal 27
Desember menerima langsung dari tangan Ratu Belanda
dokumen-dokumen resmi penyerahan kedaulatan Belan-
da kepada Negara Indonesia Serikat. Pada hari yang
sama Gubernur Jenderal Belanda di Jakarta mengosong-
kan kantornya, bersamaan dengan penurunan bendera
Belanda dan penaikan Merah Putih di puncak Kantor
Gubernur. Sukarno, sebagai Presiden Negara Indonesia
Serikat yang baru saja ditunjuk, terbang dari Yogyakarta
menuju Jakarta. Sebagai tanda sikap bersahabat, Sukar-
no mengundang saya untuk menemaninya dalam pener-
bangan menuju Jakarta. Sungguh suatu kehormatan bagi
wakil India untuk Republik Indonesia, tetapi bagi saya
pribadi, hal ini berarti puncak petualangan yang mende-
barkan hati dan ada harganya bagi kepentingan kemer-
dekaan suatu bangsa dan rakyat yang ramah dan murah
hati. Hati saya lebih dari sekadar tergetar ketika di akhir
perayaan peresmian Negara Indonesia Serikat, Presiden
Sukarno mengatakan pada waktu kunjungan perpisahan
saya, "Kami sudah mencapai kemerdekaan melalui
perjuangan yang pahit dan berlangsung lama dan Anda
dapat merasa bangga dengan misi Anda sebagai sa-
habat.”

Perjuangan kemerdekaan Indonesia adalah perjuang-
an yang lama, yang memakan waktu empat tahun empat
setengah bulan yang sulit bagi RI untuk meraih
tujuan-tujuannya sejak Proklamasi Kemerdekaan tang-
gal 17 Agustus 1945. Perjuangan yang meminta pengor-
banan jiwa ribuan pemuda dan penderitaan hebat rakyat
Indonesia yang biasanya hidup tenteram dan damai.
Meskipun demikian, patut dipuji bahwa selama per-
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juangan yang lama ini para pemimpin, Sukarno-Hatta,
mempertahankan prinsip-prinsip mulia kemanusiaan
dan internasionalisme, yang diabadikan dalam Prokla-
masi Kemerdekaan. Bahkan, ketika kekejaman militer
Belanda membangkitkan amarah rakyat, para pemimpin
dan pemerintah menghindarkan rasa benci kepada
rakyat Belanda. Perang itu kejam dan saya pribadi telah
menyaksikan kekejaman ' pasukan-pasukan bersenjata.
Sementara bagian dunia lainnya tengah menyerukan

perdamaian dan menyembuhkan luka-luka akibat perang

yang membawa bencana, perang yang lain terjadi
melawan bangsa Indonesia yang tidak bersenjata lengkap
namun cinta kemerdekaan, karena ketamakan yang
masih melekat dan nafsu kekuasaan zaman lampau, yang
telah dihancurkan oleh bencana dunia. Karena banyak
kekejaman manusia terhadap sesamanya dilakukan de-
ngan sepengetahuan dan tenggang rasa bangsa-bangsa
yang hanya mementingkan diri sendiri, saya sering
merasa remuk mengingat masa depan umat manusia dan
sistem dunia. Keadaan ini merupakan pelajaran pula
untuk mengetahui keefektifan atau ketidakefektifan PBB
dalam memelihara perdamaian, satu komoditi yang
mungkin akan tetap tergantung pada seimbang atau
tidak seimbangnya bangsa-bangsa yang berkuasa, kecua-
li bila manusia mengubah cara berpikirnya.

Selama lima tahun berhubungan dengan Indonesia,
saya bersyukur melihat para pemimpin Indonesia tetap
berkepala dingin dan tabah selama mereka harus bekerja
tanpa henti-hentinya guna mencapai kompromi yang
tidak membahayakan kehormatan dan kemerdekaan
mereka. Berbagai cara mereka gunakan pada berbagai
saat, namun mereka tidak pernah mengorbankan kese-
jahteraan rakyat. Mereka tidak pernah menunjukkan
kebencian ‘terhadap orang-orang yang tidak sekata
dengan mereka dan berharap kehendak rakyat akhirnya
akan menyatakan dirinya. Tapi lebih besar lagi peng-
hargaan saya kepada ratusan pemuda dan pemudi, pria

180

dan wanita, yang telah dengan suka rela membantu
Indonesia yang merdeka menjalankan roda pemerintah-
annya, untuk mengisi angkatan bersenjatanya, untuk
menjalankan komunikasinya, menjalankan siaran radio
dan menjaga agar bangsa ini terus maju tanpa mengha-
rapkan penghargaan, pujian, maupun karier, kecuali
uang saku yang amat kecil atau ransum makanan untuk
memelihara tubuh mereka. Namun, semangat Bangsa
Indonesia, Semangat Merdeka memelihara jiwa mereka.
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REFLEKSI

Mengingat RI saat itu hanya memiliki sedikit sumber
daya setelah tiga tahun masa pendudukan Jepang yang
telah menggoyahkan perekonomian, sungguh merupakan
prestasi luar biasa bagi para pemimpinnya mampu
mempertahankan roda negara selama empat tahun
dalam menghadapi dua serbuan Belanda dan perang
ekonomi Belanda melalui blokade angkatan lautnya,
bahkan juga terhadap perdagangan antarpulaunya yang
minimal. Sementara Sukarno mengangkat tinggi-tinggi
panjinya dan terus memelihara semangat revolusioner
rakyat, Hatta-lah yang bekerja keras menghadapi berba-
gai masalah sehari-hari rakyat menyangkut makanan dan
keperluan-keperluan yang esensial. Sukarno berbicara
mengenai revolusi, menghidupkan dan menggerakkan
revolusi, sementara Hatta bersama kelompok ekonom
dan pengelolanya yang penuh pengabdian membanting
tulang agar bangsa ini tetap bergerak sejauh mungkin
dalam keadaan yang tidak menguntungkan. Hatta
adalah pengelola yang cakap, cepat, dan jelas dalam
mengambil keputusan, dan tegas dalam bertindak. Pada
waktu itu Sukarno selalu menghormati kebijaksanaan
Hatta yang luar biasa sampai, pada masa sudah merdeka,
keduanya berselisih pendapat mengenai peran Masyumi,
partai yang berideologi Islam yang paling banyak
pengikutnya di seluruh Indonesia. Ada aspek unik dalam
diri Hatta, yaitu beliau hanya mempunyai sedikit waktu
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untuk berdiskusi panjang lebar dan sering baru mengam-
bil keputusan sesudah masalah-masalahnya dibentang-
kan kepadanya. Pikirannya yang tajam, bagaikan kom-
puter, menganalisa situasi dengan luar biasa cepatnya.
Bahkan di tengah berbagai peristiwa revolusi yang
mengerikan Hatta selalu berbicara lembut dan tidak
pernah menunjukkan amarah pada saat-saat yang mem-
bingungkan. Hatta seorang humanis yang baik dan
benar-benar mengasihi semua orang. Persamaan sifat
Hatta ini hanya kita jumpai pada Syahrir-yang selalu
tersenyum, teman lama dalam perjuangan kemerdekaan
sejak masa mereka menuntut ilmu di Negeri Belanda.
Pada' waktu mereka merencanakan, merindukan, dan
menggambarkan Indonesia yang merdeka, terlihat bah-
wa pemikiran Syahrir penuh mawas diri dan mewarisi
segi-segi terbaik budaya dan filsafat Barat, namun
mempertahankan pendekatan pragmatis terhadap masa-
lah bangsa terjajah yang terbelakang. Perhatiannya
terutama dicurahkan pada pemuda Indonesia dan me-
ngerti bagaimana menggerakkan kelompok ini. Ia me-
mandang hina pada kebesaran, kemegahan, keangkuhan,
dan pamer kekayaan maupun kecakapan, dan dengan itu
menunjukkan dirinya sebagai seorang sosialis sejati
kepada banyak pengagumnya. Sebagai diplomat Syahrir
menunjukkan pengabdiannya yang besar kepada Repub-
lik yang masih muda dengan memberikan segala pikiran
dan kekuatannya bagi revolusi. Keadaan apa pun tidak
dapat menggelisahkannya. Ia selalu tenang dan tetap
optimistis. Syahrir menggabungkan taktik dengan strate-
gidan tahu bagaimana dan kapan konsesi harus diadakan
guna mencapai tujuan. Seperti Nehru, Syahrir memiliki
potensi untuk mengantisipasi peristiwa-peristiwa. Di
Dewan Keamanan PBB, menyusul Agresi Belanda
Kedua, Syahrir — yang saat itu menjabat Menteri Luar
Negeri Republik yang belum lama lahir — meninggalkan
kesan abadi melalui ketegasannya, sikap moderatnya,
dan semangatnya untuk menolong.
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Hingga saat akhirnya, tiga serangkai: Sukarno, Hatta,
dan Syahrir merupakan tim ideal bagi revolusi, dan pada
waktu itu merupakan yang terbaik. Seperti semua
revolusi, sekali berlalu, tujuan-tujuan hilang karena
nafsu akan kekuasaan! Kepemimpinan retak dan nasio-
nalisme menjadi lemah. Tidaklah benar menilai Revolusi
Indonesia dengan peristiwa-peristiwa yang mengikutinya
dan kesengsaraan yang ditimbulkannya di berbagai
kawasan setelah kemerdekaan Republik diakui secara
internasional. Prestasi yang diraih selama revolusi benar-
benar hebat dan mulia.

Tidak ada revolusi yang mempertahankan arahnya
lurus seperti sungai besar di tengah banjir. Harapan-
harapan Lenin bagi Revolusi Rusia telah diingkari,
meskipun dalam Pernyataan Revolusi”-nya Lenin me-
rencanakan revolusi anti-Tsar yang akan diikuti oleh
berdirinya negara kapitalis seperti di Eropa, yang setelah
masa sementara yang lama akan berkembang menjadi
Revolusi Sosialis di bawah kepemimpinan partai Marxis
dan yang pada akhirnya akan membawanya ke negara
demokratis yang sebenarnya. Seperti itulah tampaknya
Revolusi Indonesia telah keluar dari rel-rel Panca
Sila-nya begitu kemerdekaan tercapai.

Bantuan India pada Revolusi Indonesia dan perjuang-
an kemerdekaan sungguh besar. Penggemblengan per-
juangan nasional Indonesia dengan rasa kebersamaan
dan menjadikannya perjuangan yang lebih luas melawan
penindas umum kolonialisme, pemberian bantuan mate-
ri, dan logistik di samping inisiatif diplomatik Pemerintah
India, India di bawah Nehru-lah yang bertindak meya-
kinkan untuk memastikan bahwa bantuan India cukup
berarti, mencukupi, dan efektif. Karena rincian bantuan
ini dengan sendirinya masih harus menunggu penerbitan
dokumen-dokumennya oleh pemerintah India, kiranya
cukup bagi saya untuk menunjukkan bahwa tidak pernah
timbul pikiran “quid pro quo™ (sesuatu yang diberikan
dengan pamrih) dalam benak Nehru saat itu, biarpun
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beberapa pencela India dan musuh nasionalisme Indone-
sia menganggap adanya motif pada Nehru. Pada dasar-
nya bantuan itu merupakan jati diri pandangan dan
penyelarasan pandangan-pandangan mengenai per-

juangan bersama melawan kolonialisme, yang mengge-

rakkan Nehru untuk memberikan bantuan nyata — lebih
daripada bantuan moral — kepada Republik Indonesia
yang baru lahir. Seandainya India mengharapkan sesua-
tu, itu hanyalah terjalinnya hubungan kemauan baik
yang timbal balik. Karena saya diikutsertakan dan
merupakan saluran beberapa hubungan timbal balik
antara pemimpin kedua negara, saya berani menyatakan
dengan tegas dan pasti, bahwa tidak ada pemaksaan
pandangan-pandangan India kepada bangsa Indonesia.
Dengan konsep yang mengagumkan, yang sering kali
dibuat oleh Nehru pribadi, pandangan India mengenai
berbagai masalah — baik mengenai pengakuan terhadap
Republik Rakyat Cina (Republik Indonesia? Red.),
maupun bentuk hubungannya di masa mendatang
dengan Negeri Belanda dalam Uni di bawah Ratu
Belanda, sesuai dengan asosiasi India dengan Persemak-
muran Inggris — dinyatakan dengan jelas bahwa terserah
kepada pemimpin-pemimpin Republik sendiri untuk
merumuskan kebijaksanaannya. Misalnya, ketika diberi
tahu pandangan-pandangan India mengenai pengakuan
RRC, Sukarno mengatakan kepada saya bahwa Pemerin-
tah Republik akan mengambil tindakan serupa; dua kali
saya menemui Hatta untuk mencari tahu bagaimana
pendapatnya, dengan maksud untuk mendapatkan ke-
pastian bahwa kebijaksanaan Pemerintah Indonesia
telah digariskan.

Nehru tidak hanya memenuhi janjinya “untuk meman-
faatkan setiap kesempatan untuk mendukung Anda
sedapat-dapatnya” dan “bagaimanapun eratnya kami
terjerat dalam masalah-masalah kami sendiri, kami
memikirkan Anda karena kami menyadari perjuangan
kemerdekaan Anda terjalin erat dengan perjuangan
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kami”’; semua ini bukan sekadar kata-kata berani dari
kawan pemimpin yang amat mengagumi “’perjuangan
besar untuk kemerdekaan’ Indonesia, seperti yang beliau
sendiri katakan.

Betapa berubah-ubahnya dan betapa tidak terduganya
perasaan bangsa satu terhadap yang lain, tak ubahnya
sebagai perasaan manusia! Bukanlah oleh saya, melain-
kan oleh orang lainlah peristiwa-peristiwa setelah Januari
1950 yang memisahkan India dan Indonesia harus diteliti
dan dianalisis.
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